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Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami,
tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau,

lindungilah kami dari azab neraka. (Q.S. Ali Imron:190-191)*

! Nazzala Aulian Nafi, Wiwin Ainis Mufid, Miftarah Ainul Zainuddin, Ahmad Rohtih, and Wiwin
Ainis Rohtih, “KONSEP BERPIKIR KRITIS PERSPEKTIF IMAM FAKHRUDDIN AR-RAZI (Interpretasi Qs.
Ali Imran: 190-191 Dan Qs. Az-Zumar:18),” Triwikarma: Jurnal llmu Sosial 1, no. 2 (2023).
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ABSTRAK

Rosyidah, Nila Alfi, 2024: Berpikir Fungsional Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Pola Bilangan Ditinjau Dari Gaya Belajar David Kolb

Kata Kunci: Berpikir Fungsional, Menyelesaikan Masalah, Pola Bilangan, Gaya
Belajar David Kolb

Berpikir fungsional merupakan hubungan antar dua kuantitas yang
digeneralisasikan kedalam suatu bentuk fungsi. Proses ini memilki daya tangkap
yang berbeda kepada siswa sesuai dengan gaya belajarnya. Gaya belajar merupakan
suatu strategi yang dimiliki oleh siswa untuk memahami suatu materi sehingga
dapat memecahkan sebuah masalah. Dalam satu kelas siswa memilki keberagaman
gaya belajar seperti gaya belajar David Kolb yang klasifikasikan menjadi empat
yaitu gaya belajar divergen, gaya belajar assimilator, gaya belajar konvergen, dan
gaya belajar akomodator. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1)
Berpikir Fungsional siswa gaya belajar divergen dalam menyelesaikan masalah
pola bilangan. 2) Berpikir fungsional siswa gaya belajar assimilator dalam
menyelesaiakan masalah pola bilangan 3) Berpikir fungsional siswa gaya belajar
konvergen dalam menyelesaikan masalah pola bilangan 4) Berpikir Fungsional
siswa gaya belajar akomodator dalam menyelesaikan masalah pola bilangan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di MTss Wali Songo Wonokerto pada kelas
VIII dengan jumlah responden 14 orang. Penentuan subyek penelitian dilakukan
dengan pemberian angket gaya belajar David Kolb. Pengumpulan data dilakukan
pemberian angket, tes secara Think Aloud dan wawancara. Sedangkan untuk
analisis pengumpulan data menggunakan model Miles dan Hubermen dengan
tahapan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan verifikasi data.
Untuk uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan Berpikir fungsional siswa gaya belajar divergen
(kombinasi pengamatan dan pengalan konkret) dalam menyelesaikan masalah pola
bilangan cenderung menggunakan pengalan konkret yang telah dipelajari dan tidak
takut mencoba. Subyek dengan gaya belajar divergen juga memenuhi indikator soal
tes berpikir fungsional. Berpikir fungsional siswa gaya belajar assimilator
(kombinasi mengamati dan berpikir) dalam menyelesaikan masalah pola bilangan,
subyek dapat menjawab soal tes berpikir fungsional dengan benar. Subyek ini lebih
mementingkan logika daripada nilai praktis sehingga memaparkan hasil pengerjaan
dengan sistematis dan terstruktur, subyek dengan gaya belajar assimilator dapat
memenuhi indikator pada tes berpikir fungsional. Berpikir fungsional siswa gaya
belajar konvergen (kombinasi bekerja dan berpikir) dalam menyelesaikan masalah
pola bilangan, subyek dengan gaya belajar ini terlihat aktif dan memiliki
kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini terlihat dalam penyelesaian soal tes yang
diberikan berawal dari keraguan namun pada akhirnya mampu menemukan strategi
yang tepat untuk menemukan jawaban yang benar. Subyek dengan gaya belajar
konvergen mampu memenuhi indikator berpikir fungsional. Berpikir fungsional
siswa gaya belajar akomodator (kombinasi pengalaman konkret dan bertindak)
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan, subyek ini lebih cenderung pada
pengalaman konkret dalam memecahkan masalah. Subyek dengan gaya belajar
akomodator mampu memnuhi indikator berpikir fungsional namun masih harus
ditanamkan lagi pemahaman konsep matematika agar dalam penyelesain sesuai
dengan konteks matematikanya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia membutuhkan investasi jangka panjang yang berkualitas
untuk mempertahankan talenta berkualitas, sistem pendidikan adaptif dapat
diperkenalkan. Aspek yang bermanfaat dalam pendidikan adalah hadirnya
metode pengajaran yang inovatif, yang mempunyai peran penting dalam dunia
pendidikan sebagai pedoman pengembangan potensi peserta didik. Kehadiran
metode pengajaran yang inovatif sangat penting dalam pendidikan sebagai
pedoman untuk mengembangkan potensi siswa. Salah satu potensi
kemampuan penting yang memegang peranan penting dalam berkompetisi
adalah kemampuan berpikir. Potensi berpikir siswa harus dikembangkan
melalui proses pembelajaran yang inovatif, menantang dan pemecahan
masalah. Ni Nyoman Parwati dkk menyatakan bahwa pembelajaran memiliki
dampak yang relative permanen terhadap perilaku, pengalaman, pengetahuan
dan ketrampilan berpikir.2

Dalam penelitiannya, Ridwan Abdullah Sani mengidentifikasi empat
tingkatan berpikir dan aspek penmbelajaran yang lengkap yakni pemahaman,
pemecahan masalah, berpikir kritis dan berpikir kreatif yang terbagi menjadi

fakta, konsep, prinsip.®> Hal ini memungkinkan siswa menggunakan proses

2 Putu Pasek Suryawan dan Ratih Ayu Apsari Ni Nyoman Parwati, “Belajar Dan

Pembelajaran,” Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018, 7.
% Ridwan Abdullah Sani, “Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills),”
Tangerang: Tira Smar, 2019, 5.



berpikir untuk mengambil keputusan, memecahkan masalah dan bahkan
menciptakan masalah baru.

Salah satu mata pelajaran yang dapat dibiasakan di sekolah dan
dianggap penting bagi kemampuan berpikir siswa adalah matematika. Indah
Wahyuni mengatakan bahwa matematika dapat berkembang karena setiap
manusia di belahan dunia yang berbeda mempunyai latar belakang dan
tantangan hidup yang berbeda.® Matematika juga diartikan sebagai disiplin
ilmu yang mengajarkan tentang berpikir kritis, kreatif, inovatif, mandiri yang
dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari.”

Pembelajaran matematika melatih kemampuan berpikir siswa dalam
mengemukakan pendapat, memecahkan masalah atau menarik kesimpulan.
Marpaung mengatakan ada dua jenis pemikiran yang dialami siswa: berpikir
predikatif dan berpikir fungsional. Kedua jenis ini merupakan elemen dasar
dalam mempelajari algoritma dan mengarahk pada pemilihan strategi tertentu
dketika mempelajari atau memilih konsep matematika.® Selain itu, tipe
berpikir fungsional Schwank adalah proses berpikir yang cenderung melihat
hubungan antar dua konsep atau lebih dalam mengambil keputusan.” Berpikir
fungsional adalah proses membangun dan menggeneralisasikan pola dan

hubungan dengan menggunakan alat linguistik dan representasi yang beragam

* Indah Wahyuni, “Eksplorasi Etnomatematika Masyarakat Pesisir Selatan Kecamatan Puger

Kabupaten Jember,” Fenomena 15, no. 2 (2016): 225-338.

® Veni Saputri and Tatang Herman, ‘Integrasi Stem Dalam Pembelajaran Matematika :

Dampak Terhadap Kompetensi Matematika Abad 21°, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif,
5.1 (2022), 247-60.

® Afridah Nurrohmanawati dan Endah Budi Rahaju, ““Proses Berpikir Siswa SMP Dalam

Menyelesaikan Soal Persamaan Garis Lurus Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin,” Jurnal
limiah Pendidikan Matematika 1, no. 6 (2017): 2.

" Rahaju.



juga memperlakukan hubungan umum atau fungsi dan proses bekerja dengan
hubungan dan fungsi umum yang menghasilkan objek matematika yang
berguna.® Suci Yuniati berpendapat bahwa berpikir fungsional adalah
hubungan antara dua besaran yang digeneralisasikan kedalam suatu bentuk
fungsi.” Oleh karena itu, jika siswa mempunyai kemampuan berpikir
fungsional maka ia dapat mempresentasikan permasalahn dalam bentuk
penjelasan, simbol, tabel atau grafik. Sehingga berdasarkan komponen yang
sudah di jabarkan diatas, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah

berpikir fungsional.

Berpikir fungsional dalam pembelajaran matematika sudah banyak
dikaji oleh para peneliti. Blanton dkk dalam Suci Yuniati mengatakan hasil
penelitian pada siswa sekolah dasar yang memperlihatkan jika siswa mampu
memahami hubungan antara variasi kuantitas dan mulai berpikir secara
fungsional.™® Sejalan dengan penenlitian Allday tentang perilaku siswa dalam
berpikir fungsional yang dapat membantu para guru dalam membuat
keputusan untuk menentukan intervansi yang lebih baik.'* Wilkie dalam
Yuniati dan Suparjono menyatakan bahwa hasil penelitian kepada 105 guru
sekolah dasar tentang bagaimana pembelajaran siswa berfikir fungsional dan

menunjukan bahwa dua per tiga guru mengetahui konten tentang tugas

8 pattern Generalisation Priya Somasundram, Sharifah Norul Akmar, dan Leong Kwan Eu
and by Year Five Pupils, “International Electronic Journal of Mathematics Education” 1, no. 6
(2019): 354.

% Suci Yuniati, “Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Fungsional Melalui
Soal Cerita,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 139-47.

% Suci Yuniati, “Proses Berpikir Fungsional Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematis Berdasarkan Teori APOS” (Universitas Negeri Malang, 2020).

1 R. A Allday, “Functional Thinking for Managing Challenging Behavior,” Intervention in
School and Clinic, 2017, 1-7.



generalisasi pola untuk sekolah dasar yang dapat mengeksplorasi berfikir
fungsional.** Sehingga dalam penanaman pola berpikir fungsional hendaknya
dapat dilakukan dari sekolah dasar agar tidak terjadi kesulitan pada siswa yang

berada pada tingkat pendidikan selanjutnya.

Ardianto Pandapotan Siregar, Dwi Juniati, dan Raden Sulaiman
mengatakan dalam penelitiannya ada cara yang bisa digunakan dalam
mengasah kemampuan berpikir fungsional siswa salah satunya adalah dengan
penyelesaian matematika.™® Sejalan dengan penelitian Polya yang mengatakan
ada empat langkah dalam mengasah kemampuan berpikir fungsional yaitu:'*
1) memahami masalah; 2) merancang rencana peneyelesaian; 3) melaksanakan
rencana penyelesaian; 4) memeriksa kembali. Selaras dengan langkah

penyelesaian masalah Polya akan membuat siswa melakukan proses berpikir.

penyelsaian masalah matematika merupakan suatu proses seseorang
dihadapkan pada konsep, keterampilan dan proses matematika dalam
memecahkan masalah matematika.’> penyelesaian masalah matematika di
sekolah biasanya disajikan dalam soal cerita. Keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita terutama yang berkaitan dengan aspek penyelesaian

masalah sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi, terdapat kendala

2 Suci Yuniati and Suparjono, “Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir
Fungsional Melalui Soal Cerita,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 05 (2021):
139-47.

3 and Raden Sulaiman Ardianto Pandapotan Siregar, Dwi Juniati, ““PROFIL BERPIKIR
FUNGSIONAL SISWA SMP DALAM,” JRPM: Jurnal Review Pembelajaran Matematika 2, no.
2 (2017): 144-52.

* and Masriyah Ahmad Isroil, I Ketut Budayana, “Profil Berpikir Siswa SMP Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Matematika,” RPM: Jurnal
Review Pembelajaran Matematika 2, no. 2 (2017): 93-105.

% G. & S. H Roebyanto, “Pemecahan Masalah Matematika Untuk PGSD,” PT Remaja
Rosdakarya, 2017.



bagi siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang disajikan. Hal ini disebabkan
oleh siswa yang belum terbiasa dengan soal yang membutuhkan logika.
Habibi dan Suparman dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa banyak
siswa yang terbiasa dengan jawaban soal yang teoritis dan procedural.*® Maka
pembiasaan pembelajaran matematika dengan menggunakan penyajian soal
dengan penyelesaian menggunakan logika perlu ditingkatkan lagi. Sehingga
dengan adanya latihan dalam sutau proses berpikir akan terlihat apakah siswa

benar-benar memahami konsep yang sudah diberikan dengan baik.

Pembiasaan proses pembelajaran matematika pada siswa juga memiliki
keunikan yang berbeda-beda. Perbedaan dapat diketahui dari gaya belajar
siswa. Azrai dalam penelitiannya mengatakan bahwa gaya belajar merupakan
salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa.'” Didukung
dengan penelitian Syawahid dalam Ahyansyah bahwa gaya belajar
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal
uraian.’® Sejalan dengan penelitian Suyadi dalam Azizah bahwa banyak sekali
bentuk gaya belajar, saking banyaknya kemungkinan berbanding lurus dengan

jumlah siswa dalam satu kelas.”® Beberapa ahli juga mengungkapkan bahwa

16 & Suparman Habibi, “Literasi Matematika Dalam Menyambut PISA 2021 Berdasarkan
Kecakapan Abad 21,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 6, no. 1 (2020): 57-64.

G Azrai, E. P., Ernawati, E., & Sulistianingrum, “Ragam Gaya Belajar Siswa SMA
Menurut David Kolb Dalam Pembelajaran Biologi,” Jurnal Al-Azhar Indosenia Seri HUmaniora
4, no. 4 (2081): 251.

18 Ahyansyah, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa Sekolah Dasar Ditinjau Dari Gaya
Belajar,” Prosiding Seminar Nasional Lembaga Penelitian Dan Pendidikan (LPP) Mandala, 2019,
78-87.

9's. Z Azizah, U. N., & Agusriyanti Puspitorini, “Profil Kemampuan Literasi Matematika
Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar.,” Jurnal STKIP PGRI Sumenep 1 (2019): 11-18.



gaya belajar melalui perspektif yang bervariasi sehingga mendapatkan banyak

varian gaya belajar.?’

Kolb mengatakan gaya belajar merupakan pilihan seseorang dalam
memahami pengalaman dan proses transformasi.”* Pengertian gaya belajar
menurut Kolb dapat dikaitkan dengan penenlitian Wijaya, Heuvel Panhuizen,
Dooman dan Robitzzch mengatakan kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal yakni termasuk kedalam kesulitan pemahaman (38%), kesulitan
transformasi (42%), kesalahan pemrosesan matematis (17%), serta kesalahan

pengkodean (3%).%

Dalam penelitian ini akan mengangkat kontribusi gaya belajar dengan
berpikir fungsional. Gufran Gufron dan Risnawita gaya belajar adalah cara
yang ditempuh oleh masing-masing individu untuk berkonsentrasi pada proses
dan menguasai informasi yang baru melalui persepsi yang berbeda.?® sehingga
gaya belajar dapat mempresentrasikan karakteristik seseorang kepada
pengalaman yang diinduksikannya serta dengan gaya belajar yang sesuai akan

memudahkan individu dalam mencapai suatu keberhasilan dalam belajar.

Gaya belajar adalah paduan sikap atau strategi siswa dalam belajar

agar informasi dapat diterima dengan baik sehingga mampu, memahami,

2 A Asmadi, “Eksplorasi Gaya Dan Strategi Regulasi Belajar Mahasiswa Yang Mendukung
Pembelajaran Berpusat Mahasiswa,” In Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 2011, 1-12.

21 B. F Akinyode, “Students * Learning Style among Planning Students in Nigeria Using
Kolb ’* s Learning Style Inventory,” Indian Journal of Science and Technology 9 (2016): 47.

22 § Syawahid, M., & Putrawangsa, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau
Dari Gaya Belajar Siswa SMA,” Beta Jurnal Tadris Matematika 10, no. 2 (2017): 222-40.

#M. N. dan Rini Risnawita Ghufron, “Gaya Belajar: Kajian Teoritik,” Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012.



mengolah, dan menyampaikan informasi dengan mudah. Deskripsi ini selaras
dengan David Kolb dan Dunn dalam Fatkhiyyah mengatakan gaya belajar
merupakan strategi siswa dimulai dari berkonsentrasi, memproses, memahami
sebuah informasi yang baru dan sulit.** Gaya belajar menurut Kolb lebih
menekankan pada proses pengolahan informasi. Kolb menyatakan proses
belajar siswa dipengaruhi oleh empat kecenderungan, diantaranya reflective
observation (watching), abstract conceptualization (thingking), concrete
experience  (feeling, active experimentation (doing). Berdasarkan
kecenderungan ini, David Kolb mengelompokkan gaya belajar menjadi empat
yakni gaya belajar divergen, gaya belajar assimilator, gaya belajar konvergen

dan gaya belajar akomodator.”®

Gaya belajar divergen senang belajar dengan mengamati situasi
dengan sudut pandang yang berbeda. Siswa dengan gaya belajar divergen
senang dengan tugas yang memunculkan ide. Gaya belajar assimilator
cenderung mementingkan teori yang logis dan praktis. Gaya belajar konvergen
senang memunculkan nilai praktis dari berbagai ide dan teori. Gaya belajar
akomodator lebih cenderung mengandalkan pengalaman konkret daripada

logika.?®

B Fatkhiyyah, 1., Winarso, W., & Manfaat, “Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
Ditinjau Dari Perbedaan Gaya Belajar Menurut David Kolb,” Jurnal EEemen 5, no. 2 (2019): 93—
107.

% Azrai, E. P., Ernawati, E., & Sulistianingrum, “Ragam Gaya Belajar Siswa SMA Menurut
David Kolb Dalam Pembelajaran Biologi.”

% & Munzil Putri, P. N., Subandi, “Pengaruh Strategi Inkuiri Terbimbing Dan Kolb * s
Learning Style Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tingg,” Jurnal Pendidikan: Teori,
Penelitian, Dan Pengembangan 3 (2018): 1664—71.



Gaya belajar termasuk dalam faktor penting yang berkontribusi dalm
prestasi hasil belajar. Siswa yang belajar sesuai dengan gaya belajarnya akan
lebih mudah memahami, menguasi materi dan memecahkan persoalan,
sehingga memungkinkan hasil belajar siswa meningkat.?” Selain itu faktor
yang tak kalah penting adalah seorang guru yang mengetahui gaya belajar
siswanya sehingga mampu menentukan metode atau strategi pembelajaran
yang sesuai dengan gaya belajar siswanya. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya mengatakan bahwa gaya belajar juga mempunyai prestasi siswa.
Saat siswa belajar sesuai dengan gaya belajarnya akan mendpatkan prestasi
belajar dengan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar tidak sesuai

dengan gaya belajarnya.?

Menurut teori Piaget saat usia 12 tahun ke atas siswa akan mengalami
tingkat berpikir operasional formal.”® Dalam periode ini anak mempunyai
kemampuan berpikir abstrak dan melakukan operasi yang lebih kompleks.
Periode operasional formal ditandai dengan siswa memiliki kemampuan
berpikir proporsional. Proses berpikirnya mampu mengembangkan benda-
benda atau peristiwa yang konkret sehingga anak mampu menganalisa dan

mengutarakan gagasan. Siswa pada usia ini memasuki usia awal remaja

” M. R. A Fatma, “Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Dan
Gender Peserta Didik Pada Pembelajaran Pbl Berbantuan Asesmen Proyek Tesis.,” 2018.

%8 A. Rizqi, “Gaya Belajar Siswa SMK Piri 1 Yogyakarta (Studi Pada Kelas X Program
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan,” Universitas Negeri Yogyakarta]. In Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013.

# F Ibda, “Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget. Intelektualita,” 2015 3, no. 1 (n.d.):
27-38.



sehingga proses berpikirnya mengarah pada proses berpikir orang dewasa.

Maka siswa juga dikatakan mampu berpikir seacara reflektif.*

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang berkaitan dengan literasi
ditinjau dari gaya belajar, penelitian ini mengambil topic berpikir fungsional.
Berdasrkan teori tersebut peneliti hendak melakukan penelitian proses berpikir
fungsional siswa kelas VIII MTS yang mayoritas siswanya telah memasuki

usia remaja awal dan tingkat berpikir operasional formal.

Berdasarkan konteks penelitian yang telah disampaikan, maka peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul “Berpikir Fungsional Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan Ditinjau dari Gaya belajar David

Kolb”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latang belakang tersebut, maka rumusan masalah
yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana berpikir fungsional siswa gaya belajar divergen dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan ?
2. Bagaimana berpikir fungsional siswa gaya belajar assimilator dalam
menyelesaikan masalah pola bilangan?
3. Bagaimana berpikir fungsional siswa gaya belajar konvergen dalam

menyelesaikan masalah pola bilangan ?

% Ihda.
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4. Bagaimana berpikir fungsional siswa gaya belajar akomodator dalam

menyelesaikan masalah pola bilangan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka di dapatkan
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui berpikir fungsional siswa gaya belajar divergen
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan ?

2. Untuk mengetahui berpikir fungsional siswa gaya belajar assimilator
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan?

3. Untuk mengetahui berpikir fungsional siswa gaya belajar konvergen
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan ?

4. Untuk mengetahui berpikir fungsional siswa gaya belajar akomodator

dalam menyelesaikan masalah pola bilangan ?

D. Manfaat Penelitian
Hasil peneltian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapakan bisa nambah khasanah ilmu
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan matematika, khususnya
tentang berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah pola
bilangan ditinjau dari gaya belajar David Kolb.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah
dalam upaya dalam memperbaiki kualitas proses pembelajaran,
khususnya dalam meningkatkan proses berpikir fungsional dalam
pemecahan masalah matematika.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
olen guru untuk mengetahui keterampilan berpikir fungsional
berdasarkan gaya belajarnya, dijadikan bahan data untuk menjadi bahan
evaluasi dalam proses pembelajaran matematika, memilih metode dan
model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir
fungsional pada siswa.

c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi yang
sangat bermanfaat untuk membangung keterampilan berpikir fungsional

siswa meskipun dengan gaya belajar yang berbeda-beda.

E. Definisi Istilah
Untuk mempermudah pemahaman, perlu didefinisikan beberapa istilah
dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang dimaksud sebagai berikut :

1. Berpikir Fungsional adalah cara berpikir yang menggeneralisasi hubungan
perubahan himpunan sehingga dapat dinyatakan dalam bentuk bahasa,
notasi, tabel, grafik, dan lain-lain.

2. Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan adalah upaya seseorang dalam

mencari solusi tentang materi yang terdapat dalam mata pelajaran
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matematika yang didalamnya membahas tentang susunan tetap pada suatu
angka.
3. Gaya belajar David Kolb adalah salah satu model gaya belajar berdasarkan

pada proses pengolahan informasi.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dalam sistematika pemabahsan akan memaparkan
tentang lima bab, yaitu :

Bab I ialah pendahuluan, bab ini merupakan awalan isi yang akan ada
dalam penyusunan pembahasa, dalam pendahuluan berisi konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah. Poin
yang disebutkan adalah gambaran awal dalam sebuah pemabahasan penelitian.

Bab Il ialah Kajian Kepustakaan, bab kedua ini peneliti mengkaji
penelitian yang dilakukan sebelumnya atau penelitian terdahulu serta
mengkaji teori yang digunakan sebagai pedoman penelitian.

Bab Il ialah Metode Penelitian, dalam hal ini peneliti membahasa
tentang pendekatan serta jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian yang digunakan.

Bab IV ialah Penyajian Data serta Analisis Data, pemabahasan pada
bab ini merupakan hasil yang diperoleh sesudah peneliti melaksanakan

penelitian seperti tentang gambar objek penelitian, penyajian data yang
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diperoleh, analisis data yang dilakukan, serta pembahasan tentang hal-hal yang
ditemukan dalam penelitian.

Bab V ialah Penutup, pada bab ini berisi tentang penarikan kesimpulan
bahwa proses yang dilakukan pada bab sebelumnya sudah dianalisis secara
teliti. Hal yang bisa disampaikan yakni tentang saran yang nantinya akan

menjadi pencerahan untuk pembaca atau peneliti selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti
lain yang berkaitan dengan pekerjaan peneliti saat ini. Penelitian sebelumnya
bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana penelitian
dilakukan. Langkah ini memberikan visibilitas terhadap kredibilitas dan
pentingnya penelitian yang dilakukan. Di bawah ini adalah hasil penelitian
masa lalu yang peneliti jadikan sebagai sudut pandangnya.:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Yuniati dan Suparjono dengan judul
“mengeskplorasi kemampuan siswa dalam berfikir dungsional melalui
soal cerita” pada tahun 2021.

“Penelitian ini berfokus pada eksplorasi keterampilan berpikir
fungsional melalui soal cerita. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan deskripsi kualitatif. Partisipan yang berjumlah 45 orang,
dimana maksimal tiga orang dipilih sebagai subjek penelitian melalui
target sampling. Berikut hasil penelitian yang menyelidiki keterampilan
berpikir fungsional melalui bertanya. Siswa tingkat 1 menentukan pola
rekursif dengan menggunakan b = Un - (n-1) (b = berbeda, Un = n suku,
U( n-1) = suku sebelum n. Pada langkah kedua, siswa menentukan
korespondensi, atau perubahan nilai, antara variabel independen dan
dependen. Pada tahap ketiga, siswa menggunakan rumus aritmatika Un

= o + (n — 1) untuk menggeneralisasi hubungan antar variasi besaran.

14
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Siswa menentukan korespondensi yaitu perubahan nilai variabel bebas

dan variabel terikat, serta menggunakan rumus barisan aritmatika untuk

menentukan korespondensi.”31

2. Penelitian yang dilakukan oleh Vepi Apiati & Redi Hermanto dengan
judul “kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar” pada tahun 2020.

Fokus penelitiannya adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar David Kolb. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini mengikutsertakan partisipan siswa SMPN 2 Tasikmalaya
yang diteliti. Hasil dari penelitian ini, siswa divergen, asimilasi,
konvergen, dan akomodator mampu meningkatkan berpikir Kritis
matematisnya dengan mengikuti teknik yang digunakan dalam penelitian
ini: elusidasi dasar, strategi dan taktik, pra-elusi dan penalaran Artinya
semua indikator dapat dipenuhi. Namun dari segi indikator klarifikasi
dasar, terdapat perbedaan antara SD, SA, Sk, dan SAk pada fokus
pertanyaan mengenai beberapa unsur mengetahui.”32

3. Penelitian yang dilakukan Eny Suryowati denngan judul “proses berfikir

fungsional siswa SMP dalam menyelsaikan soal matematika” pada tahun

2021.

31 Suparjono Suci Yuniati, “Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Fungsional
Melalui Soal Cerita,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 139-47.

%2 Vepi Apiati and Redi Hermanto, “Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam
Memecahkan Masalah Matematik Berdasarkan Gaya Belajar,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan
Matematika 9, no. 1 (2020): 167-78.
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Penelitian ini berfokus pada bagaimana cara berpikir siswa
sekolah menengah ketika menyelesaikan masalah matematika. Partisipan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 sebanyak 20 orang, dengan
menggunakan metode kualitatif yaitu diberikan soal-soal matematika dan
dijawab dengan think aloud, dan 2 orang siswa sebagai subjek penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir fungsional subjek
pertama belum lengkap, karena subjek pertama mengamati keteraturan
pola setiap bagian. Di sisi lain, proses berpikir fungsional subjek kedua
bersifat induktif, karena metode yang dapat diterapkan pada setiap model
berkembang tergantung pada pertanyaannya.®

4. penelitian yang dilakukan oleh Suci Yuniati yang berjudul “Proses
berfikir fungsional mahasiswa dalam menyelsaikan masalah matematis
berdasarkan teori Apos” pada tahun 2020.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif
untuk mendeskripsikan proses berpikir fungsional siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika berdasarkan teori apos. Subyek
penelitian ini adalah 5 dari 44 mahasiswa semester 4 dan 6 fokus
Pendidikan Matematika UIN Suska Riau. Subjek tes adalah siswa yang
dipilih secara khusus yang mengisi formulir tes dengan benar, berpikir

baik, dan memiliki kemampuan komunikasi yang lancar.*

3333

% Eny Suryowati, ““Proses Berpikir Fungsional Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika,” Aksioma 12, no. 1 (2021): 109-19.

3 Suci Yuniati, “Proses Berpikir Fungsional Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematis Berdasarkan Teori APOS.”
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ucik Soraya yang berjudul ”Eksplorasi
Proses Berfikir fungsional dalam masalah barisan dan deret aritmatika
ditinjau dari Self-efficacy pada siswa kelas XI SMA Nuris Jember” pada
tahun 2023.

Penelitian ini berfokus pada proses berpikir fungsional dalam
menyelesaikan masalah barisan dan deret aritmatika. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jumlah
responden sebanyak 22 orang siswa, dimana 3 orang diantaranya dipilih
sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
dengan efikasi diri pemecahan masalah yang tinggi mempraktikkan
seluruh aspek berpikir fungsional dengan penuh percaya diri. Siswa
dengan efikasi diri pemecahan masalah sedang menerapkan seluruh aspek
penalaran fungsional dan memiliki sedikit pertanyaan tentang
jawabannya. Siswa dengan efikasi diri rendah dalam pemecahan masalah
melakukan dua aspek berpikir fungsional dan ada satu aspek yang tidak
terpenuhi.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syawahid L yang berujudul
“Eksplorasi  Berpikir Fungsional Siswa Dengan Gaya Belajar
Assimilator” pada tahun 2023.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan berpikir
fungsional siswa dengan gaya belajar asimilatif. Pendekatan penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus.

Tiga puluh satu siswa kelas 8 MTsN di Mataram, Indonesia,
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berpartisipasi dalam penelitian ini. Alat yang digunakan  untuk
memperoleh data gaya belajar siswa dan tes penalaran fungsional adalah
Kolb Learning Style Inventory (KLSI). Data dikumpulkan dengan
menggunakan angket, tes, dan wawancara. Penelitian menemukan bahwa
dari 31 siswa terdapat 4 siswa dengan gaya belajar asimilatif. Siswa
dengan gaya belajar asimilatif mampu berpikir fungsional dengan
menyatakan hubungan dua besaran secara umum. Keterampilan
generalisasi dilakukan dengan menggunakan strategi rekursif dan rumus
yang terkenal. Siswa juga mengungkapkan hubungan antara dua besaran
secara lisan dan simbolik.*

7. Penelitian yang dilakukan oleh Arief Budi Wicaksono, Aprilia Nurul, dkk
yang berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Berbasis
Budaya Ditinjau dari Gender dan Gaya belajar” pada tahun 2021.

Penelitian ini  berfokus untuk menjelaskan keterampilan
pemecahan masalah geometri siswa matematika yang ditentukan secara
budaya dengan mempertimbangkan pendekatan gender dan gaya belajar
David Kolb. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dan
subjek penelitiannya adalah mahasiswa mata kuliah “Geometri Spasial”
Program Penelitian Pendidikan Matematika Tidal University yang
berjumlah 8 mahasiswa (gaya belajar divergen, asimilatif, konvergen dan
akomodator). masing-masing gaya belajar terdiri dari laki-laki dan

perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di antara siswa

% Lalu Sucipto Muhammad Syawahid, “Eksplorasi Berfikir Fungsional Siswa Dengan Gaya
Assimilator,” Jurnal Pendidikan Dan Penelitian Pendidikan Matematika (JP3M) 6, no. 1 (2023):
1-11.
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dengan gaya belajar beragam, subjek laki-laki termasuk dalam kategori
“kurang baik”, sedangkan subjek perempuan dinilai mempunyai
kemampuan cukup dalam memecahkan masalah. Keterampilan siswa
dengan gaya belajar asimilatif termasuk kedua jenis kelamin dalam
pemecahan masalah. Pada mata pelajaran putra dan putri, kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan gaya belajar intensif berada pada
kategori memuaskan. Baik siswa laki-laki maupun perempuan dengan
gaya belajar adaptif mempunyai Kkinerja yang baik  dalam hal
keterampilan pemecahan masalah.*

8. Penelitian yang dilakukan oleh Raka Naval Setia Wibowo yang berjudul
“Ananlisis Gaya Belajar David Kolb pada Pembelajaran Matematika di
SMP” pada tahun 2023.

Penelitian ini fokus untuk menjelaskan gaya belajar apa yang
cocok untuk siswa matematika sekolah menengah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII G SMP Negeri 1 Cikarang Barat tahun
pelajaran 2022/2023. Teknik stratified random sampling dengan
menyebarkan kuesioner yang terdiri dari 32 pertanyaan. Hasil penelitian
adalah: 1) persentase siswa divergen sebesar 46,34%, 2) siswa
akomodatif sebesar 29,26%, 3) siswa asimilatif sebesar 12,20%, dan 4)
siswa konvergen sebesar 12,20%. Kesimpulan yang dihasilkan adalah

sebagian besar siswa termasuk dalam tipe divergen, disusul tipe

% Arif Budi Wicaksono, ““Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Berbasis Budaya
Ditinjau Dari Gender Dan Gaya Belajar,”” 2021.
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akomodator, dan sebagian kecil siswa termasuk dalam tipe asimilator dan
konvergen.*’

9. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Husni Fauziyah yang berjudul
“Ananlisis Kemampuan Abstraksi Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar
Menurut David Kolb” pada tahun 2023.

Penelitian ini berfokus pada analisis keterampilan abstraksi
matematis siswa dari sudut pandang gaya belajar menurut David Kolb.
Metode yang digunakan adalah deskriptif dan kualitatif, dengan teknik
eksploratif untuk menemukan, mendeskripsikan dan menganalisis
kemampuan abstraksi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar divergen,
konvergen, asimilasi dan adaptif yang saya gunakan. Metode
pengumpulan data meliputi angket, tes kemampuan abstraksi matematis,
dan wawancara. Subyek yang dipilih adalah siswa kelas VIII D Sekolah
Menengah Al-Halim Kabupaten Gulst. Hasil dari pembelajaran ini adalah
keterampilan abstraksi matematis dengan gaya belajar divergen mampu
mengubah permasalahan menjadi simbol, membuat persamaan ekuivalen,
menghubungkan konsep dengan konsep lain, membuat generalisasi, dan
menerapkan pada situasi tertentu yang cocok dan tidak tertulis. Saya
menulis di lembar jawaban karena saya paham dan merasa paham.
Keterampilan abstraksi matematis dengan gaya belajar intensif dapat
memahami seluruh indikator. Akibatnya tampak generalisasi pada lembar

jawaban tidak diperhitungkan karena jawaban yang diperoleh hanya

% Raka Naval Setia Wibowo, “‘Ananlisis Gaya Belajar David Kolb Pada Pembelajaran
Matematika Di SMP,”” 2023, n.d.
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memperhitungkan apa yang ditanyakan sesuai dengan yang tertera pada
soal. Kemampuan abstraksi matematis dengan gaya belajar akomodator
memahami seluruh indikator kemampuan abstraksi matematis, meskipun
indikator membuat persamaan sesuai situasi yang diberikan tidak
menuliskan persamaan pada jawabannya, masalah tersebut dapat
diselesaikan dengan menerima kompensasi. Untuk pakaian dll, ganti
celana sesuai respon yang diterima. Kemampuan abstraksi dengan gaya
belajar asimilasi memenuhi seluruh indikator kemampuan abstraksi
matematis.

Pada penelitian yang dilakuka oleh Ardianto pandapotan Siregar, Dwi
Juniati dan Raden Sulaiman yang berjudul “Profil Berpikir Fungsional
Siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari
Perbedaan Jenis Kelamin” Pada tahun 2017.

Penelitian ini berfokus pada pemikiran fungsional siswa ketika
menyelesaikan masalah matematika terkait perbedaan gender. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPK Anak Bangsa Surabaya.
Subjek dipilih berdasarkan kemampuan dasar matematika yang
sebanding. Hasil penelitian  ini  menunjukkan bahwa ketika
mengidentifikasi Pola 1, subjek laki-laki dan perempuan cenderung
menunjukkan kesamaan dalam apa yang mereka ketahui dan apa yang
ditanyakan, sedangkan siswa laki-laki cenderung menunjukkan kesamaan
dalam hal perbedaan yang saya temukan Ilebih mudah untuk

menjelaskannya secara lebih spesifik. Mengikuti jumlahnya, selisih
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jumlahnya semakin bertambah. Dalam kegiatan yang berkaitan dengan
menentukan hubungan dua besaran, subjek laki-laki dan perempuan
mempelajari cara yang sama dalam menentukan hubungan dua besaran,
yaitu melalui trial and error dengan menggunakan operasi matematika
yang ada. Dapat disimpulkan bahwa fungsi berpikir kedua subjek relatif
sama, hanya saja subjek laki-laki lebih spesifik dalam menemukan
perbedaan antara kedua ukuran dan korespondensi di antara keduanya.

Tabel. 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No | Nama dan Judul Metode Hasil

1. | Suci Yuniati dan Menggunakan Pada langkah pertama,
Suparjono (2021) | penelitian siswa menggunakan b =
“mengeskplorasi kualititatif, Un — (n-1) untuk
kemampuan siswa | purposive sampling, | menentukan pola
dalam berfikir metode lembar rekursi.
dungsional melalui | jawaban siswa dan dimana b = selisih, Un
soal cerita” wawancara. = suku ke-n, U(n-1) =n

suku sebelumnya.

Pada langkah kedua,
siswa memutuskan.
Memahami
korespondensi, atau
perubahan nilai antara
variabel independen dan
variabel dependen.
Pada tahap ketiga,
siswa menggunakan
rumus aritmatika Un =
o+ (n— 1) untuk
menggeneralisasi
hubungan antar variasi
besaran.

Siswa mencari
korespondensi yaitu
perubahan nilai variabel
bebas dan variabel
terikat, serta
menggunakan rumus
barisan aritmatika untuk
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(2021) “proses
berfikir fungsional
siswa SMP dalam
menyelsaikan soal
matematika”

penelitian kualitatif,
metode pemberian

soal dan wawancara.

No | Nama dan Judul Metode Hasil
menentukan
korespondensi.

2. | Vepi Apiati & menggunakan Siswa divergen,

Redi Hermanto penelitian kualitatif, | asimilatif, konvergen
(2020) purposive sampling, | dan adaptif memenubhi
“kemampuan metode tes seluruh indikator
berpikir kritis kemampuan berpikir | berpikir kritis matematis
peserta didik kritis dan sesuai dengan teknik
dalam wawancara tidak yang digunakan dalam
memecahkan tersetruktur. penelitian ini: elusidasi
masalah dasar, strategi dan
matematika taktik, pra-elusi dan
berdasarkan gaya penalaran dapat
belajar” dilakukan.

Namun dari segi
indikator Klarifikasi
dasar, terdapat
perbedaan antara SD,
SA, Sk, dan SAk pada
fokus pertanyaan
mengenai beberapa
unsur mengetahui..”

3. | Eny Suryowati Menggunakan Proses berpikir

fungsional subjek
pertama pada tahap
masuk adalah
memperoleh informasi
yang terkandung dalam
soal.

Pada fase serangan,
subjek pertama
menggunakan strategi
membuat tabel yang
berisi daftar jumlah
tabel dan jumlah orang
yang dapat
menempatinya, serta
menemukan pola yang
teratur.

Pada tahap validasi,
subjek terlebih dahulu
mengembangkan
keteraturan pola dalam
menjawab pertanyaan.
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No | Nama dan Judul Metode Hasil

Proses berpikir
fungsional pada tahap
pengenalan mata
pelajaran kedua serupa
dengan mata pelajaran
pertama.

Selama fase serangan,
subjek kedua juga
mencoba menghitung
jumlah orang yang dapat
menempati sebuah meja
tergantung pada jumlah
meja.

Pada tahap validasi,
kepala sekolah kedua
menerapkan metode
yang diperoleh pada
tabel t.

Proses berpikir subjek
pertama bersifat parsial,
dan keteraturan pola
setiap bagian diamati.

Sebaliknya, proses
berpikir untuk topik
kedua bersifat induktif,
dan teknik yang
diterapkan pada setiap
model diperluas
tergantung pada

pertanyaannya.”

4. | Suci Yuniati Menggunakan Ada tiga temuan.
(2020) “Proses penelitian kualitatif, | Pertama, terdapat dua
berfikir fungsional | purposive, think subjek penelitian yang
mahasiswa dalam | aloud, metode tes melakukan aktivitas
menyelsaikan dan wawancara. mental yang
masalah matematis menggeneralisasi
berdasarkan teori hubungan antar variasi

»38 suatu himpunan dalam

bentuk fungsi yang
dilakukan secara parsial
pada variasi suatu
himpunan tertentu.

Apos

% Suci Yuniati, “Proses Berpikir Fungsional Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematis Berdasarkan Teori APOS.”
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No

Nama dan Judul

Metode

Hasil

Proses berpikir seperti
ini disebut proses
berpikir fungsional
parsial.

Kedua, terdapat subjek
penelitian yang bekerja
secara mental untuk
menggeneralisasi
hubungan antar variasi
himpunan dalam bentuk
fungsi gabungan yang
berlaku secara parsial
pada variasi himpunan
tertentu.

Proses berpikir seperti
ini disebut dengan
proses berpikir
fungsional semi
konstitutif.

Ketiga, terdapat dua
subjek penelitian yang
melakukan aktivitas
mental yang
menggeneralisasi
hubungan fluktuasi
besaran dalam bentuk
fungsi konstitutif, dan
proses berpikir tersebut
disebut proses berpikir
tipe fungsi konstitutif.”

Ucik Soraya
(2023) “Eksplorasi
Proses Berfikir
fungsional dalam
masalah barisan
dan deret
aritmatika ditinjau
dari Self-efficacy
pada siswa kelas
XI SMA Nuris
Jember

Menggunakan
penelitian kualitatif,
purposive sampling,
metode angket, tes
dan wawancara.

Siswa dengan efikasi
diri yang tinggi dalam
pemecahan masalah
percaya diri
mempraktikkan seluruh
aspek berpikir
fungsional.

Siswa dengan efikasi
diri pemecahan masalah
sedang menerapkan
seluruh aspek penalaran

% Okta Ridho Kamila, “UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN Juni 2022,” Pengembangan
Electronic Lembar Kerja Peserta Didik (E-Lkpd) Menggunakan Wizer.Me Materi Peluang
Kelompok Matematika Wajib Kelas Xii Ma Annur Rambipuji, 2022.
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No

Nama dan Judul

Metode

Hasil

fungsional dan memiliki
sedikit pertanyaan
tentang jawabannya.
Siswa dengan efikasi
diri rendah dalam
pemecahan masalah
melakukan dua aspek
berpikir fungsional,
namun satu aspek tidak
terpenuhi.”

MuhammadSyawa
hid, Lalu Sucipto
(2023)

menggunakan
pendekatan
kualitatif dengan

Penelitian menemukan
bahwa 4 dari 31 siswa
memiliki gaya belajar

Masalah Geometri
Berbasis Budaya
Ditinjau dari

“Eksplorasi metode studi kasus, | asimilatif.

Berpikir metode angket, tes Siswa dengan gaya

Fungsional dan wawancara. belajar asimilatif

Dengan Gaya mampu berpikir

Belajar fungsional dengan

Assimilator ™ menyatakan hubungan
dua besaran secara
umum.

Keterampilan
generalisasi dilakukan
dengan menggunakan
strategi rekursif dan
rumus yang terkenal.
Siswa juga
mengungkapkan
hubungan antara dua
besaran secara lisan dan
simbolik.”

7. | Arief Budi Menggunakan Untuk siswa dengan
Wicaksono, penelitian kualitatif, | gaya belajar yang
Aprilia Nurul, dkk | 8 subyek laki-laki berbeda, anak laki-laki
(2021) dan perempuan berada pada kategori
“Kemampuan setiap gaya belajar, | ‘lemah’ dan anak
Pemecahan metode angket, tes | perempuan berada pada

dan wawancara.

kategori ‘cukup’ dalam
pemecahan masalah.
Keterampilan siswa

% Muhammad Syawahid, “Eksplorasi Berfikir Fungsional Siswa Dengan Gaya

Assimilator.”
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No

Nama dan Judul

Metode

Hasil

Gender dan Gaya
belajar”*

dengan gaya belajar
asimilatif termasuk
kedua jenis kelamin
dalam pemecahan
masalah.

Keterampilan siswa
dengan gaya belajar
intensif sudah memadai
untuk pemecahan
masalah, tanpa
memandang gender.

Keterampilan
pemecahan masalah
siswa dengan gaya
belajar fleksibel berada
pada kategori
memuaskan baik pada
siswa laki-laki maupun
perempuan.

Raka Naval Setia
Wibowo (2023)
“Ananlisis Gaya
Belajar David
Kolb pada
Pembelajaran
Matematika di
SMP

Menggnakan
penelitian
kuantitatif, stratified
random sampling,
instrument
kuesioner.

Siswa diverger paling
cocok untuk belajar
matematika berdasarkan
emosi dan observasi.
Siswa adaptif paling
cocok untuk belajar
matematika berdasarkan
perilaku dan emosi.
Siswa intensif paling
cocok untuk belajar
matematika berdasarkan
berpikir dan melakukan.
Siswa asimilatif paling
cocok untuk belajar
matematika berdasarkan
observasi dan inferensi.

Nisa Husni
Fauziyah (2023)
“Ananlisis
Kemampuan
Abstraksi
Matematis

kualitatif deskriptif
dengan teknik
eksplorasi,
instrumen angket
gaya belajar, tes
kemampuan

Keterampilan abstraksi
matematis dari gaya
belajar divergen
meliputi mengubah
masalah menjadi
simbol, membuat

* Wicaksono, “‘Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Berbasis Budaya Ditinjau Dari

Gender Dan Gaya Belajar.

995

2 Raka Naval Setia Wibowo, “‘Ananlisis Gaya Belajar David Kolb Pada Pembelajaran
Matematika Di SMP.””
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No

Nama dan Judul

Metode

Hasil

Ditinjau dari Gaya
Belajar Menurut
David Kolb”™®

abstraksi matematis
dan wawancara,

persamaan setara,
menghubungkan konsep
dengan konsep lain,
membuat generalisasi,
dan mengembangkan
keterampilan yang tidak
tertulis berdasarkan
lembar jawaban tanpa
harus Mereka paham
dan merasa paham
bagaimana
melakukannya.
Keterampilan abstraksi
matematis dengan gaya
belajar konvergen
menjamin jawaban yang
diperoleh hanya atas apa
yang ditanyakan dan apa
yang dibeli, meskipun
indikator pada lembar
jawaban memberikan
kesan generalisasi tidak
dihitung keterampilan
abstraksi matematika.
menjadi masalah dalam
pertanyaan itu.
Meskipun kemampuan
abstraksi matematis
dengan gaya belajar
adaptif memahami
seluruh indikator
kemampuan abstraksi
matematis, yaitu tidak
menuliskan persamaan
pada lembar jawaban,
melainkan membuat
persamaan sebagai
respon terhadap situasi
tertentu; harga.

Pakaian dan lainnya
untuk menyelesaikan
celana untuk jawaban

# Nisa Husni Fauziah, “NALISIS KEMAMPUAN ABSTRAKSI MATEMATIS
DITINJAU DARI GAYA BELAJAR MENURUT DAVID KOLB” (Universitas Siliwangi, 2023),.
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No

Nama dan Judul

Metode

Hasil

yang diterima.
Keterampilan abstraksi
matematis dengan gaya
belajar asimilasi
memenuhi seluruh
indikator keterampilan
abstraksi matematis.
Kata Kunci:
keterampilan abstraksi ,
gaya belajar, David
Kolb.

10.

Ardianto
pandapotan
Siregar, Dwi
Juniati dan Raden
Sulaiman (2017)
“Profil Berpikir
Fungsional Siswa
SMP dalam
Menyelesaikan
Masalah
Matematika
Ditinjau dari
Perbedaan Jenis
Kelamin”

Menggunakan
penelitian kualitatif,
instrument bekal
pemecahan masalah
dan wawancara
berbasis tugas.

Topik Terkait Kegiatan
menentukan hubungan
antara dua besaran.
Subjek laki-laki dan
subjek perempuan
cenderung memiliki
kesamaan dalam
menentukan hubungan
antara dua besaran
melalui trial and error
menggunakan operasi
matematika yang ada.
Dapat disimpulkan
bahwa pola pikir
fungsional kedua
subjek relatif sama.
Hanya saja subjek laki-
laki menemukan
perbedaan kedua ukuran
tersebut secara lebih
spesifik dan
menemukan kesesuaian
antar ukuran.

fungsional diselesaikan dengan teknik think aloud.

Kebaharuan yang disajikan dalam penelitian ini adalah tes berpikir
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B. Kajian Teori
1. Berfikir Fungsional

Berpikir fungsional adalah cara berpikir yang menggeneralisasi
hubungan perubahan himpunan sehingga dapat dinyatakan dalam bentuk
bahasa, notasi, tabel, grafik, dan lain-lain.** Siregar mengutip pendapat
Smith dalam penelitian yang dilakukan oleh Ardianto Pandapotan bahwa
pemikiran fungsional berfokus pada hubungan antara perubahan dua
besaran atau lebih dengan apa yang pada akhirnya dihasilkan oleh suatu
fungsi.* Pendapat lain  Markworth dalam karya Eny Suryowati
menjelaskan penalaran fungsional sebagai penjelasan pemikiran yang
menitikberatkan pada hubungan antara perubahan dua besaran atau
lebih.*® Representasi adalah bagaimana siswa menemukan solusi dan
mengungkapkan gagasan mengenai permasalahan yang ada.berpikir
fungsional memiliki banyak ekspresi berbeda, termasuk verbal, aljabar,
numerik, gambar, dan grafis.* Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa berpikir fungsional adalah suatu langkah yang dilakukan untuk
mengembangkan ide dan proses berpikir tentang hubungan antara variasi

besaran yang ada dalam suatu permasalahan.

* Suci Yuniati, “Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Fungsional Melalui
Soal Cerita.”

* Ardianto Pandapotan Siregar, Dwi Juniati, ““PROFIL BERPIKIR FUNGSIONAL
SISWA SMP DALAM,.”

® Suryowati, “Proses Berpikir Fungsional Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika.”

*" and I Made Sulandra Suci Yuniati, Toto Nusantara, “The Use of Multiple Representation
in Functional Thinking,” International Journal of Recent Technology and Engineering (IJRTE) 8,
no. 1C2 (2019): 672—78.
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Ada tiga pola yang digunakan dalam mengidentifikasi berfikir
fungsional yakni pola rekursif, pola kovariasional dan korespondensi.*®
Di bawah ini akan dirincikan tahapan indikator berfikir fungsional dalam

bentuk Table 2.2 berikut :

Tabel 2.2 Indikator Pola Berfikir Fungsional

Tahapan Berfikr Fungsional Aspek yang diamati
Pola rekursif e Mengidentifikasi informasi
(mengidentifikasi pola) dalam permasalahan.
e Mengenali perbedaan antar
kuantitas
Pola kovariasional e Mengenali hubungan antar
(menentukan hubungan antar Kuantitas
kuantitas) o Menentukan nilai untuk data
yang ditanyakan
Pola korespondensi e Menentukan aturan umum
(menyatakan aturan umum) antar kuantitas

Karakteristik pola rekursif adalah pola tersebut memungkinkan
kita menemukan variasi himpunan dan variabel dalam suatu masalah,
memungkinkan kita menentukan pola berdasarkan nilai yang diketahui.
Pola kovariasional didasarkan pada analisis variasi yang ditemukan
dalam masalah dan bagaimana variasi tersebut mempertahankan
perubahan informasi yang diperoleh. Dalam pola kovariasional ini,
seseorang menyesuaikan perubahan suatu besaran yang ada terhadap
perubahan nilai suatu variabel relatif terhadap variabel lainnya. Pola

korespondensi, di sisi lain, didasarkan pada identifikasi korelasi dan

*® Maria L. Blanton and James J. Kaput, “Functional Thinking as a Route Into Algebra in
the Elementary Grades,” Journal For Research in Mathematics Education, 2011, 5-23.



32

variasi dalam suatu kumpulan. Dalam hal ini, seseorang mengidentifikasi
hubungan yang ada antar himpunan atau variabel.
Ciri-ciri berpikir fungsional adalah:

1) Biasanya diawali dengan pertanyaan ‘“bagaimana” mengubah soal
atau mencari variasi soal.

2) Mulai berinteraksi dengan bahan yang digunakan,
mengkoordinasikan  gerakan  dinamis, dan mengembangkan
keterampilan kognitif dan pemahaman konsep atau pemahaman
masalah.

3) Mereka cenderung ingin melakukan sesuatu dan ingin segera
melaksanakan solusinya daripada merencanakan solusinya.

4) Jika tujuannya hanya sebatas menggunakan ide saja, tanpa
mengubahnya menjadi bentuk tindakan, maka ia akan mengatasi
hambatan.

5) Aturan pembentuk  konsepnya adalah  implikatur, atau
“jika...maka...”.”

2. Menyelesaiakan Masalah Pola Bilangan

Ada banyak definisi masalah matematika. Soal matematis dalam

penelitian Nurul Farida merupakan soal yang memerlukan jawaban, kata

Dewiyani.** Menurut Herman Hudojo, soal matematika terdiri dari

* Nurul Farida, “ANALISIS KESALAHAN SISWA SMP KELAS VIII DALAM
MENYELESAIKAN MASALAH SOAL CERITA MATEMATIKA,” Aksioma Jurnal Pendidikan
Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro 4, no. 2 (2015): 42-45.
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penyajian soal dalam konteks yang sesuai dengan pengalaman siswa.*
Dari pendapat tersebut dapat kita simpulkan bahwa masalah adalah
pengungkapan suatu pertanyaan yang memerlukan pemikiran lebih dalam
dari apa yang diketahui dan perlu diselesaikan dengan menggunakan
prosedur yang tidak biasa. Berdasarkan penjelasan tersebut, perlu
dilakukan upaya untuk menjelaskan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah. Kesalahan dalam pemecahan masalah dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan dalam belajar matematika.
Kesulitan dalam belajar matematika dapat dimanfaatkan untuk mencari
alternatif pemecahan masalah matematika.

Matematika biasanya masalah berbentuk dalam soal tetapi tidak
semua soal matematika adalah masalah.®® Tujuan dalam pemberian
masalah yang berupa soal matematika adalah untuk mengetahui sejauh
mana pemahan materi yang telah dikuasai oleh siswa.

Menurut Charles dan O’Daffer dalam Desti Haryani, berikut
tujuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika® :

1. Mengembangkan kemampuan berpikir siswa.
2. Menjelaskan kemampuan memilih dan menerapkan strategi
pemecahan masalah.

3. Menjelaskan sikap penyelesaian masalah dan kepercayaan diri.

" Herman Hudojo, “Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika,”

Universitas Negeri Malang, 2005.

! Desti Haryani, ““PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PEMECAHAN
MASALAH,” In Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan Dan Penerapan MIPA,
2011, 121-26.

52 Desti Haryani.
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4. Menceritakan keterampilan siswa melalui pengetahuan yang
terkoneksi.

5. Mendiskusikan kemampuan siswa dalam berdiskusi dan menyiarkan
hasil berpikir dan bekerja dalam menyelesaikan masalah.

6. Membaca kemampuan pemecahan masalah siswa dalam lingkungan
belajar kolaboratif.

7. Menjelaskan kemampuan siswa dalam menemukan jawaban yang
benar terhadap berbagai permasalahan.

Tujuan penyampaian pertanyaan sangat jelas. Memberikan soal
sangat membantu dalam mengembangkan keterampilan siswa dalam
berbagai bidang termasuk keterampilan berpikir.

Pola bilangan adalah materi yang memuat konsep susunan
bilangan yang membentuk pola secara teratur. Adapun jenis pola bilangan
dibagi menjadi empat yaitu : 1) Pola bilangan persegi, 2) Pola bilangan
persegi panjang, 3) Pola bilangan segitiga, 4) Pola bilangan Pascal. Dalam
penelitian ini siswa diharapakan mampu menjelaskan dan memecahkan
masalah pola bilangan.

. Gaya Belajar David Kolb
a. Pengertian Gaya Belajar
Amin dan Sudirman menyatakan bahwa gaya belajar adalah cara

yang paling mudah dalam menyerap, mengorganisasikan, dan
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mengolah informasi yang diterima.>® Menurut Fleming dan Mills, gaya
belajar adalah kecenderungan seseorang untuk beradaptasi dengan cara
tertentu dalam proses pembelajaran sebagai bentuk tanggung jawab
untuk memenuhi tuntutan belajar di sekolah.>* Hal ini merupakan
kelanjutan dari kata Do Potter dan Mike Henarke Gaya belajar adalah
kunci kinerja siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.>® Kolb juga
menyatakan bahwa gaya belajar adalah mode pemilihan kognitif yang
diterapkan pada proses pembelajaran. Gaya belajar merupakan pilihan
individu dalam memahami pengalaman dan proses transformasi.
Gaya belajar adalah suatu pendekatan yang menggambarkan
bagaimana orang fokus pada proses dan menemukan strategi untuk
mempelajari informasi yang sulit dan baru dari sudut pandang yang
berbeda. Gaya belajar adalah strategi yang harus digunakan siswa
untuk menangkap informasi, mengingat, berpikir, dan memecahkan
masalah..>” Oleh karena itu, dari pendapat para ahli di atas kita dapat
menyimpulkan bahwa gaya belajar yang bertujuan untuk fokus pada
proses dan menjadikan materi pembelajaran mudah untuk dikenal dan

dikuasai merupakan strategi atau metode yang paling disukai oleh

%' S. P Amin, A., & Suardiman, “Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Siswa Ditinjau
Dari Gaya Belajar Dan Model Pembelajaran,” Jurnal Prima Edukasia 4, no. 1 (2016): 12.

>N Minrohmatillah, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMA Dinjau Dari Gaya
Belajar Siswa Kelas X IPA B MA Darul Hikmah Tulungagung [IAIN Tulungagung],” IAIN
Tulungagung, 2019.

> Minrohmatillah.

% Akinyode, “Students * Learning Style among Planning Students in Nigeria Using Kolb * s
Learning Style Inventory.”

5’3, C. Dewanti, “Analisis Literasi Matematis Ditinjau Dari Kemampuan Matematika Siswa
Mts Darul Hikmah Tahun Ajaran 2018/2019 [IAIN Tulungagung],” In IAIN TULUNGAGUNG,
2019.
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siswa. Setidaknya setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda, dan banyak variabel yang mempengaruhi cara belajarnya. Faktor
yang mempengaruhi biasanya meliputi faktor fisik, sosiologis,
emosional, dan lingkungan. Secara umum, ada dua kategori utama cara
orang belajar: 1) cara orang mudah menyerap informasi (gaya); 2)
strategi seseorang dalam mengorganisasikan dan mengolah informasi
(brain advantage).
b. Gaya Belajar Menurut David Kolb

David Kolb berpendapat bahwa proses belajar siswa didasarkan
pada empat kecenderungan, antara lain reflection observation
(watching), abstract conceptualization (thinking), concrete experience
(feeling), dan active experimentation (doing).*®
1. Kuadran Pengamatan (reflection observation watching)

Siswa belajar dengan mengamati sebelum penilaian,
mendengarkan permasalahan dari sudut pandang yang berbeda, dan
mendengarkan makna serta penjelasan dari apa yang diamati. Siswa
membentuk opini berdasarkan pengalaman dan ide kehidupan nyata.
Siswa di kuadran ini memandang masalah dari berbagai sudut
pandang. Saat siswa mengumpulkan data sebanyak mungkin,
mereka tampak melambat dalam pemecahan masalah. Siswa suka

mengamati tingkah laku orang lain. Siswa mempunyai gagasan

%8 Azrai, E. P., Ernawati, E., & Sulistianingrum, “Ragam Gaya Belajar Siswa SMA Menurut
David Kolb Dalam Pembelajaran Biologi.”
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bahwa apa yang dilakukannya harus lebih baik dari sebelumnya.*®
Pembelajaran terjadi dengan merefleksikan pengalaman dan
observasi. Untuk menghasilkan kesimpulan yang instruktif.*

2. Kuadran Berpikir (abstract conceptualization/thinking)

Siswa dengan kuadran kedua ini melewati pemikiran lebih
terfokus pada analisa logis dibandingkan dengan ide, mampu
merencanakan secara sistematis, dan pemahaman dari situasi atau
persoalan yang dihadapi. Siswa mengadaptasi suatu hasil yang
diamati kedalam suatu teori. Siswa bekerja secara berurutan satu per
satu. Siswa memiliki pemikiran yang objektif dan melakukan
pendekatan masalah dengan logika.®

3. Kuadran Pengalaman Konkret (concrete experience/feeling)
Siswa pada kuadran ini belajar menggunakan pengalaman konkret
atau nyata dengan menekankan segi pengalaman, mementinglan
relasi dan sensitivitas dengan pengalaman konkret orang lain. Siswa
ini cenderung tidak memiliki keraguan dengan suatu hal baru,
senang berkumpul dengan orang lain, senang bertukar pikiran tetapi

siswa ini akan cepat bosan.®

4. Kuadran Tindakan (active experimentation / doing)

% Hermansyah, “Studi Komparasi Pengukuran Gaya Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Learning Style Inventory Baku Dan Tidak Baku Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 2 Lambu Kabupaten Bima [UIN Alauddin Makassar],” In UIN Alauddin Makassar,
2018.

% pytri, P. N., Subandi, “Pengaruh Strategi Inkuiri Terbimbing Dan Kolb * s Learning Style
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tingg.”

® Hermansyah, “Studi Komparasi Pengukuran Gaya Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Learning Style Inventory Baku Dan Tidak Baku Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 2 Lambu Kabupaten Bima [UIN Alauddin Makassar].”

%2 Hermansyah.
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Siswa pada kuadran ini belajar dengan tindakan, mereka berani
mengambil resiko, mempengaruhi orang lain dengan perbuatannya.
Siswa cemderung suka dengan tugas yang bersifat aplikatif,

mempunyai percaya diri tinggi, dan senang mengambil resiko.®®

Reflective
observation/Watching
Divergen Assimilator
Concrete Reflective
experience/feeling observation/Watching
Akomodator Konvergen
active

experimentation/doing

Gambar 2.1 Bagan Hubungan Kuadran

Menurut David Kolb, seseorang tidak bisa secara mutlak
mendominasi salah satu dari kuadran tersebut. Gaya belajar siswa
terbentuk oleh dua kombinasi kuadran dan akan membentuk suatu
kecenderungan. Sehingga dua kombinasi ini akan memunculkan
gaya belajar Kolb seperti berikut.®*
a. Divergen

Gaya belajar divergen merupakan perpaduan antara concrete

experience dan refletive observation, atau dengan kata lain

kombinasi dari perasaan (feeling) dan pemngamatan (waching).

Sehingga siswa dengan kemampuan gaya belajar divergen

% Hermansyah.
% Hermansyah.
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memiliki kemampuan imajinasi dan melihat sistuasi konkret dari
banyak sudut pandang. Siswa ini menyukai belajar dengan
menyimak atau mengamati sekelilingnya, diskusi dan lain-lain.®
Pendekatannya dengan mengamati bukan bertindak, sehingga
siswa senang menghasilkan ide-ide baru dan tidak ragu untuk
mencoba. Tetapi siswa dengan gaya belajar divergen akan
mengalami cepat merasa bosan. Hal lain dengan siswa ini akan
terlinat seperti senang menunda-nunda pekerjaan dan lama
dalam memahami,memahami dan memecahkan masalah.®®
b. Assimilator

Gaya belajar assimilator merupakan kombinasi antara reflective
observation dan abstract conceptualization, atau dengan kata
lain kombinasi dari pengamatan (watching) dan pemikiran
(thingking). Siswa dengan tipe ini memiliki keunggulan dalam
memahami dan merespon berbagai sajian informasi serta
mengorganisasikan, merangkumnya dalam suatu format yang
logis, singkat dan jelas. Siswa senang dengan ide dan konsep
yang abstrak, berpikir objektif, melakukan pendekatan secara
logika, analisis, runtut, sistematis.®” Sehingga siswa assimilator

ini memahami suatu persoalan sebelum bertindak. Siswa

% Putri, P. N., Subandi, “Pengaruh Strategi Inkuiri Terbimbing Dan Kolb * s Learning Style
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tingg.”

% Hermansyah, “Studi Komparasi Pengukuran Gaya Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Learning Style Inventory Baku Dan Tidak Baku Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 2 Lambu Kabupaten Bima [UIN Alauddin Makassar].”

¢ Hermansyah.
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mempunyai keinginan lebih baik dan minimal sama dengan
pekerjaan sebelumnya.
c. Konvergen
Gaya belajar konvergen merupakan perpaduan antara active
experimentation dan abstract conceptualization, atau dengan
kata lain kombinasi dari berfikir (Thingking) dan merasa
(feeling). Siswa dengan tipe ini unggul dalam menemukan
fungsi praktis dari berbagai ide dan teori.®® Siswa dapat
memecahkan persoalan dan pengambilan keputusan dengan
baik. Siswa cenderung senang mendaptkan tugas yang aplikatif
karena kan sering mencoba-coba ide serta penerapannya yang
aplikatif. Pada saat melakukan tindakan siswa akan mencoba
mengadaptasikan apa yang diamati kedalam teori.
d. akomodator

Gaya belajar akomodator merupakan perpaduan antara active
experementation dan concrete experience, dengan kata lain
kombinasi berbuat (doing) dan merasakan (feeling). Siswa
dengan tipe ini senang mengaplikasikan materi pelajaran dalam
berbagai situasi baru untuk memecahkan berbagai masalah nyata
yang dihadapinya. Siswa ini senang dengan pengalam baru dan
menantang.®® Siswa cenderung menggunakan pengalaman nyata
atau konkret dibandingkan logika atau analisa. Pada pemecahan

suatu persoalan, siswa dengan gaya belajar ini akan

% Hermansyah.
% Hermansyah.
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mempertimbangkan pendapat orang lain dengan tujuan
mendapatkan informasi daripada analisis teknis. Tetapi siswa
dengan gaya belajar akomodator ini akan berusaha untuk

menyelesaikan persoalan yang diapatkan.
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METODE PENELITIAN

Sugiono mengatakan metode penelitian adalah metode ilmiah yang
digunakan dengan tujuan memperoleh data untuk tujuan tertentu.”
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan gejala,
peristiwa, atau peristiva yang sedang terjadi.”'. Pendekatan kualitatif,
sebaliknya, pada dasarnya adalah penelitian deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis.”” Penelitian kualitatif deskriptif digunakan peneliti
karena dapat dilakukan dengan menganalisis informasi yang dikumpulkan
dalam bentuk verbal dan menjelaskan hasil analisisnya.. Sugiono juga
mengatakan penelitian kualititatif Cara mempelajari benda-benda alam,
peneliti menyertakan peralatan kritis, teknik pengumpulan data menggunakan
teknik triangulasi data, data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif ini dapat berupa penemuan kondisi yang khas, objek,

penelitian sosial, penemuan interaksi, makna peristiwa, atau hipotesis.”

"0 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan
Penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2021).

" dan A Hari Witono. Rahmawati, Andini, ““METODE PEMBELAJARAN UNTUK
ANAK YANG MENGALAMI KESULITAN BELAJAR DISKALKULIA DI KELAS II SD,”
Renjana Pendidikan Dasar 3, 2023, 225-29.

2 Octavia Adlini, Miza Nina, Anisya Hanifa Dinda, Sarah Yulinda and dan Sauda Julia
Merliyana. Chotimah, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul: Jurnal
Pendidikan 6, no. 1 (2022): 974-80.

™ Sugiono, Metod. Penelit. Pendidik. (Kuantitatif, Kualitatif, Komb. R&D Dan Penelit.
Pendidikan).

42
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Kesimpulan dari kajian yang disajikan adalah penelitian deskriptif
kualitatif membantu dalam memperoleh  penelitian dengan cara
menggambarkan keadaan yang sedang diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan data berupa deskripsi terkait berpikir fungsional siswa ketika
menyelesaikan masalah pola bilangan pada topik penelitian.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan peneliti untuk
melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di tingkat Madrasah
Tsanawiyah tepatnya di Mtss Wali Songo yang berlokasi di jIn. Raya
Wonokerto No0.05 Kec.Tekung Kab.Lumajang Prov.Jawa Timur. Lokasi
Pemilihan sekolah didasarkan pada beberapa pertimbangan Pertama, pihak
sekolah belum pernah melakukan penelitian terhadap pemikiran fungsional
siswa, selain itu materi yang digunakan dalam pembelajaran adalah materi
kelas VIII MTS/SMP vyaitu materi Pola Bilangan. Sehingga peneliti
menggunakan kesempatan tersebut untuk melakukan penelitian disekolah ini
yang mengangkat judul berpikir fungsional siswa dalam meyelsaikan masalah
pola bilangan ditinjau dari gaya belajar David Kolb. Peneliti berharap jika
MTss Wali Songo dijadikan subjek penelitian dapat memberikan representasi
yang baik bagi siswa Wonokerto.

Subjek Penelitian

Dalam pemilihan subyek penelitian digunakan teknik purposive

sampling yaitu penentuan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu. Subjek

penelitian adalah siswa kelas VIII MTss Wali Songo Wonokerto yang akan
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diberikan angket gaya belajar dan tes berpikir fungsional. Peneyebaran angket
Kolb Learning Style Inventory (KLSI) untuk mengetahui tipe gaya belajar
siswa. Selanjutnya diberikan tes berpikir fungsional. Siswa diminta
mengerjakan tes dengan menggunakan think aloud yakni mengerjakan tes
secara tertulis dan menyampaikan proses berpikirnya secara keras. Setelah
siswa memperoleh penyelesaian peneliti akan memeriksa kebenaran dari
proses penyelesaian tersebut. Siswa yang memiliki penyelesaian benar akan
dilakukan sesi wawancara tidak terstruktur. Wawancara bertujuan untuk
menggali dan mengungkap proses berpikir fungsional siswa, yang tidak
terungkap ketika siswa memecahkan masalah dengan think aloud dan tidak
dicatat pada lembar jawaban.. Kegiatan ini mulai dilaksanakan pada tanggal
09 Maret 2024 pukul 09.00 WIB s/d Selesai di MTss Wali Songo Wonokerto
kepada semua siswa kelas VIII sebanyak 14 siswa. Angket Kolb Learing
Style Inventory berjumlah 80 butir yang terdiri dari 20 butir gaya belajar
divergen, 20 butir gaya belajar assimilator, 20 butir gaya belajar konvergen
dan 20 butir gaya belajar akomodator serta tes berpikir fungsional berbentuk
soal cerita sejumlah 1 soal. 1 soal ini dikerjakan dengan waktu 30 menit.
Berdasarkan hasil tes berpikir fungsional akan dipilih empat orang siswa yang
memperoleh nilai tertinggi pada masing-masing Gaya Belajar Divergen,
Asimilatif, Konvergen, dan Akomodator.

Langkah pertama dalam menentukan subyek penelitian adalah
penyebaran angket Kolb Learning Style Inventory (KLSI) berjumlah 80 butir

dibagi menjadi empat kuadran yaitu reflective observation (RO), abstract
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conceptualization (AC), concrete experience (CE), active experimentation
(AE). penilaian dilakukan dengan menjumlahkan tiap alternative respon.
Gaya belajar divergen adalah penjumlahan skor CE dan RO, gaya belajar
assimilator adalah penjumlahan skor AC dan RO, gaya belajar konvergen
adalah penjumlahan skor AC dan AE, gaya beljar akomodator penjumlahan
skor CE dan AE. Berdasarkan hasil pengisian angket akan diamati skor
tertinggi berdasarkan gaya belajar menurut David Kolb yakni divergen,
Assimilator, konvergen dan akomodator.”

Berikut daftar nama siswa kelas VIIIL MTss Wali Songo
Wonokertoyang berupa inisial nama siswa dan disajikan pada JTabel 3.1

Tabel 3.1 Data Informan

No INISIAL NAMA L/P
1 | AN P
2 | YR P
3 | KVR P
4 | WM P
5 | VS P
6 | SNE P
7 | FFPR P
8 | YDM P
9 | SNH P
10 | NFR P
11 | | P
12 | YA P
13 | NDO P
14 | A P

Berikut merupakan hasil skor gaya belajar siswa kelas VIII MTss Wali

Songo Wonokerto.

™ Hermansyah, “Studi Komparasi Pengukuran Gaya Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Learning Style Inventory Baku Dan Tidak Baku Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 2 Lambu Kabupaten Bima [UIN Alauddin Makassar].”
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Kode - 3 G.AYA SELAJAR Kategori
Divergen | Assimilator | Konvergen | Akomodator
AN 58 55 50 53 Assimilator
YR 53 50 54 52 Konvergen
KVR 48 52 S/ 47 Konvergen
WM 56 50 53 54 Divergen
VS 49 53 54 55 Konvergen
SNE 54 48 53 54 Divergen
FFPR 57 53 50 47 Divergen
YDM 52 52 50 50 Akomodator
SNH 58 47 49 49 Divergen
NFR 45 57 47 53 Assimilator
I 47 50 48 52 Akomodator
YA 56 52 46 55 Divergen
NDO 51 48 50 53 Akomodator
A 57 48 56 50 Divergen

Setelah dilakukan penyebaran angket gaya belajar (Kolb Learning Style

Inventory) dan mendapat kan skor hasil, peneliti menentukan gaya belajar

siswa dengan melihat skor yang dominan. Kemudian peneliti mengambil skor

tertinggi dari tiap gaya belajar. Berdasrkan hasil angket gaya belajar (Kolb

learning Style Inventory) yang mendominasi gaya belajar siswa kelas VIlII

Mtss Wali Songo Wonokerto adalah gaya bekajar divergen (kombinasi

pengamatan dan pengalaman konkret).

Tabel 3.3 Hasil angket gaya belajar

No. Gaya Belajar Jumlah Siswa

1 Gaya belajar divergen 6

2 Gaya belajar assimilator 2

3 Gaya belajar konvergen 3

4 Gaya belajar akomodator 3
Jumlah 14
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Gambar 3.3 Alur Penentuan Subjek
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang peneliti gunakan untuk
mengumpulkan data di lapangan. Beberapa metode yang digunakan dalam
penelitian ini seperti angket, tes dan wawancara akan dihasilkan berupa data
primer dan sekunder dengan rincian sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang peneliti terima langsung dari objeknya.
Dalam hal ini peneliti didukung dengan alat bantu berupa:
a. Angket

Menurut Sugiono angket merupakan metode yang pengumpulan
data yang efisien, hal ini dilakukan peneliti untuk menentukan variabel
dan mengetahui sesatu yang diharapkan akan diterima oleh
responden.” Angket biasanya berisi pernyataan tertulis dan pertanyaan
yang dapat dijawab langsung oleh responden.

Dalam seri penelitian ini, peneliti menggunakan angket gaya
belajar Kolb Learning Style Inventory (KLSI) yang digunakan untuk
mengkategorikan siswa berdasarkan gaya belajar David Kolb yaitu
gaya belajar divergen, gaya belajar assimilator, gaya belajar konvergen
dan gaya belajar akomodator. Angket yang digunakan peneliti

mengadaptasi dari angket gaya belajar yang dikembangkan oleh David

> Sugiono, Metod. Penelit. Pendidik. (Kuantitatif, Kualitatif, Komb. R&D Dan Penelit.
Pendidikan).



49

Kolb Learning Style Inventory (KLSI).” Untuk klasifikasi ini peneliti
menggunakan rating kuesioner dengan menggunakan skala likert
dengan kategori 1-4 seperti pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Angket Gaya Belajar

Jenis Alternatif Jawaban | Skor

Pernyataan

Pernyataan Sangat Sesuai 4

Positif Sesuai 3

Kurang sesuai 2

Tidak Sesuai 1

Pernyataan Sangat Sesuai 4

Negatif Sesuai 3

Kurang Sesuai 2

Tidak Sesuai 1

Setelah melakukan survei angket gaya belajar (Kolb Learning
Style Inventory) dan mengumpulkan hasilnya, peneliti menentukan
gaya belajar siswa berdasarkan penilaian dominan. Peneliti kemudian
peneliti menentukan skor tertinggi untuk masing-masing gaya belajar.
b. Dokumentasi Hasil Tes
Dokumentasi dapat diartikan sebagai catatan tentang apa yang
terjadi, biasanya dalam bentuk teks, gambar, atau karya pribadi. Tahap
penelitian juga mencakup dokumentasi untuk mengumpulkan bukti dan
informasi tentang penelitian yang dilakukan peneliti. Dalam hal ini
peneliti  menggunakan dokumentasi berupa foto siswa yang
mengerjakan ulangan matematika, serta rekaman audio dan video siswa

yang mengerjakan ulangan secara think aloud. Tes ini berbentuk soal

® D Kolb, A., & Kolb, “The Kolb Learning Style Inventory — Version 3.1 2005 Technical
Specifications,” in LSI Technical Manual, 2005, 1-27.
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untuk mengetahui proses berpikir fungsional siswa. Soal tes yang
diberikan kepada subyek terpilih dengan kategori gaya belajar divergen,
asimilator, konvergen, dan akomodator.
c. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk menafsirkan dan memperoleh wawasan lebih
jauh mengenai suatu peristiwa yang mungkin tidak dapat diperoleh
hanya melalui observasi. Metode pengumpulan wawancara ini biasanya
didasarkan pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.

Wawancara dilakukan peneliti kepada subjek yang diberikan
soal-soal ujian dan menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal-soal
tersebut. Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui secara pasti tentang
berpikir fungsional siswa. Proses wawancara akan direkam dan dapat
disimak berulang kali oleh peneliti.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang peneliti peroleh secara tidak
langsung dari objek. Dalam hal ini peneliti memperoleh data berupa hasil
ulangan harian materi pola bilangan yang dikumpulkan oleh guru mata

pelajaran matematika.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian mengacu pada alat pengukuran yang digunakan

peneliti untuk mengumpulkan data guna menjawab pertanyaan penelitian dan



o1

mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, peralatan yang digunakan dalam

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.:

a. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui gaya belajar yang digunakan siswa. Dalam menggunakan gaya
belajar kali ini kami menggunakan gaya belajar yang dikembangkan oleh
David Kolb, yang terbagi menjadi empat gaya belajar: gaya belajar
divergen, gaya belajar asimilator, gaya belajar konvergen, dan gaya belajar
akomodator.
Angket gaya belajar dalam penelitian ini diadaptasi dari buku gaya belajar
kajian teoritis karya Lisnawita..”’

b. Tes

Uji berpikir fungsional terdiri dari tiga pola: pola berulang, pola

kovariasi, dan pola korespondensi. Tes Penalaran Fungsional
diselenggarakan dalam format esai. Setelah tes diberikan dan siswa
menyelesaikan secara think aloud mengenai tes tersebut, peneliti
mengembangkan tahap berpikir fungsional berdasarkan aspek-aspek yang
diamati pada tahap berpikir fungsional..

c. Pedoman Wawancara
Panduan wawancara merupakan suatu non-tes yang memuat serangkaian
pertanyaan yang berfungsi sebagai pedoman untuk memperoleh data atau

informasi tertentu mengenai keadaan responden melalui pertukaran tanya

" Ghufron, “Gaya Belajar: Kajian Teoritik.”
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jawab. Dalam konteks penelitian ini, panduan wawancara dimanfaatkan
untuk mendalami proses berfikir fungsional dengan gaya belajar David
Kolb yaitu gaya belajar divergen, assimilator, konvergen dan akomodator.
d. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengukur validitas instrumen yang
dibuat peneliti. Formulir validasi diisi oleh validator terpilih dan berisi
pernyataan mengenai aspek validasi yang diamati: isi, komposisi dan
bahasa. Bentuk validasi yang digunakan peneliti ada dua jenis, yaitu

bentuk validasi tes dan bentuk validasi wawancara.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses dimana peneliti secara sistematis
mengambil dan mengorganisasikan data dari wawancara, catatan lapangan,
dan penelitian lainnya agar lebih mudah untuk disebarluaskan kepada orang
lain.”® Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis data agar hasil
penelitian dapat tersaji dengan jelas kepada pembaca dan hasil penelitian
lebih mudah dipahami.

Penelitian ini menggunakan analisis Miles & Huberman untuk
menganalisis data. Dijelaskannya, dalam penelitian kualitatif, analisis
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus hingga analisis

selesai dan data mencapai titik jenuh..”

78 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan
Penelitian Pendidikan),” in Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi,
R&D Dan Penelitian Pendidikan) (Bandung, Alfabeta, 2021), 435.

" Sugiono.
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Data Display

Data Collection

Conclution
Drawing/Verifying

Data
Condensation

Gambar 3.2 Analisis data model interaktif
Berikut penjelasan langkah-langkah analisis data yakni sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data/ Data Collection
Penelitian  kualitatif mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, namun mungkin juga
memerlukan kombinasi ketiga langkah tersebut, atau yang disebut
triangulasi.®® Hal ini melibatkan peneliti melakukan penelusuran terhadap
peristiwa yang kemudian menghasilkan hasil data umum yang berbeda.
Pengumpulan data meliputi observasi awal untuk memahami situasi
di lapangan, pengumpulan data melalui angket untuk memahami gaya
belajar siswa, serta tes dan penyelesaian secara think aloud serta
wawancara untuk memahami berpikir fungsional.
2. Kondensasi Data/ Data Condensation
Kondensasi data merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti
dalam memilih, memfokuskan, dan mengabstraksi data lapangan,

wawancara, transkrip, dan dokumen yang diperoleh dari lapangan. Hal ini

8 Sugiono, Metod. Penelit. Pendidik. (Kuantitatif, Kualitatif, Komb. R&D Dan Penelit.
Pendidikan).
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dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data yang lebih valid dan
bermakna.

Pada tahap kondensasi data, peneliti fokus pada gaya belajar siswa
yang dikembangkan oleh David Kolb yang menjadi subjek penelitian ini.
Selain itu juga terdapat data berpikir fungsional siswa ketika
menyelesaikan masalah matematika. Pada tahap ini, peneliti melakukan
beberapa langkah :

a. Selecting (Pemilihan)

Selecting dilakukan peneliti dengan tujuan untuk mendapatklan

subyek sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan.
b. Focusing (penyederhanaan)

Proses ini merupakan tahapan yang terjadi setelah pemilihan
data, dimana data dibatasi berdasarkan rumusan masalah dan tidak
digunakan data yang tidak relevan.

c. Abstraction (Abstraksi)

Proses abstraksi dilakukan peneliti dengan tujuan memutar data yang

dikumpulkan dalam rangka keseragaman data.

d. Simplifying and Tranforming (peringkasan dan Transformasi Data)

Peneliti merangkum dan menggabungkan data subjek penelitian
ke dalam kalimat-kalimat yang mudah dipahami.

3. Penyajian Data/ Data Display
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Penyajian data dalam penelitian kualitatif biasanya berbentuk uraian
singkat, diagram, dan uraian hubungan antar kategori. Representasi yang
paling umum digunakan adalah dalam bentuk teks naratif.

Dalam menyajikan data, peneliti melakukannya dengan menyajikan
kalimat inferensi fungsional secara rinci berdasarkan fokus penelitian. Hal
ini dilakukan setelah peneliti mempelajari gaya belajar dan proses berpikir
fungsional siswa. Penyajian data melalui uraian rinci dan sesuai fakta
lapangan.

4. Verifikasi / Conclusing Drawing

Kesimpulan yang diambil pada tahap ini masih bersifat sementara dan
dapat berubah sewaktu-waktu apabila tidak ditemukan bukti-bukti
substantif. Namun apabila kesimpulan awal disertai dengan bukti-bukti
yang valid, kuat dan konsisten, maka kesimpulan yang disampaikan dapat
dikatakan reliabel. Selama validasi data, peneliti dapat memperoleh data
yang valid dan bukti-bukti yang kuat untuk menarik kesimpulan.

G. Keabsahan Data
Apabila syaratnya memenuhi disiplin penelitian maka penelitian
tersebut dapat disebut penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif biasanya
digunakan sebagai alat untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang bermakna. Validasi data dilakukan untuk menunjukkan
keabsahan data yang dihasilkan dari penelitian ilmiah. Uji validitas data
diperlukan untuk mempertimbangkan data dalam penelitian ini. Triangulasi

menguji keabsahan data.
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Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan
data dengan cara membandingkan data yang diperoleh selama penelitian
dengan data lain. Triangulasi diklasifikasikan menjadi tiga jenis: triangulasi
teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi teknik melibatkan pemeriksaan kebenaran data dari sumber yang
sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. Triangulasi metode dalam
penelitian ini membandingkan wawancara, hasil tes berpikir fungsional siswa
secara think aloud. Apabila digunakan triangulasi teknik dan data yang
diperoleh berbeda maka peneliti akan mendiskusikannya dengan sumber
terkait.

. Tahapan Penelitian

Pada proses ini peneliti melakukan tiga tahapan yaitu tahp pra-
lapangan, tahapan penelitian, tahap penyelesaian dengan perincian kegiatan
sebagai berikut :

1. Tahap Pra-Lapangan
Dalam proses ini peneliti melakukan tiga tahap yaitu tahap
persiapan, tahap penelitian, dan tahap akhir. Rincian kegiatannya adalah
sebagai berikut:
a) Penyusunan pendahuluan
b) Penyusunan instrumen penelitian berupa instrumen tes dan

wawancara.
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c) Validasi instrumen dan pedoman wawancara untuk menghitung
derajat validitas instrumen mengenai tes penalaran fungsional siswa
memerlukan lembar validasi bagi validator untuk menentukan derajat
validitas dengan menggunakan rumus sebagai berikut: dilakukan

setelah evaluasi:®

_ 2= Vy
T

'FE'
Keterangan :
V); = Data nilai validator ke-j dibandingkan dengan validator ke-i
j = validator 1,2,3
I = indikator 1,2,3
n = banyaknya indikator
Kemudian dijumlahkan nilai (li) seluruh aspek dan dibagi

dengan jumlah aspek untuk mendapatkan nilai (Va). Tentukan

ekspresi berikut:

SR
¢ k

Keterangan :

Va = Nilai rata-rata seluruh aspek 1J
li = Nilai rata-rata aspek ke-i

I = indikator 1,2,3

k = banyaknya aspek

81 Hobri, “Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi Pada Penelitian Pendidikan
Matematika),” Jember : Pena Salsabila, 2010.
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Hasil nilai rata-rata  keseluruhan aspek Vo  selanjutnya
diinterpretasikan pada kategori validasi yang tertera pada tabel 3.3.
Instrumen dapat diberikan kepada subjek apabila memenuhi kriteria
valid.

Tabel 3.5 Tingkat Kevalidan®

Nilai Va Tingkat Kevalidan
3<Va<4 Valid
2<Va<3 Cukup Valid
1<Va<2 Tidak Valid

d) Penyusunan surat persetujuan penelitian kepada Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan.

e) Penyusunan rencana kerja lapangan

2. Tahap Penelitian Lapangan
Kerja lapangan dilaksanakan peneliti dalam berbagai kegiatan

seperti:

a. Menglasifikasikan gaya belajar siswa dengan cara memberikan
angket gaya belajar.

b. Memberikan tes untuk mengetahui proses berpikir fungsional siswa
pada subyek yang dipilih.

c. Siswa menyelesaikan soal tes dengan menggunakan teknik think-
aloud (menjawab soal dengan menyatakan pikiran dan tindakannya

dengan lantang).

82 and Baharullah Irmawati M, Rukli, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Menggunakan Metode Discovery Learning Berbasis GRANDER Di Sekolah Dasar,” Edumaspul:
Jurnal Pendidikan 3, no. 2 (2019): 127-39.
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d. Melakukan wawancara dengan subjek terpilih.
3. Tahap Penyelesaian
Tahapan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
a. Melaksanakan kegiatan analisis data
b. Melaksanakan uji keabsahan data
c. Penyusunan Laporan Penelitian
Rangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti disusun
secara sistematis mulai dari tahap persiapan awal hingga tahap akhir
yaitu penarikan kesimpulan. Hal ini terlihat pada gambar alur penelitian

3.3 berikut:
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Keterangan :
— = Urutan Kegiatan
= =» = Siklus jika perlu

Gambar 3.4 Alur Tahapan Penelitian
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTss Walisongo

Mtss Wali Songo adalah salah satu lembaga pendidikan yang berada di
Ds. Wunut basin Rt.02 Rw. 03 Ds. Wonokerto JI. Raya Wonokerto No. 05
Kec. Tekung Kab. Lumajang Prov. Jawa Timur. Lembaga ini juga memiliki
lembaga pendidian selain tingkat sekolah menengah pertama. Jenjang
pendidikan yang yakni SDI An--nur yang masih berdiri selama kurang lebih
4 tahun, tingkat MTss yang sudah berdiri dari sejak tahun 2010 dan mulai
beroprasional di tahun yang sama dan jenjang yang terakhir adalah MA
yang juga berdiri di tahun yang sama dengan Mtss.

Mtss Wali Songo sendiri sudah dinahkodai oleh beberapa kepala
sekolah. Nahkoda yang pertama adalah Alm. Bapak Ahmad Fauzi kemudian
dilanjutkan oleh Bapak Harun Rasyid, kepala sekolah yang saat ini menjabat
adalah Bapak Muhadisin,S.Pd. Berdirinya lembaga pendidikan ini bertujuan
untuk mencetak generasi yang lebih baik sehingga memunculkan visi
terwujudnya siswa yang mandiri, berprestasi dan berakhlaqul karimah.

2. Profil Umum MTss Wali Songo

Nama Sekolah : MTss Wali Songo Wonokerto
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Alamat Sekolah

No. Telp

Nama Kepala Sekolah
NSM

NPSN

Tahun Berdiri

Tahun ljin Operasional

Email
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: Ds. Wunut basin Rt.02 Rw. 03 Ds. Wonokerto

(JI. Raya Wonokerto No. 05) Kec. Tekung

Kab. Lumajang Prov. Jawa Timur

0334894705

: Muhadisin,S.Pd.
: 121 2 35 08 0062
: 20581417

: 2010

: 2010

: mtsw9wonokerto@gmail.com

. Visi dan Misi MTSS Wali Songo Wonokerto

a. Visi Mtss Wali Songo Wonokerto

Terwujudnya siswa yang mandiri, berprestasi dan berakhlaqul karimah.

b. Misi Mtss Wali Songo Wonokerto

1. Mengembangkan potensi akademik dan nonakademik peserta didik

secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui proses

pembelajaran bermutu.

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada

peserta didik dibidang kompetensi dan keterampilan.

3. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran islam dan budaya

bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak.
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4. Kegiatan Penelitian

Penelitian dengan judul “Berpikir Fungsional Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan Ditinjau dari Gaya belajar David
Kolb pada Siswa Kelas VIII Mtss Wali Songo” dilaksanakan pada bulan
Maret 2024. Kegiatan penelitian yang pertama adalah menyerahkan formulir
persetujuan penelitian kepada petugas kurikulum. Koordinasi mengenai
penelitian kemudian dilakukan antara peneliti dan guru mata pelajaran
matematika berupa instrumen, mata pelajaran dan desain penelitian. Untuk
kegiatan ini kami melakukan survei gaya belajar pada 14 siswa perempuan
kelas VIII dari total 34 siswa laki-laki dan perempuan. Hasil angket yang
diberikan peneliti membagi responden menjadi empat kategori gaya belajar,
yaitu gaya belajar konvergen, asimilator, divergen, dan akomodator. Setelah
mengisi angket, peneliti melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran
matematika dan mengidentifikasi empat gaya belajar David Kolb dengan
keterampilan setara matematika sebagai topik penelitian. Kegiatan
penelitian ini dilanjutkan dengan mengajukan soal tes penalaran fungsional
siswa dan mewawancarai subjek yang menjawab soal tes. Berikut jurnal
penelitian yang dilakukan peneliti selama periode penelitian yang tersaji

dalam Tabel 4.1 berikut:



Tabel 4.1
Jurnal Kegiatan Penelitian
No | Haridan Tanggal Kegiatan
1. Kamis, Penyerahan surat ijin penelitian dan
07 Maret 2024 penentuan jadwal penelitian.
2. Sabtu, Pemberian angket gaya belajar David
09 Maret 2024 Kolb untuk mengetahui gaya belajar
siswa.
3. Minggu Penentuan subyek penelitian
14 Maret 2024
4. Sabtu, Pemberian soal tes berpikir fungsional
16 maret 2024 siswa dengan gaya belajar divergen
dan wawancara kepada subyek 1
Pemberian soal tes berpikir fungsional
siswa dengan gaya belajar assimilator
dan wawancara kepada subyek 2
Pemberian soal tes berpikir fungsional
siswa dengan gaya belajar konvergen
dan wawancara kepada subyek 3
Pemberian soal tes berpikir fungsional
siswa dengan gaya belajar akomodator
dan wawancara kepada subyek 4
5. Minggu, Meminta surat keterangan telah selesai
17 Maret 2024 melakukan penelitian.

5. Validasi Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian yang divalidasi adalah soal tes penalaran

fungsional dan pedoman wawancara. Validasi instrumen dilakukan oleh tiga

orang verifikator yang terdiri dari dua orang dosen Tadris Matematika UIN

KHAS Jember dan satu orang verifikator yang merupakan guru mata

pelajaran matematika dari MTss Wali Songo Wonokerto. Alat yang

divalidasi terdiri dari dua komponen yaitu soal tes berpikir fungsional dan

pedoman wawancara. Soal tes terdiri dari satu soal yang mewakili tiga level

indeks berpikir fungsional. Validasi atau penentuan Va pada masing-masing

instrumen dilakukan dengan langkah sebagai berikut.:
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a. Menghitung rata-rata validator
Menentukan nilai rata-rata hasil dari ketiga validator masing-masing

indikator (1) menggunakan rumus sebagai berikut :

n L." ~
L

i1
I[ = J
T

Keterangan :

l; = rata-rata kriteria ke-i

Vij = data dari validator ke-j indikator ke-i

j = validator 1, 2, 3

1 = indikator 1, 2, 3,... (sebanyak indikator)

n = banyaknya indikator

Rumus di atas digunakan untuk menentukan hasil rata-rata validator

untuk setiap poin yang divalidasi seperti pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3

berikut :
Tabel 4.2
Analisis Data Hasil Validasi Soal Tes Berpikir Fungsionl
Pernytaan Penilaian li
ke- Validator 1 | Validator 2 Validator 3
1 4 4 4 4
2 4 4 4 4
3 4 4 4 4
4 4 4 4 4
5 4 4 4 4
6 4 4 4 4
7 3 4 4 3,6
8 3 4 4 3,6
Total 31,2
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Tabel 4.3
Analisis data hasil validasi pedoman wawancara
Pernytaan Penilaian li
ke- Validator 1 | Validator 2 Validator 3
1 4 4 4 4
2 4 4 4 4
3 4 4 4 4
4 4 4 4 4
5 4 4 4 4
6 4 4 4 4
7 4 4 4 4
8 4 4 4 4
32
Total

b. Menghitung rata-rata keseluruhan (Aj)
Setiap aspek setelah mengetahui rata-rata (I;) masing-masing validator,
peneliti menjumlah setiap aspek dan membaginya dengan jumlah aspek

menggunakan rumus :

- Z?:lll

n

Keterangan :

A = nilai rata-rata total untuk setiap aspek ke-i

li = rata-rata nilai aspek ke-i

i = aspek yang dinilai 1,2,3,... (sebanyak aspek)

n = banyaknya aspek

Berdasarkan hasil nilai rata-rata aspek yang diketahui sebelumnya, maka
peneliti dapat menghitung rata-rata keseluruhan aspek yang disajikan

dalam tabel 4.4 dan tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.4
Rerata nilai setiap aspek (A;) dari hasil validasi soal tes berpikir
fungsional
Aspek Pernyataan ke- A
Validasi | 1 2 3 4 5 6 7 | 8
Konstruk | 4 4 - - - - - - 4
Isi - - 4 4 4 - - - 4
Bahasa - - - - - 4 3 3 133
Tabel 4.5
Rerata nilai setiap aspek (A;) dari hasil validasi pedoman
wawancara
Aspek Pernyataan ke- A
Validasi | 1 2 3 4 5 6 7 | 8
Konstruk | 4 4 - - - - i - 4
Isi - - 4 4 4 - - - 4
Bahasa | - - - - - 4 4 4 |4

c. Menghitung rata-rata keseluruhan (Va)
Nilai rata-rata validator dan rata-rata masing-masing poin adalah dengan
menjumlahkan semua poin dan membaginya dengan banyaknya aspek

menggunakan rumus sebagai berikut :

Yieq Al
B n

Va

Keterangan :

Vo = nilai rata-rata keseluruhan ke-i

Ai = rata-rata nilai aspek ke-i

1= aspek yang dinilai 1,2,3,... (sebanyak aspek)

n = banyaknya aspek
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Dengan menggunakan rumus di atas kita dapat menentukan nilai Va

yang disajikan dalam Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Nilai Va
Instrument Validasi A Va
1] 2 3
Soal tes berpikir fungsional 4| 4 |33 3,76
Pedoman wawancara 4| 4 4 4

Berdasarkan hasil komputasi yang disajikan, dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang dibuat peneliti masuk dalam kategori tingkat
validitas valid. Nilai rata-rata alat tanya jawab sebesar 3,76 dan nilai
rata-rata alat wawancara sebesar 4, sehingga alat ini dapat digunakan
untuk keperluan penelitian. Validasi alat ini ditingkatkan melalui proses
persiapan yang melalui tahap revisi berupa kata, kalimat dan berbagai
pertanyaan. Dengan cara ini, peneliti mengikuti proses validator untuk
menyempurnakan alat dan memverifikasi ulang agar menjadi lebih baik
lagi.

Setelah dilakukan validasi dan instrumen dinyatakan siap
digunakan sebagai alat penelitian, perubahan sebelum dan sesudah
validasi yang tersaji dalam Tabel 4.7 berikut:

Table 4.7 Hasil VValidasi Instrumen Soal

Sebelum Sesudah

Setiap akhir semester SMPN 2 Setiap akhir semester, SMPN 2

Yosowilangun mempunyai Yosowilangun mempunyai
agenda rapat orang tua siswa. agenda rapat orang tua. Agenda
Agenda rapat kali ini rapat kali ini akan dilaksanakan di
dilaksanakan di aula sekolah. aula sekolah. Meja ditata dengan
Meja-meja ditata dengan susunan seperti di bawah ini :

susunan dibawah ini : Jika ada sebanyak 20 meja, maka
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Sebelum Sesudah

Jika banyaknya meja dalam aula | berapa banyak orang yang bisa
belum diketahui jum;ahnya menempati meja tersebut?
(misalkan ada n meja), berapa
banyak orang yang bisa
menempati meja tersebut?

B. Penyajian dan Anlisis Data
Berdasarkan metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data, maka hasil penelitian dianalisis berdasarkan teori Miles dan Huberman.
Tahapan analisis data yang digunakan adalah :
1. Pengumpulan Data/Data Collection
Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan menggunakan instrumen
penelitian yang digunakan. Dalam hal ini peneliti menggunakan instrumen
angket gaya belajar dan soal tes penalaran fungsional yang dilakukan
dengan metode think aloud dan wawancara disertai dokumentasi.
Data tes dihasilkan oleh subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII.
Data yang diperoleh dari wawancara memberikan gambaran yang lebih
rinci mengenai berpikir fungsional subjek. Sedangkan data dokumen
merupakan hasil pemecahan masalah yang dilakukan subjek penelitian.
Setelah data terkumpul, peneliti mengkategorikan data untuk dianalisis
lebih rinci dan diambil kesimpulan.
2. Kondensasi Data/ Data Condensation
Proses yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah kondensasi data

artinya memilih, memusatkan perhatian, mengingat, dan mengabstraksi data
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lapangan, wawancara, transkrip, dan dokumen yang diperoleh dari lapangan.
Dalam hal ini peneliti melakukan beberapa langkah.:
a. Pemilihan/Selecting

peneliti memberikan angket uji coba gaya belajar David Kolb kepada 14

responden yakni siswa kelas VIII MTss Wali Songo Wokoerto, hasil

angket tersaji dalam tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil Angket Uji Gaya Belajar David Kolb
Gaya belajar Pengetahl_Jan
Matematika
No Nama Responden
Jumlah . y .
Kategori | Nilai Ket
skor
1 AN 68,75 SS 68 Assimilator
2 YR 67,5 SS 54 Konvergen
3 KVR 71,25 SS 81 Konvergen
4 WM 70 SS 56 Divergen
5 VS 67,5 SS 70 Konvergen
6 SNE 67,5 SS 71 Divergen
7 FFPR 71,25 SS 57 Divergen
8 YDM 62,5 S 50 Akomodator
9 SNH 72,5 SS 80 Divergen
10 | NFR 71,25 SS 80 Assimilator
11 |1 62,5 S 50 Akomodator
12 | YA 70 SS 80 Divergen
13 | NDO 62,5 S 50 Akomodator
14 | A 71,25 SS 57 Divergen

b. Pengerucutan / Focusing

Setelah mengetahui gaya belajar siswa menurut David Kolb

peneliti  mengambil

langkah selanjutnya yakni

pemilihan subyek

penelitian yang dilakukan dengan pertimbangan beberapa kriteria seperti

di bawah ini :

1. Memiliki kemampuan matematika yang setara.

2. Memiliki kemampuan komunikasi yang baik.
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Ketika melakukan pemilihan subyek peneliti melakukan diskusi
dengan guru mata pelajaran matematika. Di bawah ini peneliti rinci hasil
angket gaya belajar David Kolb dan ulangan harian matematika pada

materi pola bilangan yang tersaji pada tabel 4.9 :

Tabel 4.9
Pemilihan Subyek Utama Berdasarkan Hasil Angket Uji Gaya
Belajar David Kolb

No Nama Penilaian

Skor Kategori
1 SNH 72,5 Divergen
2 NFR 71,25 Assimilator
3 | KVR 71,25 Konvergen
4 | YA 68,75 Akomodator

Berikut ini akan di rinci pula table kesetaraan kemampuan
matematika dilihat dari hasil ulangan harian mata pelajaran matematika

materi pola bilangan pada tabel 4.10 :

Tabel 4.10
Nilai Ulangan Harian Pola Bilangan
No Nama Nilai UH Kategori
1 | SNH 80 Baik
2 NFR 80 Baik
3 | KVR 81 Baik
4 YA 82 Baik
. Abstraksi/Abstraction

Sama halnya dengan langkah vyang dilakukan, langkah
selanjutnya adalah tahap penyempurnaan. Pada tahap ini peneliti
menentukan  subyek penelitian yang ditemukan Dberdasarkan
pertimbangan-pertimbangan sebelumnya. Oleh karena itu, dipilih subjek

dengan gaya belajar divergen, asimilator, konvergen, dan akomodator.
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Peneliti kemudian memberikan tes berpikir fungsional yang diselesaikan
secara think aloud dan melanjutkan wawancara..
. Peringkasan dan Transformasi Data/ Simplyfying and Transforming

Proses ini dilakukan setelah peneliti mengajukan pertanyaan tes
dan melakukan wawancara. Selanjutnya peneliti melanjutkan dengan
proses merangkum dan mentransformasikan data.

Untuk memudahkan dalam penamaan tema, peneliti
menggunakan pengkodean tematik. Artinya, SDI0O1 digunakan untuk
subyek penelitian gaya belajar divergen, SAS02 digunakan untuk subyek
penelitian gaya belajar asimilator, SKO03 digunakan untuk subyek
penelitian gaya belajar konvergen, dan SAK04 digunakan untuk subyek
penelitian pembelajaran akomodator. Selanjutnya peneliti dapat fokus
pada data uji inferensi fungsional.

Peneliti akan menerjemahkan atau menuliskan hasil wawancara
yang diperoleh peneliti sebagai berikut untuk keperluan tahap
mempermudah analisis data :

1. SDI mewakili penyebutan untuk subyek dengan gaya belajar divergen.

2. SAS mewakili penyebutan untuk subyek dengan gaya belajar
assimilator.

3. SKO mewakili penyebutan untuk subyek dengan gaya belajar
konvergen.

4. SAK mewakili penyebutan untuk subyek dengan gaya belajar

akomodator.
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5. Angka 01, 02, 03, 04 di belakang kode sebelumnya menunjukkan
urutan kategori gaya belajar. Contoh : SAS02 untuk menyatakan
subyek no urut 2 dengan gaya belajar assimilator.

6. Kode ‘1, 2, ‘3, dst di belakang kode sebelumnya menunjukkan menit
dalam penyempaian penyelesaian secara think aloud oleh subyek.
Contoh : SAK’1 untuk meyatakan hasil data think aloud subyek gaya
belajar akomodator pada menit pertama.

3. Penyajian Data/ Data Display
Data yang terkumpul dan lolos tahap pemadatan data dianalisis
berdasarkan deskripsi hasil jawaban subjek soal tes berpikir fungsional
ketika menyelesaikan soal pola bilangan dengan gaya belajar David Kolb.
Mengacu pada pertanyaan pembuatan soal untuk menjawab penelitian ini,
peneliti menyajikan soal tes berpikir fungsional kepada subjek yang dipilih
berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut..:
(1) Analisis berpikir fungsional subyek dengan gaya belajar divergen
(a) Pemaparan tes berpikir fungsional 1
Hasil Think Aloud
Subyek membaca soal terlebih dahulu :
“Setiap skhir semester, SMPN 2 Yosowilangun mempunyai
agenda rapat orang tua. Agenda rapat kali ini akan
dilaksanakan si aula sekolah. Meja ditata dengan susunan
seperti di bawah ini : meja 1 berisikan 4 orang, meja 2
berisikan 6 orang dan meja 3 berisikan 8 orang. Jika ada
sebanyak 20 meja, maka berapa banyak orang yang bisa
menempati meja tersebut ?”

Kemudian subyek SDI mengerjakan soal tersebut dengan

menyuarakan apa yang dipikirkan :



SDI’'1-°3

SDI’4

SDI’S

SDI'6-‘11

SDI'12-17

SDI’18-23

. Pola Rekursif
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“okeyyy mari kita amati terlebih dahulu
gambar ini. Ada gambar kotak 1 berisi 4
kepala, ada kotak 2 berisi 6 kepala, ada kotak 3
berisi 8 kepala.(sambil dihitung dengan
ditunjuk menggunakan pensil)

: “Emmmm..... jadi yang ditanyakan dalam soal
ini adalah jika ada 20 meja berapa orang yang
bisa duduk? Oke setelah saya ketahui semuanya
sekarang saya akan mencari rumus umum yang
bisa saya gunakan. (dengan ekspresi sumringah
Karena memahami maksud dari soal tersebut).
:”coba pakai rumus apa ya??? (menggaruk
belakang kepala dengan ekspresi berpikir).
:"(ekspresi masih mencoba menghitung kembali
gambar di soal dan menerka cara yang akan
digunakan).

:"kalau dari ini (menunjuk hasil informasi yang
didapat), maka ada pola setiap menambah 1
meja maka akan menambah 2 kepala. Betul
kan?? (mencoba memastikan dengan apa yang
diucapkan)

’jadi (n x 2) + 2, jika yang dicari adalah 20
meja ya udadeh kita masukkan saja yang sudah
diketahui, memasukkan 20 = (20 x 2) + 2 = 40
+2 = 42 jadi yang bisa duduk di 20 meja adalah
42 orang.”

Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SDI01 dalam

mengidentifikasi informasi apa yang terdapat pada soal dan

menghubungkan informasi yang didapatkan oleh subyek yang

tersaji dalam gambar 4.1 berikut:

' D;\E‘Q\o\'\;?:;-: T ada 3 e

- e dist 4 orung

- My 2 s ,G ofo19

g 3 dist 3 oreng —

- S'Q_kqe mqj-« Aitembal, | waka O(Dnjn:/q
Adtambal 2

Gambar 4.1

Jawaban mengidentifikasi tahapan SDI101
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Berdasarkan hasil pengerjaan dalam gamabar 4.1 dapat
dilihat bahwa SDI01 menemukan informasi yang diketahui dari
gambar meja yang dipaparkan dalam soal. Informasi yang
subyek dapatkan tertulis dalam jawaban diatas. Disan subyek
menuliskan diketahui ada 3 meja, meja 1 diisi 4 orang, meja 2
diisi 6 orang meja 3 disisi 8 orang, setiap meja ditambah 1 maka
orangnya ditambah 2. Ditanyakan banyakanya orang yang bisa
duduk jika ada 20 meja. Hal ini juga tampak dalam kutipan
wawancara berikut.

Peneliti . “Oke langsung masuk ke pertanyaan ya, apa

yang pertama kamu lakukan setelah kamu
melihat soal yang diberikan?”

SDI10101 :“saya lihat gambar yang ada di soal itu kak.”
Peneliti : “Informasi apa yang kamu dapatkan?”
SDI10102 :“Dari gambar saya mendapatkan informasi ada

1 meja diisi 4 orang, 2 meja diisi 6 orang dan 3
meja diisi 8 orang.
Berdasarkan kutipan wawancara terlihat bahwa SDI10101
menemukan informasi yang ada, sehingga dengan hal ini subyek
SDI0101 mengatakan setiap 1 meja ditambahkan maka akan
ditamabahkan 2 orang. Jawaban dari subyek SDI termasuk

kedalam pola rekursif.
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2. Pola Kovariasional
Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SDI01 dalam
mengenali hubungan antar kuantitas dan menentukan nilai untuk

data yang ditanyakan dalam gambar 4.2 berikut:

- SQ-&\'GP mej-—‘ a(t—('dv'bn(q | waka Om"jn:jqi
Ct*‘(W‘Lo\L\ 2

D = Brapbugs oy gy bun s
oder 2@ mqj‘e- ?

Gambar 4.2
Pemisalan dalam menyelesaikan masalah SDO1
Berdasarkan gambar 4.2 subyek SDIO1 mengenali hubungan
kuantitas dan menemukan perintah atau yang ditanyakan dalam
soal. Hal ini juga terlihat dari paparan jawaban yang subyek
tuliskan dalam jawabanya. Subyek memaparkan bahwa setiap
meja ditambah 1 maka orangnya ditambah 2, sehingga yang
ditanyakan dalam soal adalah banyakanya orang yang bisa
duduk jika ada 20 meja. Hal ini juga disampaiakan dalam

wawanacara berikut.

Peneliti 2”Dari informasi sebelumnya pola apa yang
kamu temukan?”’
SD10103 :“Setelah informasi yang saya dapatkan

sebelumnya kak, saya menemukan bahwa setiap

meja ditambah satu maka orangnya ditambah

2)1

Peneliti :“lalu apakah kamu memahami perintah dari
soal tersebut?”
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SDI0104 :“Insyaallah saya paham kak, jadi yang
diperintahkan dalam soal adalah mencari
berapa jumlah orang jika ada 20 meja.”

. Pola Korespondensi

Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SDIO1 dalam

menentukan aturan umum seperti pada gambar 4.3 berikut:

Job 2 My : (ax2)4+2

| Mefn 3 (nxa) +2
s (1x2)42
: axa
: 4 orans

20 Mg : (axa)+2
s (208) 42

4o +2
- 42 orany
e Jadi, j;k‘a oda 20 mega, Maka ads 42 omny

Yo bise  mempedi mepe decwbd

Gambar 4.3
Jawaban Menentukan Aturan Umum SDO1
Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa SD01 memberikan
jawaban dalam menyelesaikan masalah dengan tepat
menggunakan strategi yang dipaparkan sebelumnya. Sehingga
dengan 20 meja sam dengan 20 kali 2 di tambah 2 mengahsilkan
total 42 serta kesimpulan yang didaptkan juga memberikan

kemudahan dalam memahami jawaban yang diberikan. Hal ini

juga dipaparkan subyek dalam wawancara berikut.

Peneliti :“Dari bentuk umum yang sudah kamu buat
lalu bagaimana kamu bisa menyelesaikan soal
tersebut?”

SDI10105 :“Dari rumus itu kak tinggal memasukkan apa

yang dicari, jadi 20 meja dikalikan dengan 2
terlebih dahulu sama dengan 40 lalu di
tanbahkan dengan 2 menjadi 42 orang.

Peneliti :“Lalu  apa kesimpulan yang kamu
dapatkan?”
SD10106 :"Kesimpulan yang saya dapat ya kak, jika

meja ditambah lagi 1 maka akan bertambah 2
orang yang akan duduk dimeja tersebut.”
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Berdasarkan pemaparan proses berpikir fungsional SDI01 dalam
menyelesaikan masalah yang disajikan dan penguatan informasi
dari sesi wawancara, maka untuk menentukan kekonsistenan
data penelitian, peneliti menggunakan triangulasi teknik.
Sehingga dengan triangulasi teknik yang digunakan
menunjukkan hasil pada tabel 4.11 berikut.
Tabel 4.11
Triangulasi Data Berpikir Fungsional Siswa Dalam

Menyelesaiakan Masalah Pola Bilangan Ditinjau dari Gaya
Belajar David Kolb

Pola Aspek yang Diamati Tes 1

Berpikir Fungsional

Pola rekursif e Mengidentifikasi informasi N

(mengidentifikasi dalam permasalahan.

pola) e Mengenali perbedaan antar
kuantitas

Pola kovariasional e Mengenali hubungan antar v

(menentukan kuantitas

hubungan antar e Menentukan nilai untuk v

kuantitas) data yang ditanyakan

Pola korespondensi e Menentukan aturan umum v

(menyatakan aturan antar kuantitas

umum)

Keterangan :

v : Mampu Mencapai Indikator

X : Tidak mencapai indikator

Berdasarkan triangulasi teknik yang telah disajikan pada table
4.11, maka dihasilkan pada lembar jawaban dan jawaban serta

proses wawancara yang tekah dilakukan SDI01 sudah tepat jika
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dilihat pada indikator berpikir fungsional dalam menyelesaikan

masalah.
(2) Analisis  berpikir

assimilator

fungsional subyek dengan gaya belajar

a. Pemaparan Tes Berpikir Fungsional 2

Hasil Think Aloud

Subyek SAS02 dalam mengamati soal secara Think Aloud:

“Setiap skhir semester, SMPN 2 Yosowilangun mempunyai
agenda rapat orang tua. Agenda rapat kali ini akan dilaksanakan
si aula sekolah. Meja ditata dengan susunan seperti di bawah ini
: meja 1 berisikan 4 orang, meja 2 berisikan 6 orang dan meja 3
berisikan 8 orang. Jika ada sebanyak 20 meja, maka berapa
banyak orang yang bisa menempati meja tersebut ?”’

Kemudian jawaban yang dipikirkan oleh subyek SAS02 di

jelaskan dalam pembicaraan berikut.

SAS’1

SAS°2
SAS’3-7
SAS’8-°13

SAS’14

SAS’15

1) Pola Rekursif

:“ada tiga pola gambar. Gambar 1 meja
dengan 1,2,3,4 kepala, gambar 2 meja dengan
1,2,3,4,5,6 kepala, gambar 3 meja dengan
1,2,3,45,6,7,8 kepala. (sambil menghitung
dengan mnunjukkan setiap emoticon kepala
yang mengelilingi kotak)

2 jika ada 20 meja berapa orang yang bisa
duduk?

“(kembali mengamti soal dengan mengetuk-
ngetuk meja)

:"(ekpresi datar dengan tangan menopang dagu
dan tatapan kedepan kosong).

:oh oke kita mulai, seingatku bisa pakek rumus
ini Un=a+(n-1)b. mari kita masukkan yang
sudah kita ketahui tadi.4 + (20-1)2 = 4+19x2 =
4+38 = 42.

“maka 20 meja akan ditempati oleh 42 orang.
saya mendapatkan informasi 1 meja = 4 orang,
2 meja = 6 orang, 3 meja = 8 orang.”
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Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SAS02 dalam
mengidentifikasi informasi dan mengenali perbedaan antar

kuantitas seperti pada gambar 4.4 berikut:

i \W,‘\Orq ‘ﬁmﬁa:é&q. Wflfecrg
| \ongo iy il jo i 2 00
Gambar 4.4
Jawaban memgidentifikasi dan

menghubungkan informasi SAS02
Berdasarkan gambar 4.3 subyek SAS02 dengan tepat menemukan
informasi yang ada di soal dan dituliskan dalam lembar
jawabannya yaitu 1 meja= 4 orang, 2 meja = 6 orang, 3 meja = 8
orang, dan disana subyek SASO02 juga menemukan informasi
tentang apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini juga dijelaskan
oleh SAS02 dalam hasil wawancaranya sebagai berikut.
Peneliti :”Oke langsung masuk ke pertanyaan ya, apa

yang pertama kamu lakukan setelah kamu
melihat soal yang diberikan?”

SAS0207 :"Setelah melihat soal, saya melihat gambar
dan mengamatinya.”

Peneliti :”Dari hasil pengamatan anda, apa yang
dapatkan?”

SAS0208 27dari hasil pengamatan saya, ada beberapa

yang diketahui dalam soal misalnya jika ada 1
meja maka akan disi oleh 4 orang jika ada 2
meja maka akan diisi oleh 6 orang dan jika ada
3 meja maka akan diisi oleh 8 orang dan disana
yang ditanyakan jika ada 20 meja maka akan
ada berapa orang yang bisa menempatinya.”

2) Pola Kovariasonal
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Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SAS02 dalam
mengenali hubungan antar kuantitas serta menentukan nilai data

yang ditanyakan seperti pada gambar 4.5 berikut:

J(n‘ 4)

| =
d&jﬂmb: Up =84

Gambar 4.5
Pemisalan dalam Menyelsaikan Masalah SAS02
Berdasarkan gambar 4.5 yang ditulis oleh SAS02 menunjukkan
bahwa strategi penyelesaian masalah yang digunakan adalah
rumus pola bilangan aritmatika yakni Un sama dengan a ditambah
dengan dalam kurung n dikurangi satu dan dikalikan b. Hal ini

dipaparkan pula dalam sesi wawancara berikut.

peneliti :Usetelah informasi yang kamu dapatkan
sebelumnya, adakah pola atau informasi lain?”

SAS0209 :yang itu ya kak, pola nya 4, 6, 8 ”

Peneliti - ”Lalu apakah kamu memahami perintah yang
disajikan dalam soal?”

SAS0210 2"iya kak saya paham, yang ditanyakan dalam
soal jika ada 20 meja maka ada berapa orang
yvang bisa duduk.”

3) Pola Korespondensi
Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SAS02 dalam

menentukan aturan umum seperti pada gambar 4.6 berikut:
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Gambar 4.6
Jawaban menentukan aturan umum SAS02

Berdasarkan gambar 4.6 jawaban dengan menggunakan rumus
pola bilangan aritmatika yang sudah dituliskan dalam jawaban
tersebut sehingga subyek melanjutkan pengoprasiannya yaitu 4
ditambah dalam kurung 20 dikurangi 1 dikalikan 2 sama dengan 4
ditambah 19 dikali 2 sama dengan 4 ditambah 38 sama dengan
42. Kesimpulan yang subyek SAS02 dapatkan adalah jika ada 20
meja, maka akan bisa ditempati 42 orang. Hal ini juga diperjelas

dalam sesi wawancara berikut ini.

Peneliti - “Dari bentuk umum yang sudah kamu buat lalu
bagaimana kamu bisa menyelesaikan soal
tersebut?”

SAS0211 ’Dari bentuk umum itu kak, saya tinggal

memasukkan apa yang diketahui dan dicari
dalam soal. Diawali dengan memasukkan suku
pertama yakni 4 ditambah buka kurung 20
dikurangi 1 lalu dikalikan 2 yakni selisih
bilangan. Selesaikan operasi dalam kurung
terlebih dahulu menjadi 4 ditambah 19 dikali 2,
selanjutnya selesaikan operasi  perkalian
menjadi 4 ditambah 38 lalu di operasikan dan

menghasilkan 42.”
Peneliti :”Lalu dari jawaban yang kamu dapatkan,
kesimpulan apa yang bisa kamu buat?”’
SAS0212 :"Kesimpulan yang bisa saya buat adalah jika

ada 20 meja maka akan ada 42 orang yang bisa
menempati tempat tersebut, ”
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Berdasarkan pemaparan proses berpikir fungsional SAS02
dalam menyelesaikan masalah yang disajikan dan untuk
memastikan kekonsistenan data peneltian, maka peneliti
melakukan triangulasi teknik dan waktu. Sehingga dengan
kedua triangulasi tersebut menunjukkan hasil seperti di tabel

4.12 berikut:

Tabel 4.12
Triangulasi Data Berpikir Fungsional Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Pola Bilangan Ditinjau dari Gaya
Belajar David Kolb

Pola Aspek yang Diamati Tes 1

Berpikir Fungsional

Pola rekursif e Mengidentifikasi informasi v

(mengidentifikasi dalam permasalahan.

pola) e Mengenali perbedaan antar
Kuantitas

Pola kovariasional e Mengenali hubungan antar v

(menentukan kuantitas

hubungan antar e Menentukan nilai untuk v

kuantitas) data yang ditanyakan

Pola korespondensi e Menentukan aturan umum v

(menyatakan aturan antar kuantitas

umum)

Keterangan :

v : Mampu Mencapai Indikator

X : Tidak mencapai indikator

Berdasarkan triangulasi teknik yang telah disajikan pada table
4.12, maka dihasilkan pada lembar jawaban dan jawaban serta

proses wawancara yang telah dilakukan SAS02 sudah tepat jika
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dilihat pada indikator berpikir fungsional dalam menyelesaikan
masalah.
(3) Analisis berpikir fungsinla subyek dengan gaya belajar konvergen
a. Pemaparan Tes Berpikir Fungsional 3
Hasil Think Aloud
Subyek SKO03 dalam mengamati soal secara Think Aloud:

“Setiap skhir semester, SMPN 2 Yosowilangun mempunyai agenda
rapat orang tua. Agenda rapat kali ini akan dilaksanakan si aula
sekolah. Meja ditata dengan susunan seperti di bawah ini : meja 1
berisikan 4 orang, meja 2 berisikan 6 orang dan meja 3 berisikan 8
orang. Jika ada sebanyak 20 meja, maka berapa banyak orang
yang bisa menempati meja tersebut ?”

Kemudian subyek SKO03 memaparkan apa yang dipikirkan dalam
penjelasan berikut.

SKO'’1 :“Jika ada 1 meja maka akan ada 4 orang, jika
ada 2 meja maka akan ada 6 orang, jika ada 3
meja maka akan ada 8 orang.

SKO 2 :”Disana ditanyakan jika 20 meja berapa
orang? (sambil menghitung dan mencoba
memikirkan cara apa yang bisa ia gunakan)

SKO’3-°10 :"(ekspresi datar dan bengong)
SKO’11 :"tulis aja wes n°=2°=4
SKO'12-°17 :terus diapakan ya??? (ekpresi bingung dan

kembali membolak balik kertas soal dan
jawabnnya sendiri)

SKO’18 :"kalo tadi pola bilangan genap dengan 2, 2
maka 2+ (nx2) lalu 2+(20x2)=2+40=42
semoga aja bener.

1) Pola Rekursif

Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SKOO03 dalam
mengidentifikasi informasi dan mengenali perbedaan antar

kuantitas seperti pada gambar 4.7 berikut:
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Gambar 4.7
Jawaban mengidentifikasi informasi SKOO03
Berdasarkan pada gambar 4.7 subyek SKOO03 menemukan
informasi yaitu diketahui 1 maka 4, 2 maka 6, 3 maka 8. Jika 20
berapa? sehingga bisa dikatakan subyek SKO01 memahami dengan
maksud soal tes yang disajikan. Hal ini juga dikonfirmasi dalam

sesi wawancara berikut:

Peneliti - ”Oke langsung masuk ke pertanyaan ya, apa yang
pertama kamu lakukan setelah kamu melihat soal yang
diberikan?”

SKOO0313 :’setelah melihat soal itu kak saya melihat ada banyak
yvang dikethui.”

Peneliti - “apa saja yang kamu dapatkan?

SKO0314 :’setelah membaca soal itu kak yang saya lihat disoal
ada pola setiap penambahan 1 meja maka akan
bertambah 2 orang yang duduk.”

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut subyek SKOO3

mendapatkan informasi bahwa dalam soal itu memiliki pola dimana

setiap kotak bertambah satu maka akan ada penambahan 2 kepala
akan begitu seterusnya.

2) Pola Kovariasional
Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SKOO03 dalam

mengenali hubungan antar kuantitas serta menentukan nilai data

yang ditanyakan seperti pada gambar 4.8 berikut:
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Gambar 4.8
Jawaban strategi pemecahan masalah SKO03
Berdasarkan gambar 4.8 subyek SKOO03 menggunakan cara
perpangkatan. Diawali dengan pemisalan n? yang dijabarkan
menjadi 2 pangkart 2 sama dengan 4 lalu menemukan rumus 2
ditambah dalam kurung 2 dikali n. meskipun diawal subyek SKO03
mengalami  kebingungan dalam menentukan strategi yang
digunakan namun pada akhirnya menemukan rumus yang ia
gunakan dalam penyelesaian soal tersebut. Hal ini juga dijelaskan

subyek SKOO03 dalam hasil wawancara seperti berikut.

Peneliti :Usetelah  informasi  yang anda  tulis
seblumnya, adakah yang masih belum kamu
ketahui ?”

SKOO0315 :sudah semua kak.”

Peneliti :apakah  kamu memahami  pertanyaan
dalam soal?”

SKO0316 :“paham kak, jika ada 20 berapa yang bisa
duduk”

3) Pola Korespondensi

Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SKOO03 dalam

menentukan aturan umum seperti pada gambar 4.9 berikut :
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Gambar 4.9

Jawaban menentukan aturan umum SKOO03

Berdasarkan gambar 4.9 jawaban dari subyek SKO03 menentukan

aturan umum dari jawaban ia dapatkan. Dituliskan dalam lembar

jawaban subyek yaitu 2 ditambah dalam kurung 2 dikali 20 sama

dengan 2 ditambah 40 sama dengan 42. Subyek juga memberikan

kesimpulan jika ada 20 meja maka ada 42 orang. Hal ini juga di

konfirmasi oleh subyek SKO3 dalam sesi wawancara seperti

berikut.

Peneliti

SKO0317

Peneliti
SK0O0318

Berdasarkan

- “Dari bentuk umum yang sudah kamu buat lalu
bagaimana kamu bisa menyelesaikan soal
tersebut?”

:”Nah... setelah rumus umum yang saya
dapatkan kak, yaitu n ditambah buka kurung 2
dikali n tutup kurung, lalu saya tinggal
memasukkan bilangan yang dicari yaitu 20
meja. Setelah di oprasikan dapatlah hasil 42
orang.”

:”Lalu kesimpulan apa yang bisa kamu buat?”

. “Kesimpulan yang bisa saya buat adalah jika
yang dicari adalah 20 meja maka yang bisa
menempati meja tersebut adalah 42 orang.”
pemaparan oleh subyek SKOO03 dalam

menyelesaiakn masalah yang disajikan serta untuk memastikan

keskonsistenan data penelitian, peneliti akan melakukan
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triangulasi teknik. Sehingga dengan kedua triangulasi akan

menunjukkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4.13

Triangulasi Data Berpikir Fungsional Siswa dalam
Menyelesaiakn Masalah Pola bilangan Ditinjau dari Gaya

Belajar David Kolb

Pola Aspek yang Diamati Tes 1

Berpikir Fungsional
Pola rekursif Mengidentifikasi informasi v
(mengidentifikasi dalam permasalahan.
pola) Mengenali perbedaan antar

kuantitas
Pola kovariasional Mengenali hubungan antar v
(menentukan kuantitas
hubungan antar Menentukan nilai untuk data v
kuantitas) yang ditanyakan
Pola korespondensi Menentukan aturan umum antar v

(menyatakan aturan
umum)

kuantitas

Keterangan :

v : Mampu mencapai indikator

X : Tidak memenuhi indikator

Berdasarkan triangulasi teknik dan waktu yang telah dipaparkan
pada tabel 4.13, dihasilkan bahwa hal-hal yang disajikan pada
lembar jawaban serta jawaban pada saat wawancara yang telah
dilaksanakan oleh SKOO03 sudah tepat meskpin dalam pemisalan
awal masih ragu tetapi dapat menemukan bentuk umum dan
dapat memenuhi indikator berpikir fungsional dalam

menyelesaikan masalah.



89

(4) Analisis berpikir fungsional subyek dengan gaya belajar
akomodator
a. Pemaparan Tes Berpikir Fungsional 4
Hasil Think Aloud
Subyek SAK04 dalam mengamati soal secara Think Aloud:

“Setiap skhir semester, SMPN 2 Yosowilangun mempunyai
agenda rapat orang tua. Agenda rapat kali ini akan dilaksanakan
si aula sekolah. Meja ditata dengan susunan seperti di bawah ini
: meja 1 berisikan 4 orang, meja 2 berisikan 6 orang dan meja 3
berisikan 8 orang. Jika ada sebanyak 20 meja, maka berapa
banyak orang yang bisa menempati meja tersebut ?”’

Kemudian subyek SAKO04 memaparkan apa yang dipikirkan
dalam penjelasan berikut.

SAK’1-°3 :”Saya  melakukan pengamatan di soal
diketahui 1 meja berisi 4 orang, 2 meja berisi 6
orang dan 3 meja berisi 8 orang,. Ditanyakan
dalam soal adalah jika ada 20 meja berapa
orang yang bisa duduk.

SAK’4-"10 :"(berpikir  keras  bagaimana  caranya
menyelesaiakan soal ini dengan ekspresi datar,
menyanyi dan mengetuk meja)

SAK’11-17 :”(masih  dengan ekspresi datar sambil
menengok kanan dan kirinya).
SAK’18-°25 :"sepertinya saya akan menggunakan cara

menggambar setiap kotak jika ada 4 kotak maka
aka nada 10 orang yang duduk nah... jika saya
menggambar ada 20 kotak maka yang bisa
menempati meja tersebut adalah 42 orang.”
1) Pola Rekursif
Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SAKO04 dalam

mengidentifikasi apa yang terdapat pada soal dan
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menghubungkan informasi yang didapatkan dan disajikan dalam

gambar 4.10 berikut:
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Gambar 4.10

Jawaban mengidentifikasi informasi SAK04

Berdasarkan gambar 4.10 subyek SAKO04 sudah melakukan
identifikasi serta menghubungkan informasi secara tepat.
Dituliskan dalam lembar jawabannya yaitu diketahui 1 meja maka
4 orang, 2 meja maka 6 orang, 3 meja maka 8 orang. Ditanya
sama dengan 20 meja berapa orang. Hal ini juga dipaparkan

dalam sesi wanacara berikut ini :
Peneliti  :"Oke langsung masuk ke pertanyaan ya, apa yang
pertama kamu lakukan setelah kamu melihat soal yang

diberikan?”
SAKO0419 :”saya menemukan informasi yang diketahui dalam
soal seperti yang sudah saya tuliskan dalam jawaban.”
Peneliti  :”Bisa disebutkan apa saja yang kamu ketahui?”
SAK0420 :”Yang saya ketahui adalah jika ada 1 meja sama
dengan 4 orang, jika 2 meja sama dengan 6 orang, jika
3 meja sama dengan 8 orang, dan ditanyakan dalam
soal jika ada 20 meja ada berapa orang.”

2) Pola Kovariasional
Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SAKO4 dalam

mengenali hubungan antar kuantitas dan menentukan nilai untuk

data yang ditanyakan seperti pada gambar 4.11 berikut:
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Gambar 4.11
Jawaban pola kovariasional SAK04

Berdasarkan gambar 4.11, SAKO04 telah menjawab mengenali
hubungan antar kuantitas dan dapat menentukan nilai yang
ditanyakan. Hal ini juga dijelaskan SAKO04 dalam sesi wawancara
berikut ini.

NA21: ’setelah informasi yang kamu dapatkan sebelumnya adakah
informasi yang tertinggal? ”

SAKO0421 :’saya rasa gak ada kak.”

NA22:"apakah kamu faham dengan pertanyaan dari soal yang
diberikan?”

SAKO0422 :’kalo itu saya paham kak.”

3) Pola Korespondensi
Di bawah ini akan dipaparkan jawaban subyek SAKO04 dalam
menentukan aturan umum seperti pada gambar 4.12 berikut:
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Gambar 4.12
Jawaban Aturan Bentuk Umun dan Kesimpulan SKA04
Pada gambar 4.12 SAK04 menjelaskan cara ia menyelesaiakan
masalah yang disajikan dengan menggunakan gambar seperti
yang ada pada soal. Sehingga subyek menggambarkan 20 kotak

lalu mengitung orang yang akan duduk di meja tersebut



92

menggunakan tanda titik yang mengelilingi setiap sisi pada kota

tersebut dan mendaptkan hasil 20 sama dengan 42 orang.

Kesimpulan yang subyek SAKO04 dapatkan adalah jika ada 20

meja maka aka nada 42 orang. Hal ini juga dijelaskan oleh

SAKO04 dalam sesi wawancara berikut.

Peneliti

SAK0423

Peneliti
SAK0424

:”Dari cara yang sudah kamu buat lalu
bagaimana kamu bisa menyelesaikan soal
tersebut?”

- ”Saya menggambar banyak kotak yang dicari
yaitu 20 kotak lalu saya menghitung satu
persatu orang yang bisa menempati di meja
tersebut, setelah saya hitung maka yang bisa
menempati meja tersebut adalah 42 orang.
:”Lalu kesimpulan apa yang bisa kamu ambil?”
:"Kesimpulan yang bisa saya buat adalah
dengan 20 meja maka akan ada 42 orang yang
bisa menempati meja tersebut.

Berdasarkan pemaparan proses berpikir fungsional SAKO04

dalam menyelesaiakan masalah yang disajikan serta untuk

melihat kekonsistenan maka peneliti akan melakukan triangulasi

teknik. Sehingga dengan triangulasi tersebut akan menunjukkan

hasil pada tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14

Triangulasi Data Berpikir Fungsional Siswa dalam
Menyelesaiakn Masalah Pola bilangan Ditinjau dari Gaya

Belajar David Kolb

Pola Aspek yang Diamati Tes 1
Berpikir Fungsional
Pola rekursif e Mengidentifikasi informasi N
(mengidentifikasi dalam permasalahan.
pola) e Mengenali perbedaan antar N
kuantitas
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Pola kovariasional e Mengenali hubungan antar v
(menentukan kuantitas

hubungan antar e Menentukan nilai untuk v
kuantitas) data yang ditanyakan

Pola korespondensi e Menentukan aturan umum X
(menyatakan aturan antar kuantitas

umum)

Keterangan :

\ : Mampu mencapai indikator

X : Tidak memenuhi indikator

Berdasarkan triangulasi teknik dan waktu yang telah dipaparkan
pada tabel 4.13, dihasilkan bahwa hal-hal yang disajikan pada
lembar jawaban serta jawaban pada saat wawancara yang telah
dilaksanakan oleh SKOO03 sudah tepat meskpin dalam pemisalan
awal masih ragu tetapi dapat menemukan bentuk umum dan
dapat memenuhi indikator berpikir  fungsional dalam

menyelesaikan masalah.

C. Pembahasan dan Temuan
a. Pembahasan
Pembahasan yang dikemukakan pada bagian ini berdasarkan pada
penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil Kuesioner Gaya Belajar David
Kolb pada siswa Kelas VIII Mtss Wali Songo Wonokerto. Hasilnya
menunjukkan keragaman gaya belajar seperti yang terlihat pada gambar

4.13 berikut:
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Gambar 4.13
Hasil Angket Gaya Belajar

Data berpikir fungsional siswa pada saat menyelesaikan pola bilangan
kemudian dianalisis dengan menggunakan indikator berpikir fungsional
pada setiap poin masalah dengan gaya belajar yang berbeda-beda. Sehingga

akan mendapatkan hasil seperti di bawah ini.:
1. Berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah pola

bilangan ditinjau dari gaya belajar David Kolb Divergen

Berdasarkan data yang disajikan subjek kategori gaya belajar
divergen yaitu SDIO1 menurut Tabel 4.11 memenuhi seluruh aspek
indeks berpikir fungsional: pola rekursif, pola kovariasional, pola
korespondensi. Hasil analisis subjek dengan gaya belajar dalam tes
berpikir fungsional think aloud dan wawancara cenderung menekankan
pada pengalaman konkrit yang pernah dialami subjek. Pengalaman
konkrit yang terjadi pada saat proses transfer ilmu yang dilakukan guru
dan siswa di kelas. Hal dapat diketahui dengan melihat jawaban yang
sudah selesai. Untuk pola rekursif, yaitu mencari informasi dan
mendeteksi perbedaan kuantitas, perilaku SDIO1 sudah benar. Hal ini

dibuktikan dengan keyakinan SDI01 yang detail dan lengkap dalam
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memberikan  jawaban. Selanjutnya, dengan mengenali pola
kovariasional dan hubungan antar kuantitas untuk menentukan nilai
pertanyaan, subjek dapat memahami hubungan antar kuantitas dan
menemukan urutan pertanyaan yang benar. Begitu pula Kketika
mengemukakan atau menetapkan aturan umum, subjek SDIO1
memberikan penjelasan dalam format umum yang berhasil ia isi,
sehingga hasil yang dicapai juga akurat.

Hal ini sesuai dengan temuan Suci Yuniati bahwa sebagian
besar siswa menggunakan notasi aljabar ketika menggeneralisasi
hubungan antar besaran.®® Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan subjek yang gaya belajarnya berbeda, subjek menjawab
dengan menjelaskan hasil belajarnya secara menyeluruh, jelas, dan
runtut. Subjek dengan gaya belajar divergen mengembangkan lebih
fokus mendengarkan dibandingkan melakukan. Saat menjawab
pertanyaan, subjek mendengarkan terlebih dahulu dan sepertinya
membutuhkan waktu sedikit lebih lama dibandingkan subjek lainnya.
Pemaparan gaya belajar divergen yang dimiliki subyek selaras dengan
kajian teori yang telah dipaparkan pada penelitian sebelumnya.
Hermansyah menyatakan bahwa subyek dengan gaua belajar divergen
memiliki beberapa ciri yaitu siswa senang menghasilkan ide-ide baru
dan tidak takut untuk hal baru. Siswa dengan gaua belajar divergen

melkukan pendekatan dengan mengamati dan menyinak, terkesan

8 Suci Yuniati, “Proses Berpikir Fungsional Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematis Berdasarkan Teori APOS.”
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seperti menunda-nunda pekerjaan dan lama dalam memahami,
memecahkan dan menyelesaiakn sesuatu.®* Putri, Subandi dan Manzil
dalam penelitiannya juga mengatakan perpaduan dengan concrete
experience menekankan pada segi-segi pengalaman konkret.®®> Hal ini
didukung oleh pendapat yang disampaikan oleh Nisa Husni Fauziyah
yang mengatakan bahwa kemampuan absraksi matematis dengan gaya
belajar divergen mampu menstransformasikan masalah kedalam
symbol, membuat persamaan yang setara, mengaitkan satu konsep
dengan konsep lain, membuat generalisasi dan membuat persamaan
yang sesuai dengan situasi yang diberikan tidak tertulis pada lembar
jawaban karena merasa paham dan mengerti cara mengerjakannya.®®
Pendapat yang dikemukakan oleh Raka Naval Setia Wibowo adalah
siswa dengan gaya belajar divergen mampu bertahan dan dengan
mudah menyelesaiakan masalah.2” Dengan demikian berpikir
fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah oleh SDIO1 telah
memenuhi indikator.

2. Berpikir Fungsional Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Pola

Bilangan Ditinjau dari Gaya Belajar David Kolb Assimilator

8 Hermansyah, “Studi Komparasi Pengukuran Gaya Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Learning Style Inventory Baku Dan Tidak Baku Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 2 Lambu Kabupaten Bima [UIN Alauddin Makassar].”

8 Putri, P. N., Subandi, “Pengaruh Strategi Inkuiri Terbimbing Dan Kolb ’ s Learning Style
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tingg.”

8 Nisa Husni Fauziyah, “‘Ananlisis Kemampuan Abstraksi Matematis Ditinjau Dari Gaya
Belajar Menurut David Kolb,”” 2023.

8 Raka Naval Setia Wibowo, “‘Ananlisis Gaya Belajar David Kolb Pada Pembelajaran
Matematika Di SMP.””
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Subjek pada kategori gaya belajar asimilator berdasarkan Tabel
4.12 yaitu SAS02 memenuhi seluruh aspek indeks berpikir fungsional
yaitu pola rekursif, pola kovariasional, dan pola korespondensi. Hal ini
dapat diketahui dengan melihat jawaban yang sudah selesai. SAS02
benar dalam hal pola rekursif, yaitu mencari informasi dan mengenali
perbedaan kuantitas. Hal ini menjadi jelas ketika SAS02 memberikan
jawaban secara detail dan penuh keyakinan. Selanjutnya subjek mampu
memberikan jawaban yang tepat dan benar ketika menghadapi pola
kovariasional atau ketika mengenali hubungan kuntitas dan
menentukan nilai data yang diminta. Demikian pula pola korespondensi
atau keputusan dalam bentuk umum mata pelajaran SAS02
memberikan jawaban yang benar sekaligus kesimpulan.

Dilihat dari analisis respon subjek pada tes berpikir fungsional
dan sesi wawancara, subjek dengan gaya belajar assimilator menjawab
lebih detail dan sesuai prosedur teori yang benar. Materi pelajaran
didekati secara sistematis dan konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek dengan gaya belajar asimilator mendekati masalah secara
logistik sebelum melakukan tindakan. Gaya belajar penganut asimilator
berbeda dalam cara mereka menjawab tes berpikir fungsional dan
wawancara, yaitu dalam detail sistematisitas pekerjaan terstruktur
mereka.

Pemaparan gaya belajar assimilator yang dimiliki subyek

selaras dengan penelitian hermansyah yang mengatakan siswa dengan
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gaya belajar assimilator menyukai ide dan konsep yang abstrak,
berpikie secara obyektif, melakukan pendekatan menggunakan logika,
analisis, runtut, sistematis.®® Didukung pula dengan penelitian oleh
Putri yang mengatakan siswa dengan gaya belajar assimilator sering
menghadapi informasi dan mengubahnya kedalam bentuk yang loigis
dan sederhana.®® Hal ini selaras dengan penelitian Nisa yang
mengatakan bahwa memenuhi semua indikator kemampuan abstrkasi
matematis.*® Arif Budi Wicaksono juga mengatakan bahwa baik laki-
laki maupun perempuan berada pada kategori cukup dalam pemecahan
masalah.®* Dengan demikian berpikir fungsional yang dilakukan oleh
SASO02 dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan indikator.
3. Berpikir Fungsional Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Pola
Bilangan Ditinjau dari Gaya Belajar David Kolb Konvergen
Subjek pada kategori gaya belajar konvergen yaitu SKOO03
berdasarkan Tabel 4.13 memenuhi seluruh aspek indeks berpikir
fungsional vyaitu pola rekursif, pola kovariasional, dan pola
korespondensi. Hal ini dapat diketahui dengan melihat jawaban yang
sudah selesai. Pada pola rekursif, benar-benar mencari informasi

melalui SKO03 dan mengenali perbedaan kuantitasnya. Hal ini menjadi

8 Hermansyah, “Studi Komparasi Pengukuran Gaya Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Learning Style Inventory Baku Dan Tidak Baku Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 2 Lambu Kabupaten Bima [UIN Alauddin Makassar].”

8 Putri, P. N., Subandi, “Pengaruh Strategi Inkuiri Terbimbing Dan Kolb * s Learning Style
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tingg.”

% Fauziyah, “‘Ananlisis Kemampuan Abstraksi Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar
Menurut David Kolb.””

! Wicaksono, ““Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Berbasis Budaya Ditinjau Dari
Gender Dan Gaya Belajar.””
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jelas ketika SKOO03 memberikan jawaban rinci dengan penuh
keyakinan. Selain itu, pada pola kovariasional, definisi benar karena
subjek memahami hubungan antar kuantitas dan cara menentukan nilai
data yang ditanyakan, serta memahami pertanyaan dengan baik. Namun
subjek memiliki pertanyaan mengenai penentuan pola korespondensi
dan aturan umum. Dari jawaban subjek terlihat jelas bahwa mereka
masih memikirkan metode mana yang akan digunakan. Dalam sesi
wawancara, subjek juga menyoroti keraguan mereka dalam
menemukan metode yang mereka gunakan. Namun, setelah pertanyaan
ini, subjek menemukan cara untuk memecahkan pemecahan masalah
dan memberikan jawaban serta kesimpulan yang benar.

Subjek dengan gaya belajar konvergen tampak lebih aktif
dalam menjawab pertanyaan peneliti. Kenali kecenderungan dalam
eksperimen aktif, atau kecenderungan untuk bereaksi dengan percaya
diri. Pemaparan gaya belajar konvergen yang dimiliki subyek selaras
dengan kajian teori oleh hermansyah yang mengatakan siswa dengan
gaya belajar konvergen unggul dalam menemukan fungsi prkatos dari
berbagai ide dan teori.®? Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
suci yuniati bahawa dalam melakukan generalisasi hubungan antar

kuantitas kebanyakan siswa menjawab pertanyaan dengan yakin tanpa

% Hermansyah, “Studi Komparasi Pengukuran Gaya Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Learning Style Inventory Baku Dan Tidak Baku Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 2 Lambu Kabupaten Bima [UIN Alauddin Makassar].”
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ragu.® Nisa Husni juga mengatakan bahwa mampu memahami semua
indicator membuat generalisasi terlihat tidak menghitung pada lembar
jawaban karena jawaban yang didapatkan hanya melihat apa yang
ditanyakan sesuai dengan apa yang beri dalam permasalahan pada
soal.®* Berdasrkan indikator proses tercapai dan tidak, terlihat subyek
dengan gaya belajar konvergen mampu menyelesaikan soal tes berpikir
fungsional dengan melibatkan prosedur sederhana dengan baik dan
dapat memenuhi semua indikator.
4. Berpikir Fungsional Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Pola
Bilangan Ditinjau dari Gaya Belajar David Kolb Akomodator
Subjek dengan kategori gaya belajar akomodator yaitu SAKO04
berdasarkan Tabel 4.14 memenuhi seluruh aspek indeks berpikir
fungsional: pola rekursif, pola kovariasional, dan pola korespondensi.
Hal ini dapat diketahui dengan melihat jawaban yang sudah selesai.
SAKO04 benar dalam hal pola rekursif, yaitu mencari informasi dan
mengenali perbedaan antar himpunan. Hal ini terlihat dari SAK04 yang
memberikan jawaban yang detail dan aman. Hal ini juga tercermin
dalam jawaban-jawabannya dalam wawancara. Kedua, subjek memiliki
pemahaman yang baik tentang pola kovariasional, yang menentukan
hubungan antar kuantitas dan menentukan nilai data sampel. Namun

pola korespondensi tersebut masih belum dimaksudkan untuk

% Yuniati and Suparjono, “Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Fungsional
Melalui Soal Cerita.”

% Fauziyah, “‘Ananlisis Kemampuan Abstraksi Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar
Menurut David Kolb.””
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memberikan bentuk umum yang benar. Sehingga pada saat proses
penyelesaian, meskipun subjek memberikan jawaban yang benar,
namun masih terjadi kebingungan dalam menentukan metode yang
benar.

Pemaparan gaya belajar akomodator yang dimiliki subyek
selaras dengan penelitiannya sebelumnya. Hermansyah mengatakan
siswa dengan gaya belajar akomodator cenderung menggunakan
pengalaman konkret daripada logika atau analisa.®® Hal ini selaras
dengan penelitian Nisa Husni bahwa memahami semua indikator
kemampuan abstraksi matematis walaupun pada indikator membuat
persamaan sesuia situasi yang diberikan tidak menuliskan persamaan
dalam jawaban namun mampu menyelesaiakn permasalahan dengan
mensubstitusikan. Dengan demikian perlu adanya penekanan dalam
pemahan konsep agar subyek dengan gaya belajar akomodator mampu
berikan cara yang tepat dalam menyelesaikan masalah.®

b. Temuan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menyelesaikan beberapa
pola masalah dari sudut pandang gaya belajar David Kolb pada siswa kelas
VIII MTss Wali Songo Wonokerto yang mempunyai gaya belajar divergen
yang dapat mengakomodasi seluruh aspek fungsional. Hal ini terlihat dari

lembar jawaban subjek terhadap soal tes berpikir fungsional. Berdasarkan

% Hermansyah, “Studi Komparasi Pengukuran Gaya Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Learning Style Inventory Baku Dan Tidak Baku Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 2 Lambu Kabupaten Bima [UIN Alauddin Makassar].”

% Fauziyah, “‘Ananlisis Kemampuan Abstraksi Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar
Menurut David Kolb.””



102

penjelasannya, subjek mampu mengidentifikasi dirinya berdasarkan
informasi yang diterimanya. Pada mata pelajaran dengan gaya belajar
asimilator, subjek mengidentifikasi dirinya dengan benar dan menjawab
secara sistematis dan terstruktur. Hal ini juga terlihat pada jawaban yang
subjek jelaskan dan soroti dalam wawancara. Pada subjek dengan gaya
belajar konvergen, subjek ragu-ragu dalam menjawab. Subjek terlebih
dahulu menggunakan metode baru untuk menemukan cara yang jelas dalam
memecahkan masalah. Hal ini juga disampaikan oleh subjek pada saat
wawancara. Subjek memahami informasi yang ada pada soal, namun masih
memiliki pertanyaan mengenai rumus apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut. Namun subjek pada gaya belajar akomodator
dapat menyelesaikan penyelesaian masalah dengan menggunakan indikator
berpikir fungsional. Pada pemecahan dengan gaya belajar akomodator
indikator dapat tercapai, namun dalam proses penyelesaiannya masih
terdapat kebingungan mengenai strategi apa yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang disajikan.

Sama halnya dengan pemecahan masalah pada gaya belajar divergen, gaya
belajar akomodator menggunakan pengalaman konkrit sebagai landasan
dalam memecahkan masalah, namun pemecahan masalah pada subjek gaya
belajar akomodator masih menggunakan teorema matematika tidak
menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari metode yang digunakan subjek
dalam menyelesaikan permasalahan dan apa yang mereka sampaikan pada

saat sesi wawancara.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil belajar dan analisis data dari penelitian yang

dilakukan, peneliti menetapkan bahwa pemikiran fungsional siswa ketika

menyelesaikan soal pola bilangan dipengaruhi oleh gaya belajar David Kolb

(gaya belajar divergen, gaya belajar assimilator, gaya belajar konvergen dan

gaya belajar akomodator) sebagai berikut:

1. Berpikir fungsional siswa gaya belajar kovergen (kombinasi pengamatan
dan pengalaman konkret) dalam menyelesaikan masalah pola bilangan
cenderung menggunakan pengalaman konkret yang telah dipelajari dan
tidak takut mencoba. Subjek dengan gaya belajar divergen juga memenubhi
indikator berpikir fungsional.

2. Berpikir fungsional siswa gaya belajar assimilator (kombinasi mengamati
dan berpikir) dalam menyelesaikan masalah pola bilangan, subyek dapat
menjawab soal tes berpikir fungsional dengan benar. Subyek ini lebih
memntingkan logika daripada nilai praktis sehingga memaparkan hasil
pengerjaan dengan sistematis dan terstruktur, subyek dengan gaya belajar
assimilator dapat memenuhi indikator berpikir fungsional.

3. Berpikir fungsional siswa gaya belajar konvergen (kombinasi bekerja dan
berpikir) dalam menyelesaikan masalah pola bilangan, subjek dengan gaya
belajar ini terlihat aktif dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini

terlihat dalam penyelesaian soal tes yang diberikan berawal dari keraguan
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namun pada akhirnya mampu menemukan strategi yang tepat untuk
menemukan jawaban yang benar. Subyek dengan gaya belajar konvergen
mampu memenuhi indikator berpikir fungsional.

4. Berpikir fungsional siswa gaya belajar akomodator (kombinasi pengalaman
konkret dan bertindak) dalam menyelesaikan masalah pola bilangan, subjek
ini lebih cenderung pada pengalaman konkret dalam memecahkan masalah.
Subyek dengan gaya belajar akomodator mampu memenuhi indikator
berpikir fungsional namun, masih harus ditanamkan lagi pemahaman
konsep matematika agar dalam penyelesain sesuai dengan konteks

matematikanya.

B. Saran
Saran peneliti di bawah ini berdasarkan pengalamannya selama ini, dan
berharap hasil penelitian ini dapat membantu:

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian yang relevan dengan
penelitian ini dengan mengaitkan atau ditinjau pada bidang yang berbeda.
Selain itu peneliti harus meperhatikan urgensi yang hendak diangkat sebagai
topik penelitian. Melihat amat penting proses berpikir fungsional maka
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada tingkat pendidikan
apapun sebagai subjek penelitian. Selain itu, penting bahi peneliti
selanjutnya untuk menggali lebih mendalam lagi dari penelitian sebelumnya
agar menemukan pembaharuan yang dapat menunjang pembelajaran

matematika.
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2. Guru diharapkan dapat memperhatikan gaya belajar siswa sebagai abahan
pertimbangan dalam mengoptimalkan proses belajar mengajar sehingga
dapat memperdalam kemampuan siswa dan mencapai tujuan belajar. selain
itu, guru juga dapat melatih proses berpikir fungsional siswa melalui
pemberian soal cerita yang mengandung masalah dalam kehidupan sehari-
hari sehingga, selain mengasah proses berpikir fungsional siswa, guru dapat

melatih siswa dalam mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari.
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MATRIKS PENELITIAN
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menyelesaikan
masalah pola
bilangan?
Bagaimana
berpikir
fungsional siswa
gaya belajar
konvergen dalam
menyelesaikan
masalah pola

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Kajian Sumber Data Metode
Teori Penelitian

Berpikir Bagaimana 1. Berpikir . Pola Blanton | 1. Data Primer : . Subyek
Fungsional berpikir Fngsional Rekursif a. Siswa Kelas Penelitian
Siswa fungsional siswa . Pola VI MTs. a. Siswa kelas
dalam gaya belajar Kovariasional b. Guru VI
Menyelesai divergen dalam . Pola Matematika ditinjau dari
kan menyelesaikan Korespondensi MTs gaya belajar
Masalah masalah pola 2. Data Skunder : David Kolb
Pola bilangan? a. Data yang | 2. Jeneis
Bilangan . Bagaimana diperoleh Penelitian
Ditinjau berpikir a. Deskriptif
dari  Gaya fungsional siswa Kualitatif
Belajar gaya belajar . Teknik
David Kolb assimilator dalam Pengumpulan

. Teknik

Data :

a. Angket

b. Tes

c. Wawancara

d. dokumentas
i

Analisis Data
a. Pengumpal
an data
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Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Kajian Sumber Data Metode
Teori Penelitian
bilangan? b. Reduksi
4. Bagaimana data
berpikir c. Penyajian
fungsional siswa data
gaya belajar d. Verifikasi
akomodator data
dalam 5. Uji Keabsahan
menyelesaikan data.
masalah pola a. Triangulasi
bilangan ? teknik
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Lampiran 3: Validasi angket gaya belajar

LEMBAR VALIDASI KISI-KIS)
ANGRET GAYA BELAJAR
Petunjuk:
Berdasarkan pendapet Bapak/Ibe, benilah tanda checklisr (') pada kolom yang
scsuas Jika ada yang perlu dikomentan tulishh pods bagian saran/simpulan.

Aspek Validasi Kisi-kist Ya Tidak
Apakah mdikator yang digemakan wwhh sesusi dengan gaya v
befajar David Kaolb?
Apakah sebaran butir posai! dan negatd sedah merata? v

Saram:
Pesggunasn katakata negmif lebuh divanasikan lag, dican persamaan kata
yang lun, schagga pola kalimar tidak sama persis desgan kalimat positfaya.
Catatan:
1. Hmndari penggunaan kata tidak
2 Hindan penggunaan knta kecenderungan “selaly, senng, prang, dsb™.
3. Subjek diawali dengan kata “saya”
Kalavpem tidak ada subjek, maka hindan kata hubeng “dalam™ sehagm awal
kalisnat

Berlako waruk semaa wem, baik yang sayva beri tanda wansa masgpran tidek saya
Wi

Slmpulan:

Instrumen bisa digunakan dengan revisi Khusasnya di nem-nem negmif.

Suraksrta, 7 Jun: 2021
Validator,

S

Ma'rifatin Indah Kholali, M.Pd
NIP. 15910402201 8032001
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LEMBAR VALIDITAS ISL UL COBA ANGRKET GAYA BELAJAR

Permohonan Validasi [estramen

*
3.

Mohon agar Bapak/Iba memberikan validas: terbadap instrumen anghet gays belajar siswa untuk penditian skripsi saya yang
berjudul “Analisis Kemamgeun Pesalaran Matematis Seson SMA Pada Msen Bansan dan Deret Ditinjau dani Gaya Belajar
David Kol

lestramen ini bertujuan eotek mengidestifikasi gayz belajar siswa menurut David Kelb yaitu gaya belajr diverger,
assimilasor, kowverger, dan akomodator

Says sertakan anghet gaya belajar David Kolb

Petunjuk Pengisian Validasi:

1.
. Isi kelaynkan masing-masing butir angket pada bans terbawah dengan ketentuan

-

e

Berilah tanda () untek kolom yang meensenuhi kriteria dos tanda (%) untuk koloos yang tidak memensdn krsena.

L : pika bute laysk dipakai;
TL  :)i&ka bater tidak laysk dipakai;
R : pika bute laysk dipakai desgan revisi;

Untuk saran-sanm yong Bupak/lbu herikan, dumobon ditaliskan pads naskah yasg periu direvisi, st divalickan pada Jembar
saran‘sungedan yang ielah sersedia.

BUTIR ANGKET GAYA BELAJAR DIVERGER

. Ne Butir Anghet
e+ T [2]3[4][S[6[7][8]5 ]
| Segi | Bantir angket sesus dengon indikmtor yvang ingun dicapas LJL Jo JL fcjo jo Ju Jo JuL
Materi liem soal tidak memerlukan pengeinbman yong lain daam L |L L L L L L L L |L
menjawaboyn
Segl Ebatir angket dirumuskan dengan singlknt dan jefas L L L JLjeje Jo je e jr
Koasiruksl | Bwtir angket bebas dani pernyataon yang dapat menimbulkan L |L L L L L L |B|R]|L
penafsinm ganda
Segl Ebatir angket menggunakan babasa Indonesia vang baik dm benar L L L L JLJL |L |B JE]JL
Habasa Ebatir angket menggunakan babasa vang konvendarif L L e JLJL L JL B JRJL
Ebatir angket tidak menggunakan hehasa'istilsh vang berlaku pada L|L L |L L |L L L L |L
daerah tenentu
helavakas
Nn Butir An
Srltrie i bl i [z [is[a]is Jntj;? is[19 [
Segl Betir angket sesusi dengom indikstor yang ingin dicapai L |L L |JL JL]JL JL JL JL JL
Mlateri hem soal tidak memerlubkan pengetobman ymg lain ddam L |L L |L L |L L L L |L
menjawabnyn
Segl Butir sngket dirumuskan dengan singlkm dan jefas L L L jJL jejr Joe jL jr jr
Koastruksl | Batir sngket bebas dani pernyatam vang dapar menimbulkan L |L |R|L |R]|L |R|L|L|L
penafsinm ganda
Segl Ebatir angket menggunakan babasa Indonesia vang baik dom benar L |L B JL |BRJL |B JL JL JL
Bakasa Ebatir angket menggunakan babasa vang konunikanf L |L |R |L |R]JL |R JL JL JL
Evatir engket tidak menggunskan behasa'istilsh vang berlaku pada L L L (L jL L JL (L L L
diserah tementu
Kelavakan
I BUTIE ANGRET GAYA BELAJAR ASSTMWILATOR
o Butir An
i i[2[3[4][5]w i‘.' N IERED
Sapl | Eastir sngket sesusi dengon indikator vang ingis dicopsi Ljo Jo Jejefe JeJe Je Je
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Nladeri Hemn soal tdak memerlukan pengeinboan yung lein dalam L L L L L L L L L L
Eeiyawabaya
Sl Batir angket dirumuskan dengan singko dan jelas L L JL JL L |JL JL JL JL |L
hosstruksl | Bwir anghket bebas dani pernyataan vang dapat menimbulkan L |B|L |E]|JL|R|L|L L |K
senafsrmn ganda
gl Batir engket menggunskan babasa Indonesio yang baik d o bena L |E JL JRJL JE JL JL |JL |R
Babinss Heatir engket akan bahaso vang komunikaod L |RJL |JRJL JE JL JL |L |R
Bownir angkei tndak menggunakan hehasa'istilah vang berlaku pada L L |L L L L L L L L
dmeruh teneniu
helayakam
P Bt Angloes
i i 1 (12 [a8] 14 18] in [17 [18 1% [
Saegl Eoatir angkel scsus dengon indikmor vang ingun dicapa L JL JL JL JL JL JL JL JL JL
Materi liem soal tidak memerlukan pengeinbman yong lain dalam L |L|L |L|L|L |L |L |L|L
nnjawabinya
negl Eowtir angkei dirumuskan dengan singkm dan jelas L JL L L JLJL JL JL JL L
Koasiruksl | Bair angket bebas dan permyatann vang dopat menimbullen L |R|L |R|L|R|L |R|L|R
senalzrmm sanda
Sl Bamtir angket menggunskan babass Indonesia yang baik don benar L | |JL |JRE]|JL|E |JL | |JL |R
Balnsa Botir engket menggunskan babaso vang komunikaif L | JL IR JLJK JL IR JL JH

Ebatir angket tidak menggunakan behasa'istilah vang berlaku pada L |L JL |L|L
doerah ferieniu

,_
-
-

Kelayakam
5 BUTIR ANGEET GAYA BELAJAR KONVVERGER
Mo Butle Anghoet
ket v alidiias 1= i sT31al5 06 T-L: RERET

sepl | Bsmir angkei sesusi dzngam indikmor vang ingin dicopai LJoJo fojo o Jo e o Jr
Ml stk hem sonl tdak memerlukan pengeinban yung luin delam L |L L L (L |L JL JL |JL |L

M jawabdyn
gl Hwtir angkei dirumusknn dengan singkm dam pelas L L (L (L L L JL JL JL L
hioasiruks | Batir angket bobas dan permysiasn yang dopst menimbulkan L |E L [E|L[E|L |BE|L|K

penal s ganda
Sl Batir engkei menggunskan babasa Indonesia vang baik d o benar L |® |L [KE|JL|E L |®E L |KE
Halasa Hatir angket menggunskan babacn vang kool nf L |B L JRJL K JLIRJL |HK

Ebatir angket tedak menggunakan hahasa'iznleh vang berlaku pada L L L L L L L L L ]L

i b i

helavakam
Mo Huthr Anghost
e T2 [ a5 ] s g:: TN

Sl Bair engkei sesus dengan indikmor vang ingin dicapai L |L (L (L |LJ|JL L L L J|L
Ml stk tem soal tidak memeriukan pengeinbman vang luin dalam L |L L L (L |L JL JL |JL |L

menjawabnya
gl Batir engkei dirumuskan dengan singko dam pelas L L (L (L L L JL JL JL L
hoasiruksl | Batir sngket bobas dan permysiamn yang dopst menimbulken L |k L |R LKL L L ]|L

penal s ganda
S| Eoatir angket mengeunakan babacn Indonesia vang baik o b L | = (L (KL JRE JL JL JL JL
Halsnia Batir angket menggunakan balass vang komunilatf L | JL JR|L R JL JL JL |JL

Bantir engket tidak menggunskan hehasa'istilah vang berlaku pada LojL L L L L L L L ]L
daerah leneniu

helavakam
4. BUTIR AMGKET GAYA BELAJAR AKOWODA TOR

Ml Butr An 1
Kriberts Validitas Isd l—l—T&
riben - 123 a4 8]nu|7]a]%]m

i Hatir angkel sesus dengnn indi Knlor vang ingin Jdicopa L L |L L | L | L I]. L |L |L
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Materi liem soal tidak memerlukan pengeinbman yung lxin delam L |L|L |LjL|L |L L |L|L
mnjawabnyn
Segl Hantir engket dirumuskan dengan singknt dam jelas L JL |JL L L L JL JL L JL
Koasiruksl | Batir angket bebas dani pernyatasn vang dopar menimbulkan L |k |L|R]|L|E (L |BE]|L|K
penaisiom ganda
Segl Banir angket menggunakan babasa Indonesia vang baik dom benar L |k LR |L [k (L |B]|L |K
Halasa Betir angkei menggunskan bebass yang konumikanf L |B|L R L |[R [L |E]|JL R
Hanir engkei tndak menggunakan hehasa'istilsh vang berlaku pads L L L [CjC L L JL L JL
daerah tertentu
helayvakan
Mo Butir Anghet
Mritprin Vinfldine bl T [12[ 18] 14 15[ i [17[I8 ] 19 ] 20
Segl Bantir snghket secusi dengon indikmor vang ingim dicapsi L JL Jo jJrjocjr JoL jJoL jr JL
Materi liem soal tidak memerlukan pengeinbman yong lain dalam L |L|L|L|L|L (L L L |L
menjawabayn
Segl Banir angket dirumuskan dengan singkm dam jelas L JL JL L L JL L JL JL JL
Koasiruksl | Batir angket bebas dani pernyataon vang dopar menimbulken L |k |L|L|L|L (L |B]|L|R
peenafsinmm gands
Segl Bantir angket menggunakan babass Indonesia vang baik dom benar L |R |L L |LJL L |B |L |JR
Halasa Bamir engket menggunskan babass vang konunilanf L J& JL JLJLJL JL |JB JL |R
Banir angket tidak menggunakan bahasa'istilah vang berlaku pada L |L|L|L|L|L (L L |L|L
doerah tertentu
Kelayakam

Saran:
Penggunaan katakatm negatif lebih divariasian lagi. dican persamaan kata yang lain, schingga pola kalimat tidak sana persis
dengun kalemat positifnya
Catatan:
1. Himdan pesgganass kam udak
2 Hindan penggonaan kata kecenderungan "selaly, senng, jarang, dsh
3. Subjek dizwali dengan kata “saya
Kalmgpum tidek ada subjek, maka hindan kata hubung “dalam™ scbaga: awal kalmat
Berlaku untuk semua sem. bak vang sava ben tands warns maupun tidak saya wamai.

Slmpalan:
Instrumen bisa digunakan deagan revisi khususnya di item-item negant.

Surakana, 7 Juni 2021

Validaton,

Ma'nifatin Indah Khaoldi, M Pd
NIP. 19910402201 8032001
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Lampiran 4: Hasil Uji Konsistensi Internal Angket Uji Coba Gaya Belajar

UIT KONSISTENS] INTERNAL ANGEET GAY A BELATAR DWVERGEN
No|MNama [ 1 [ 2 ]3[4 [5]a]| T8 % [ 00|41 [42]43 [44 |45 46|47 | 48 |49 [ 50 | Jumlah Hategori | Kode
shor
1 AN i N EREREIEAEREAE 3 2| 3 2 3| x| 3| 3| 3| 2| 2 =8 =] K]
2 YR £ ENERINEEREEEE 2 3| 2| 3 3| 3] 1] 3| 1| a] 2 53 i 23 [ S 3
3 EVR |3 FENERNEIERENEIR 2 1) 2] 1| 2| 2 1] 3| 1) 4] 3 48 L2 = 3
4 Wi 3 4 13 |3 [4]3 14 13[1 2 2| 2] 1] 3] 3] 2] 3] 3[ a| 3 56 10 55 4
5 Vs 1 4 |2 |2 [4]1]4 J2]4 2 2] 3f 1| 3] 1] 1| 4| a] 2 49 8125 |5 3
a SNE i P ENEREIERENEIR 3 2] 2] 1| 3| 4] 2| 2| 3| a] 2 54 [T 55 4
7 FFPR |4 EHEREREIERENEE 4 2] 2] 1| 3| 4] 2| 2| 3| a] 2 57 7125 [ S5 4
L] YOM |3 N EREREIERERELE 3 Al 2| 2| 2| k| 2| x| 1| 3| 2 52 (5] -] 3
9 SMH |3 ENEREREEREREE 3 | 3] 3f af 3] 3| 3| af a| 3 58 113 55 4
10 | KFR 2 N EREREIEREREE 2 2| 2| 2| 2| 2 21 1] 2| 1 1 45 5023 (8 K]
11 |1 I ENEREREIEREEFEE i 2 af 2] xfdf 2] 1] 1[4 47 5875 |8 E]
12 [¥a 4 214 |2 [a]3]3 |32 3 | 2| 3 af 4] 2| 3| af 2| 3 56 T 55 4
5 |moo |3 @[3 |3 (3302 (303 [& [ 2] 2| 2| 2] 2] 2| 2| 2] 2] 2| = J|esis |s 3
14 |A 3 ENERINEIEAEREL] 4 4 1] 2| 3] 4] 3] 3] 2| 2| 2 57 7125 [ 85 4
Skor%:  Skor yang di dapar responden x 100%
Skor Maksimal

Pengkategorian : Jadi pengkategorian gava belajar -

Jurnlah item x skor tertinggi = 2w 4 = 80 S5 =68-81

Jumlah iterm % skor terendah = 20 x 1 =20 § =52.67

Range = Diata tertinggi — data terendah = 80— 20 = &0 KS =36 - 51

P_kelas Interval = range : jumlah kategor = 60 - 4 =15 TS =20 - 3%

LI KONSISTEMS] INTERNAL ANGKET GAY A BELAJAR ASSIMILATOR

Mo | Mama | 10 |0 [ I3[ 0405 [ 16 [ 0T 08| 19 (20| 51|52 53|54 5556575850 (60 | Jumlah | Skor | Katege | Kod
1 akir Y ri [
1 AN 1 ENERERERERERINERE 3l a2 3] 3| 2l af al al af 2 53 68,75 |88 [
3 EVRE [4 4 [3 1203 |2 (413 )4 |2 21 23] 3] 3] 1 1) af 2] 1 2 52 63 5 3
4 WA 3 3|z e E 2 1 24 i 1| 1| 3] 4] 4 il 3| 2 1 3 30 625 5 i
5 Vs 1 4 (2 ]2 04 |3 [2 |4 ]2 |3 4l 4) 1] 3] af 3] 1] 3] 1 2 53 6625 (& 3
L] SNE 3 N I 303 A e 2 i 3| 4| 3| 2 1 il 3| 2| 3 1 4R 5 3
7 FFPR | 4 ERERERERERERERERE 1 2| 3] 3| 2| 3] 2| 2] 2| 2 LE] 5 1
& YOM |1 EN E] 3 (3 i 3 EE] 4 Il 2| 2| 2 2 |l 3| 21 2 2 52 63 5 E
9 SNH 2 ENERERERE R Il 2|z 2| 2| 2] 2| 3] 3| 2 47 EENENE E
I [ NFR |4 4 |33 )3 |4 |4 [4]3 |3 2| al 2| =z 2] 2| 2| 2| 2] 2 57 71,25 |88 i
ol S Bl EETE s el ez e ez 2 2] =0 [825 |5 ]
12 | YA E] 302 3 [3 |3 |3 |3 |3 [3 2| 2| 2] 2| 2 2] 2| z| z| 2 [ [ 5 i
13 WD [2 (3 ]33 [3 J3 J3 ]3 [3 |2 1 2] 2] 2| 2l 2f 2] 2| 2| 2 48 [ E }
14 A 2 3l |4 |3 i i 3 2 2 1| 3| 2| 3 1 il 1| 3] 2 2 4R Bl 5 i
Pnglategorian Tah penghategorian gava belagar :
Jusnalah itemn x skor terti N 4 = §0 S8 =68-83
Tumlah item x skor terendah = 20 x 1 =240 5 =347
Range = Data tertinggzi — data terendah = 80 - 20 = 40 KS =36 - 51
P. kelas Interval = mnge : jumlah kategor = 60 : 4 =15 TS=20-3%
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MNam |2 | 2|2 [24 2526 |27 )28 29| 30 | 60 (62|63 |64 | 65| 66 | 67 | 6B | 6% | 70 [ Jumlak | Skor | Katego | Kod
i i 11213 shor S ri @
1 AN T3 |F )4 3 )2 |2 |22 |3 Al 3| 3 2| 2 1] 3) 2| 3] 2 k1] ] -] 3
2 YR 3[4 |4 J4 [4 )2 |2 |2 |3 1 3] 3] 3] 3|2 21 3] 3| 2] 1 4 675 55 +f
3 EVRE |3 |3 o4 2[5 |4 |4 [4 |3 F| 3 3 | 2| 3 31| 1] 2 7 7125 | 88 4
4 W ENEN R ERER EREE R EEE F| 2 4 2| &4 4l 3) 2| 2] 1 33 Bh25 |8 i
K] Vs ENERERERERERE 1[4 |2 40 L) 3] 4] 1 3| 1| 4| 3| 3 B 55 4
6 |SNE |2 [X 1 f4 J2 [0 |1 J3 [z |3 2] 3|l al af 3] 3| af 3] af 2 53 5 3
TR AR lE SR a3 T el el sl el sl 2l al 2l a2l =0 ] 3
s [voMm (333 A E 33 a el al sl ezl 2 a2l 2 2] =0 ] 3
9 IsMH Jr [r gz jr a2 2 Qe 22zl 3]l 3]szl 3] a]lzfz]a] 40 5 3
10 | NFR I ERENENERENENERERE 1) 212 2 2 21 2 2] 1] 1 47 5 3
11 |1 3[4 |3 )4 [3 )2 |3 [2 15 |4 1 1) 1] 2] 2 2] 3] 2] 2] 1 48 -] 3
12 | YA T3 |3 |1 203 |3 )3 |2 1 2 2 2 2| 3| 2z 3) 3| 2| 2 b ] 3
13 | WDy |3 (4 |4 |2 [53 ]2 |3 [3 |3 |3 2l 2 2 2 2| 2 2) 2| 2] 2 0 -] 3
14 [A EENEREREREREREREEE 2| 2| 2| 2] z[ 1] afz 3| 3 L 55 [
Pengkategorian : Jadi pengleategoran gava belajar :
Jumnlah item x skor tertinggi = 20w 4 = 80 S5 =6%-83
Jurnlah item x skor terendah = 20x 1 =20 § =52-47
Range = Data tertinggi — data rerendab = 80— 20 = 60 KS=136-51
P kelas Interval = range : jumlah kategor = 60 : 4 =15 TS =20-3%
Ul KONSISTENS] INTERMAL ANGEET GAY A BELAJAR AKOMODATOR
Mo | Mama | 31 ) 32 [ 3 | 34| 35| 36 (37 (38| 3040 |70 (TR T3 T4 | TS| T [ TT | TR 70| B0 | Jumlah | Skor | Katego | Kod
i shior B ri [
1 AN 3 2 il3 2 2 E Iz 3 2 2 2 3| 4| 3| 4 3 3 2 %3 [CEC i
2 YR E] 3 EEREER R ER R E 3| al a| afz 2| 2] 2 2] 2 52 [5] 5 E]
3 EVRE |3 3 I EERER R EEE 1 al al af z] al 2] 2] 1] 2 47 5875 | § E
4 WM |3 3 EEEREREREREEE 2 al al af 2] 2| a] al 3] 3 34 7.5 55 4
5 |ws 4 |1 24 1 ]2 |4 |2 |3 |4 | 3f[afa] 3] al1]3]a]lz]|3 55 6875 | 88 1
[ SHE 2 2 B EEERE] [ERERE 2 1] al 2| al =2 3| 2| 2| a [T 675 55 4
7 FFPR | 2 2 S EEERER IR ERE 2 al al af 2| 2| 1] 3l 3] 2 47 ERERE E]
-] U E 3 N ERERERERENERN- 2lafaf 2| 2 22 2| 2 2 0 h2 5 S 3
9 SMH 3 2 [z [2 ]2 | )3 f2 )2 21 3] 2| 3| 3| 3 3] 3| 3[ 2 49 8125 |5 3
10 | NFR 4 3 3|3 3 3 i 3 4 |4 2 2 2 2| 2| 2 2 2 2( 2 33 BH 25 | S i
1|1 4 4 I3 (313 |2 )3 )3 |4 1] 1| 2 2] 4 3 2| 1| 2| 2 52 (5] 5 3
12 [ YA 3 3 ENERERERERERERE 21 3| 3| 2] 3| 2 3] 3| 3| 2 E1 [ERENES 4
13 | WDy |3 3 ERERERERERERERE 2 2| 2| 2] 3| 2| 3] 3| 2| 2 53 [CREE E]
14 [ A i |3 (33 ]a a2 )22 sfaf3] 2l a]l 2] 2|3 ]33 30 25 | S E
Pengkategorian : Jadi pengkategorian gava belagar
Jurmnlah iterm x skor ertingg = 2w 4 = 80 S5 = 6% - 83
Jumlah item x skor terendah = 20 % 1 =20 § =52.47
Range = Data tertinggi — data terendah = 80— 20 = 60 KS=36-51
P kelas Interval = mnge : jumlah kategon = 60 : 4 =15 TS =20-35
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Lampiran 5: Hasil Angket Gaya Belajar

25

¢
ANGKET UJI COBA GAYA BELAJAR s ™ \/ l I '
A. Petunjuk Pengisian : 71
1. lsikan Identitas anda secara lenghap. yg ol
2. Angket ini bensi 80 butir pernyntaan. Bacalal sefiap pernyatann dengn seksama. comgan oraung lain.
3. Pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi pribadi Anda Mobion untuk mengisi Sayn “ocarn matang dalam menghadap v
d-nn-d-:--dmnw-ﬂu
5,
4 o ands istrsts 7
carn
larena senma jawaban adalah benar dan tidak akan mempengarubi nilai pelajaran -“—hﬂ- ‘/
§. Selamat mengerjakan. : P v
Keterangan : ol dalam| [
2. ANGKET GAYA BELAJAR ASSIMILATOR
T [Soya dapat menerapkan rums-rums  matcnatka  anhik
meny v
T [Sayn menggunakan pendekathn i ke Kbusns  daiam =1
memecabkan wasalah Y
3| Saya mampu mencuwkan: dans Telaly
3o kegunaan prkatis dan apa yaog saya v
4 Saya mampn membuat keputusan dengan mencan solusi yang tepat oz |
Pernyataan SSTs| ks | T8 ah e {
l’" = ‘/- e S| Saya akimn memproses secar akif ketika mendapat iaformasi Y%
|| 6 | Sayalebihsuka pi masalal feka als
informasi. | |
T Sy o s ol e b v ||| ‘ il 4 s v
| v ¥ :ﬁ"m menyelaraskan apa yang saya anwti kedalam
— ori
mmnuammnv-um-'—'* DI S Bl pelajaran d
] Sy l.leh-’uhnu Y, | yo dapat_memal pelajaran dengan melakukan prakick Wz
- | 10 |Sayn meayukai bxdaag tenk. i koupuier dan teknologs v/.
T~ ™ G cenderumy et Hodokourns
[T [sm "":’.“'m"""""‘ 0. 990 I (OO0 PN | T Sty il emperilon s g Grads ey st 7
T Sayn vila bekerja duimm Relompok dm mencrian denpn Icbuka (3 s-y-a.ummnmydqmu.mnmmy..m p =
s dan g s | salah sehari-ha ! | v
=S T T g e ey [
pengalaman ban dan menantang. 1 IV 1
{ e [ T4 | Sayn lebih mendasarkan pada informasi yang sayn peroleh dari A
v orang lain daripada dan analisss tekis saya seudiri (RS
t T 15 Say-ll:iﬂ:zl bekena dengan ormuig lan wutik uenyclesaiskn ,
1 Sm“.mwuﬂ-mbwhwll‘l'ﬂl\ byt . L s,.'_ e o vl |
dalam men ghadapi sl et e mex fovpera o 4
W coba wars bl bar dalacs “"“‘"*"'1 v 7 T s mformas A >
e s-y- hhl_ TR T T T =i is s-y- m‘;mmd\m peugaluman nyata dan Akl melskwan | ? T
wforuan terlebuh dabulu Sl A 1 9 s.y.uquxnunmhmmnumumm,m T |
= mm- "‘;.':'..‘-‘-L.’““'" um“:,‘, ,mjm, ll. oIV - — 30 berdasarion Tt [

3 mmtmvununxn

T Saya dapat /
3 [y /
iy e il Tatys soeagamat dalam diskant /
T [ Sayn valka mendapatinn fapas yang udah ada di bk da sudah
s /
£l 3 nal dan teknik
6| Saya lebih ok Bciajar seueis dacipada beiajar KEIapok e T L
7 mmmw - dalam’
LESY secarn cundidak T3 | Says kesulitan mcocrapkan matent pelajaran
R — | o b : : A
70| Saya ki maelakikan st P yaug barn e ""%"' e o (o
[ 11| Sava Inngeuing meneriion dengan ceya dalam Belajar T wnalinis tekmis says sendii dalam
Siys oeuggumkon pendekain winm ke K i A e e el
[ e st o i e e e wneas
dl'mllm‘ = 16 Says \/
Jebih suka i s .
b g Penerapan PrakiTs dnipad By 7 W’“ﬁm & vayn sendin dalm A
S silka e gaAT A eperhaian GTAg |t e Wbuat dengan
[Saya taupa pikic pacjoug angsing berindak dalam menghadapt L B S 1%
‘Saya cenderung subjekiif dan WK sisemARs D] e wtan vy X V.
s z'wmmemm St sl Jengen o yar sudab v £ s-y-n-n‘-a-nmi\--m‘-i‘l’o-—“ = v
(19 [Saya suka ,_.-m-un kenmmpuan says sendin dan Bdak | T
berganhuig pada irang ‘
I 20 [ Saya lebils suks m..n,-nu mengerjakan soul daripada Baaya [ 7| ? l
sain

4. ANGKET GAYA BELAJAR AKOMODATOR
Saya merasa binging UBNIL (BeBerapI NS HACDARKS dAlam

Saya mencyclesainkn masalah berdaarkan solusi yaug diberikan T
orang lain

Saya menerima tnpa piki panjang ketika mendapatkan wformmsi
Saya febih suka menghadapi masalah sosial daripada masalah
teknik

7| Saya teraesa-gesa dalam mengadap suati aniangan 7
5 ]s-y- langsung mengerjakan apa yaog telah sava ameti dan

Saya lebib nnw.m bidang sosial dau bakasa
Saya mengaitkan peubelajann degan dumia oynia dengan hauya

I T

1
Soys enggan Telaian e WK meapil 1 K \/i [ ‘ \
2 o M
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Lampiran 6: Skor Hasil Angket

No Nama Responden Gaya Belajar

Jumlah Skor Kategori
1 AN 68,75 Assimilator
2 YR 67,5 Konvergen
3 KVR 71,25 Konvergen
4 WM 70 Divergen
5 VS 67,5 Konvergen
6 SNE 67,5 Divergen
7 FFPR 71,25 Divergen
8 YDM 62,5 Akomodator
9 SNH 72,5 Divergen
10 | NFR 71,25 Assimilator
11 |1 62,5 Akomodator
12 | YA 70 Divergen
13 | NDO 62,5 Akomodator
14 | A 71,25 Divergen




Lampiran 7: Kisi-Kisi Tes

KISI-KISI SOAL TES BERPIKIR FUNGSIONAL

122

dari pola bilangan dan
barisan konfigurasi objek

dari suatu barisan bilangan
dengan cara menggeneralisasi
pola bilangan sebelumnya.

4.1 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan pola
pada barisan bilangan dan
barisan konfigurasi objek

o Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola pada
barisan bilangan

Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk | Tes
Soal
3.1 Membuat generalisasi | « Menentukan suku selanjutnya | Uraian 1
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Lampiran 8: Soal Tes Berpikir Fungsional Sebelum di revisi

{45 Mghit

1. Setiap akhir sumzvmwnmgmwpqgﬁ
orang tua siswa. Aﬁdaupulhliiniakmdﬂw

i€ ncja di susunan i k2 ‘

Mej§- neja ditata dengan m%muh )

=) @ e o
o[l oI ik

© ® © R

® @ © g
o [ [

® © ©

Jika banyak mcja dalam aula belum diketahui jumlahnya (misalkan 3 g
meja), berapa bamk/’og_n_g_!gng bisa menempati meja tersebut?
s

%‘“‘ odin § ey nle :’_M\ . el Yompn
\th,nk o n vn ha - M»&“ LM"“W
(on

«—».t
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Lampiran 9: Soal Tes Berpikir Fungsional Setelah direvisi

SOAL TES BERPIKIR FUNGSIONAL

Jenjang : SMP/MTS
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Pola Bilangan
Kelas s VI
Waktu : 30 Menit
1. Setiap akhir semester, SMPN 2 Yosowilangun mempunyai agenda rapat

orang tua siswa. Agenda rapat kali ini akan dilaksanakan di aula sekolah.
Meja ditata dengan susunan seperti dibawah ini :

o — p—
© © ©

© O O
S ©
Q © &

3 MEJA

Jika ada sebanyak 20 meja, maka berapa banyak orang yang bisa
menempati meja tersebut?
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Lampiran 10 : Alternatif Jawaban dan Indikator Berpikir Fungsional

INDIKATOR POLA BERPIKIR FUNGSIONAL DAN JAWABAN SOAL

NO KUNCI JAWABAN POLA BERPIKIR
1. » Diketahui : Pola rekursif (menemukan
Banyak meja dan orang yang duduk jika meja ada variasi kuantitas atau
1,2 dan 3. variabel dalam
» Jawab : permasalahan serta mampu
Jika ada 1 meja bisa di isi dengan 4 orang menemukan pola
Jika ada 2 meja bisa di isi dengan 6 orang berdasarkan nilai
Jika ada 3 meja bisa di isi dengan 8 orang sebelumnya )
2. » Diketahui Pola kovariasional
(Mengenali hubungan
Banyak | Gambar Banyak Orang antar kuantitas serta
Meja Menentukan nilai untuk
data yang ditanyakan)
1 4
2 6
3 8
» Jawab:
Dengan adanya table membuat keteraturan pola, jika
meja bertambah satu maka orang akan bertambah dua
begitu seterusnya.
3 » Diketahui : Pola korespomdensi
(Menentukan aturan umum
antar kuantitas)
» Jawab

Banyaknya orang yang bisa duduk jika ada 3

meja yaitu :
Meja=(nx2) +2
1Meja=(nx2)+2
=(1x2)+2
=2+2
=4
20meja=(nx2)+2
=(20x2)+2
=40 +2
= 42 meja
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Lampiran 11: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA BERPIKIR FUNGSIONAL

Pedoman wawancara ini dibuat untuk membantu peneliti dalam mendapatkan
informasi lebih mendalam tentang berpikir fungsional siswa yang di tinjau dari
gaya belajar David Kolb. Pertanyaan dalam pedoman wawancara ini berkaitan
dengan pertanyaan dengan tes tertulis yang sudah diberikan sebelumnya yang
didalmnya mengacu pada pola berpikir fungsional. Selain itu pertanyaan juga
mengacu pada taksonomi generalisasi yakni generalisasi tindakan dan generalisasi

refleksi.

A. Tahapan Melakukan Wawancara
(1) Pertanyaan dalam wawancara disesuaikan dengan kemampuan
berpikir fungsional.
(2) Pertanyaan yang diberikan tidak harus urut, namun tetap pada soal
yang sama.
(3) Peneliti mencatat hasil wawancara pada tulisan lapangan dan
mengidentifikasi hasil wawancara yang diperolah.
B. Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan setekah subyej penelitian diberikan tes untuk
mengetahui pola berpikir fungsional. Berikut pertanyaan yang akan

diberikan kepada subyek penelitian :
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PROSES BERPIKIR FUNGSIONAL DAN PERTANYAAN

Tipe Berpikir
Fungsional

Penjelasan

Pertanyaan

Pola rekursif

Proses dimana seseorang
mamou menemukan variasi
kuantitas dalam suatu
permasalahan, serta mamlu
menentukan pola
berdasarkan nilai
sebelumnya.

1. Bagaimana cara anda
mengidentifikasi
permasalahan tersebut? Coba
jelaskan cara apa yang anda
temukan! Apabila anda
mengalami kesulitan jelaskan
alasannyal

Pola
kovariasional

Mengkoordinasi dua
kuantitas yang berkaitan
dengan perubahan nilai dari
satu kuantitas terhadap
kuantitas lain

2. bagaimana cara anda dalam
menentukan banyaknya orang
jika yang diketahui 1, 2, dan
3 meja? Coba jelaskan
langkah anda! Jika anda
mengalami kesulitan jelaskan
alasannyal

Pola
korespondensi

Identifikasi tentang korelasi
antara setiap variabel yang
ada dalam permasalahan

3. bagaiamana cara anda
untuk mengetahui hubungan
antara banyaknya meja dan
orang ? coba jelaskan
hubungan tersebut! Apabila
anda mengalami kesulitan
jelaskan alsannyal!




Lampiran 12: Hasil Validasi

1. Validasi Tes
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDAST SO

Penelit : Nila Ali Rosyidah
Judul penclitian ‘Berpikir Frngsional Siswn dalans Menyclesaikon basalah
Paola Bilangan Ditinjss dari Gayn Blajer Diavid Kol pada

Siswa Bclas VII SMPN 2 Yosowilangan

A Tajuan
Insarumsent ini di bum dengan tjusn uniuk messguioer kevaliden tes dolam
mexmgetahui proses berpilir funh siswa daolam hkon masaloh
pola bilssngan.

B. Peunjuk Pengisian

1) Mohan kesediann Bapak/Tbu unpek mensberikan penihian terbadop soal
pola bilssgan yarg dissjikas

3) Mahan emsek memberikan tands centang () pads kolom yang disnggap
sesnai pads rentang skala penilsian I, 2, 3, dan 4 dengsn lkriterin
semakin besar skala yang dipdih, maks semakin baik mise sesusi
dengan sspek yang dischadan.

3) Juka mesmnu Bapak/Tbea adn yang perlu diperbaiki, mohon membesikan
komenter stau saran pada tempen yang telah disodiskan.

4) Peneliti mengucapkon terima kasib sas kesedisan Bopak/[bu emesk
mengisi lembar validasi ini. Saran dan masukon yang Hapakfa
berikan menjadi bahas perbaikan berioomya.

Tabel Penilaion

] Aspck yang Diamatl

Validasl Kosstruk

Terdapat identitas pada lembar

wakiy pessgerjsan

kelas, mats pelsjaran, pokok hakasan, dan

soal sepemi

<

Pesanjuk pengerjsan soal dapan di

i pakans

r

Validasi I=i

loclas

Soal yamg dibus secusi demgan tingkatan

M

Masaleh dalem soad dapa diksitken desgan

berpikir fungsicsal
Li hﬁm[ han eles

pluij..'.uu-

benas.

Validasi Babasa
[Hahase steml Gengim podoInan wvem cjaan
kahssa Indonesis (PUEBI) yang baik dan

T bahasa yang konvanian

3

=

k.
menisnibvalken nakna ganda

Kalimat  peven; pads  sod odak

5) Kesimgulan

[Mayak digunakan manpa reviss

Lavak kan dengan rev
Tudak lovak digunakan

B. Pemnjuk Pengisian

11 Mohon kesediann Bapak/Thu untek memsberikan penilaian terbadap sosl
pola bilangan yang dissjikan.

2) Mohan exedk nsembesikan tanda centang () pada kolom yang disnggap
sewaai pada rentang skala penilsian 1. X 35, dan 4 dengan kriseria
scrakin besar skala yang dipilih, mekn semakin baik pise sesusi
dengan sspek yang dischadkan.

3) Juks messnn Bapak/lba ada yang perlu diperbaiki, mobon membesilkan
komesasr sty saran pada tempat vang telah disediskan.

4) Pencliti mengucapkan terima kasih stas kesedisan Bapek/lbu esesk
mengisi lembar validisi ini. Saran dan masuken yang Bapakifs
beriknn menjadi bahan perbaikan besikemya.

K sterangan :
Skals | Krigeria Keterangan
4 55 E&QI Setupa
3 5 Setmju
3 TS Tidak Sciuju

i TS Sangs Tidak Setaju

berpikit fungsional
5 | 1si pada soal terlihat jelas
[ v

Bahasa scsuai dengan pedoman un

bahasa Indonesia (PUEBI) yang b
benar

7| Menggunakan bahasa yang komunik
I3 petunjuk  pada  soal

| menimbulkin makna ganda

3

8 | Kalin

5) Kesimpulan

Layak digunak
Layak digunak
Tidak layak digunakan

tanpa revisi

€. Saran Perbaikan

alidasi Bahasa

um ejaan |
aik dan

] IBREl

atif

va;,k Nl 10\ Sdimsa  walianny s

hawls ~wbigu

nher 38, Februar
\yida

K ciexangan :
Keterangam €. Saman Perbaikan
1 Samgnt Seiuje -
3 Setwju
2 Tidak Setuju
1 STS | Sangw Tidsk Setaiju
INSTRUMEN LEMBAR VALIDAST SOAL
Penediti : Nila Al Rosyidah
Tabel Penilaian |
Judul penelitian Berpikir Fungsional Siswa dslams Menyelesaikon Mazalah o e Vung Diasint [l Peogamaten |
Pols Bilangan Ditinjes dari Gaya Belajar David Kol pada ol ! L
Siswa Kelas VI SMPN 2 Yesowilangen [ Vaiidasl Konstrok___ 4l
1 [erdapat identitas pada lembar soal sepertt |
| kelas, mata pel 1, pokok bahasan, dan Vs J
P o soal dap dipahami 1=
A Tajuzn 3 | Petunjuk pengenaan 5o L |“ wl = |
: | alid
Instrunsent ini di bum dengan tjuss uniuk mesgeioes kevalidas 1es dalam |5 TSoul vang dibuat sesuai dengan tingkatan |
kil preses S sws dalsn fikas snasalah ] “r(\:l:\m faiamm soal dapat dikaiikan dengan |
pola bilsngan. | Masaish dala
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INSTRUMEN LEMBAR VALIDAST SOAL

Peneliti : Nila Al Rosyidah
Judul penclition “Berpikir Pungsional Siswn dalam Menyelesaikon Masalsh
Pola Bilangan Ditinjes dari Gaya Belsjar Devid Kolb pada
Siswa Kelas VII SMPN 2 YVosowilangen
A Tajusn
Inswunsent ini di bum dengan wjusn uniuk mesgaioar kevalidas 1es dalam
mengeinhui proses berpikir funhsonal sisws dulsm memecahkon masalsh
pola bilasgan.
B. Petunjuk Pengisian

11 Mohon kesediann Bapak:/Tbu untsk memsberikan penilaian terbadap sosl
poln bilsngan yasg dissjikan.

2) Mohon sk memberikan tands centang {) pads kolom yang disnggap
sesoai padn rentang skals penilsian |, 2, 3, dan 4 dengan kriterin
scrakim besar skala yang dipilih, makn semakin baik s sesusi
dengnn aspek yag dischakan.

3) Juks mesvarut Bapak/Tba ada yang perlu diperbaiki, mobon membesikan
komestar sty saran pada tempat yang telah disediskan.

4) Pencliti mengucapkan icrima kusih stas kesedisan Bapakilbu emsak
mengisi lembar validasi ini. Ssaen dan masukon yang Bapakba
beriknn memjadi bahan perhaikan berilommya.

K ciemangan ©
Skaly heterangam
] Sangai Setuja
3 5 Setaju
3 TS Tidak Sewju
1 STS | Sangst Tidsk Setwju

Tabel Penilaian

N Aspek yang Dismati

Validasi Konst

ruk

| Terdapat identitas pada lembar soal sepecti

Kela
Ay

jaran, pokok baha

7| Petunjuk pengerjaan sonl dapat dipah

Validasi Ish

an, dan

Nilai Pengamatan
121314

Soal yany dibuat sesum denpan tingkatan

Japa dikaitkan dengan

O
7oa salipu 5 S P8

2. Validasi Wawancara

INSTRUMEN LEMBAR VALIDAST PEDOMAN WAWANCARA

Pencliti : Nila Ali Rosyidah

Judul penelition “Berpikir Fangsional Siswn dalam Menyelesaikon Masaloh
Pola Bilangan Ditinje dari Gaya Belajar Dovid Kolb pada

Siswa Kelas VII SMPN 2 Yosowilsgen.

D Tujusn
Inssnunsent ini di buat desgan tujusn unnuk mengukur kevalidan pedeman
wawancarn dalam mengetshui proses berpikir fungsicnal siswa dalom
memecahkan masalah pola bilazgan.

- Petunjuk Pengisian

. Mohon kesedisan HopakiTbu ssiuk memberikom peniliisn terhadap

pedonsan wawancara yang dissikan

Mohan mnesk membesikan tanda centang ) pada kolom yang disnggap

sesmai pada rentang skaln penilsian 1. 2, 3, dan 4 dengen kriterin

semakin bessr skala yang dipilih, mekn semakin baik ntew sesusi
dengan aspek yang dischenkan.

3. Jika menurs Bopek/Thu ada yang pertu diperhaiki, mobon memberikan
komentar stau saran pods tempen yang teloh disodiskan.

4. Pencliti mengucapkan ferims kasih atas kesedisan Bapak/lbu wmk

=

Tabel Penilaiom

~ | Aapek yang Disman
o

Validasi Kosstruk

T [ Pertanysan yang dssgiken mampu menggall
informasi i tang proscsberpikir fungsional

mengisi bembar validasi ini. Sersn dan masuksn vang Bapak/foa
berikan mesjadi bahas perbaikan besikommya.
Keemungan :
Skals | Writeria Keterangam
4 55 Sangut Setuja
3 [ Seduju
El TS Tiduk Setuju
1 STS Sanget Tidsk Setaju

sentang masslah secara mendal
W aliddnsl Il
2 | Peranyaan seoaai dengan indikasor -
3 [Setisp permnysan mendorong respomden
rmmalk v esribe rik an jawakban i w
A [ Maksud dan pertanysan diremuskan desgan P
singhat dan jelas
alidnsl Bk ana
5 | Bahasa scomai dengan pedoman e cjaan
bahea Indoncsia (PUEBI) yang baik dan v
[—
[ bahasa vang k ik f [
T [Kalnat  poemgek  pods  sosl  GaIk -
tvalkan makna gands

Saran Pertaikan

Sember®Y, Febraari 2024
Val

r Zaif Z WP
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INSTRUMEN LEMBEAR VALIDAS] FEDOMAN WAWANCARA

Peneliti : Nila Alfi Rosyidsh

Judul peneliiiom “Berpikir Fangsional Siswn deans Menyelesaikon Masalah
Pols Bilangen Ditinjes dari Geva Belsjar David Kol pada
Siswa Kelas VI SMPN 2 Yosowilasgpom

D. Tajusn
Instrumsent ini di beat desggan rujusn unmk mengukur kevalidan pedonsan
wawancarn dalam mengetahui proses berpikic fungsicnal siswa dalam
memecshkan masalsh pols bilasgan.
E. Peunjuk Pengisian
1. Mohan kesedisan BapakThu wstuk memberikon penilaisn terhadap
pedonsan wewancan yang dissjiken
1. Mohon wsssk memberikan wnda centang () pada kolom yang disnggap
sesmal pada rentang skala penilsian 1. 2, 3, dan 4 dengan kxiterin
semakin besar skala yeng dipilih, mekn sensakin bak sisw sesusi
dengnn sspek yang dischadan.
3. Jikn menuna Bapsk Thu ada yasg peru dipeshaiki. mobom memberikan
komesaar sty saran pada tempa yang telah disediskan.
4. Peneliti mengucapkan terma kasih aas kesedisan Bapek/[bu ek
mengisi bembar validasi ini. Seran dan masuksn vang Bapake
berikan menjadi bahan perbailan besiboonya.

Keteramgan :
Skals | Kriterls heterangam
4 85 Sangnt Setuja
3 s Seraju
2 TS Tidak Seju
] STS | Sangss Tidsk Serwju

informas: i« tang prosesberpikir funy
mendalam

2| Pertanyaan sesuai dengan mdikator

Validasi Konstruk
Peranyaan yang disapkan M‘u-m:l“:h B S
sgsional

3 [Sctisp pertanyasn mendorong

|| untuk memberikan jswaban yang sesuai
7 Maksod dan pertanyasn dirumuskan dengan | | J
singkat dan jelas Jouy

mmim[ | VJ‘

G

Validasi Bahasa

Bahasa sesua; dengan pedoman umum cj
babasa Indoncsia (PUEBI) yang baik dan |
| benar

wan [ [ [Ty

[ | Menggunakan bahasa yang komunikatif
7 | Kali

i petunjuk  pads  soal
bulkan makna ganda

Jem

ruani 2024

nber. B F

Valigqtor

Afifah Nur \tw M.Pd

INSTRUMEN LEMBEAR VALIDAS] FEDOMAN WAWANCARA

Peneliti : Nila Alfi Rosyidsh

Judul peneliiom “Berpikir Fangsional Siswn deans Menyelesaikon Masalah
Pola Bilangan Ditinjes dari Gava Belsjar David Kol pada
Siswa Kelas VI SMPN 2 Yosowilasmgpon

D. Tajum
Instrumsent ini di beat desggan rujusn unmk mengukur kevalidan pedonsan
wawancern dalem mengehui proses berpikir fungsicnal siswa dalam
miemecshkan masalah pols hilgan.
E. Peunjuk Pengisian
1. Mohon kesedisan BapakThu wstuk memberikon penilaisn terhadap
pedonan wewancan yang dissjiken
1. Mohon wsssk memberikan wnda centang () pada kolom yang disnggap
sesal pada rentang skala penilaian 1, 2, 3, dan 4 dengan kniteria
semakin besar skala yeng dipilih, mekn sensakin bak sisw sesusi
dengnn aspek yang dischadan.
3. Jikn menuns Bapsk Thu ada yang peru dipeshaiki. mobom membesikan
komesaar sty saran pada tempa yang telah disediskan.
4. Peneliti mengucapkan terims kasih aac kesedisan Bapakilbu ek
mexgisi bembar validasi ini. Seran dan masukmn vang Bapaka

Keteramgan :
Skals | Krigeria heterangam
4
3
F]
]

88 Sangnt Setuja

5 Setaju

TS Tidak Semju
ST8 | Sangst Tidak Setaju

Tabel Penil

an

Validasi Bahasa
Tahasa sesoai dengan pedoma
babasa Indonesia (PUEBD yang baik

enggimakan bahasa yang komunikatif

tidak |

J)/.mu‘-k
/‘4(“;'14/ux ¢ Cpp




Lampiran 13: Hasil Jawaban Subjek

1. Subyek SDI01

D\h\o\w g = °“<"‘ 3 MQSO‘

Data

»v?_;__, - mcj* | da 4 orang

:i'_:‘ - W& ) .2 C(\\Sl v o(vfﬁ

=il ey 3 divi 3 oty N
tod 1 ~ Sekap me_\"- ditembaly | Wnl:-. Wﬂjnjq
- b 5 .

e
)| Diey= -

a“'{'j‘*"‘"&“ otavg 3om_9 L,,;o. o‘a(ulc 7 )(b.., -

oclen 28 W\Ql ?

)
)
) [Jwb
= [
e

s M s (nx2)h2 -
, I Meja : (n ,(J_) +2 .
a - Y X_2_)‘+j~ ) -
) : 242
D - -4 7 orany 7~_____;*
) | %0 e s (axa)42
B | C s (o) iz N -
im0 . 4otz
= g2 e
B L. S
o ok Jnc{i, ]ﬂﬁ‘a ada 20 mega, Maka  adn 41 0@«3
= Yeg bisa  memped Moy \eesobt .
E)
= - S
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2. Subjek SAS02

3. Subjek SKO03

\D’lk:e-fahti = 1 — 4
KX —2 5
22— 97

Feew 70 Vevapo. 7

‘)6411.’0'-"9'.-(]"“
’at =4
e LA Lo-o\n)
-2+ (:??(—Zb)
= 2 -+ 4C

- q?—
cudue i ke M 20 ackia
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4. Subyek SAK04

- W
4 =\0 =12 2

44 ¢ 0 vogo00 0
te v o 0o ° 0 ¢

TITIT)- -

s e Goe & 0 8 R T @ce

L]

o = 42
>

Jad, ko ade. 80 MEn . bisa i enpor
Oleh 4z Orang //
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Lampiran 14: Hasil Think Aloud

SDI01

SDI'1-3

okeyyy mari Kkita amati terlebih dahulu gambar ini. Ada
gambar kotak 1 berisi 4 kepala, ada kotak 2 berisi 6 kepala,
ada kotak 3 berisi 8 kepala.(sambil dihitung dengan ditunjuk
menggunakan pensil)

SDI’4

okeyyy mari Kkita amati terlebih dahulu gambar ini. Ada
gambar kotak 1 berisi 4 kepala, ada kotak 2 berisi 6 kepala,
ada kotak 3 berisi 8 kepala.(sambil dihitung dengan ditunjuk
menggunakan pensil)

SDI’S

coba pakai rumus apa ya??? (menggaruk belakang kepala
dengan ekspresi berpikir)

SDI'6-‘11

(ekspresi masih mencoba menghitung kembali gambar di
soal dan menerka cara yang akan digunakan)

SDI'12-
‘17

kalau dari ini (menunjuk hasil informasi yang didapat), maka
ada pola setiap menambah 1 meja maka akan menambah 2
kepala. Betul kan?? (mencoba memastikan dengan apa yang
diucapkan

SDI’18-
‘23

jadi (n x 2) + 2, jika yang dicari adalah 20 meja ya udadeh
kita masukkan saja yang sudah diketahui, memasukkan 20 =
(20 x 2) + 2 = 40 +2 = 42 jadi yang bisa duduk di 20 meja
adalah 42 orang.

SAS02

SAS’1

ada tiga pola gambar. Gambar 1 meja dengan 1,2,3,4 kepala,
gambar 2 meja dengan 1,2,3,4,5,6 kepala, gambar 3 meja
dengan 1,2,3,4,5,6,7,8 kepala. (sambil menghitung dengan
mnunjukkan setiap emoticon kepala yang mengelilingi
kotak)

SAS’2

jika ada 20 meja berapa orang yang bisa duduk?

SAS’3-7

(kembali mengamati soal dengan mengetuk-ngetuk meja)

SAS‘8-‘13

(ekpresi datar dengan tangan menopang dagu dan tatapan
kedepan kosong).

SAS’14

oh oke kita mulai, seingatku bisa pakek rumus ini Un=a+(n-
1)b. mari kita masukkan yang sudah kita ketahui tadi.4 +
(20-1)2 = 4+19x2 = 4+38 = 42

SAS’15

maka 20 meja akan ditempati oleh 42 orang. saya
mendapatkan informasi 1 meja = 4 orang, 2 meja = 6 orang,
3 meja = 8 orang
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SKO03

SKO’1 . | Jika ada 1 meja maka akan ada 4 orang, jika ada 2 meja
maka akan ada 6 orang, jika ada 3 meja maka akan ada 8
orang

SKO’2 : | Disana ditanyakan jika 20 meja berapa orang? (sambil
menghitung dan mencoba memikirkan cara apa yang bisa ia
gunakan)

SKO’3- . | (ekspresi datar dan bengong)

‘10

SKO’11 . | tulis aja wes n2=2 2=4

SKO’12- | : | terus diapakan ya??? (ekpresi bingung dan kembali

‘17 membolak balik kertas soal dan jawabnnya sendiri)

SKO’18 . | kalo tadi pola bilangan genap dengan 2, 2 maka 2+ (nx2)
lalu 2+(20x2)=2+40=42 semoga aja bener.

SAKO04

SAK’1-‘3 | :| Saya melakukan pengamatan di soal diketahui 1 meja berisi
4 orang, 2 meja berisi 6 orang dan 3 meja berisi 8 orang,.
Ditanyakan dalam soal adalah jika ada 20 meja berapa orang
yang bisa duduk

SAK’4- . | (berpikir keras bagaimana caranya menyelesaiakan soal ini

‘10 dengan ekspresi datar, menyanyi dan mengetuk meja)

SAK’11- | : | (masih dengan ekspresi datar sambil menengok kanan dan

‘17 Kirinya)

SAK’18- | : | sepertinya saya akan menggunakan cara menggambar setiap

25 kotak jika ada 4 kotak maka aka nada 10 orang yang duduk
nah... jika saya menggambar ada 20 kotak maka yang bisa
menempati meja tersebut adalah 42 orang.
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Lampiran 15: Transkip Wawancara

SDI01
Peneliti : | “Oke langsung masuk ke pertanyaan ya, apa yang pertama
kamu lakukan setelah kamu melihat soal yang diberikan?”
SDI0101 . | :“saya lihat gambar yang ada di soal itu kak.”
Peneliti . | “Informasi apa yang kamu dapatkan?”
SDI0102 . | “Dari gambar saya mendapatkan informasi ada 1 meja diisi 4
orang, 2 meja diisi 6 orang dan 3 meja diisi 8 orang.
Peneliti . | ”Dari informasi sebelumnya pola apa yang kamu temukan?”
SDI0103 Setelah informasi yang saya dapatkan sebelumnya kak, saya

menemukan bahwa setiap meja ditambah satu maka orangnya
ditambah 2”

Peneliti : | “lalu apakah kamu memahami perintah dari soal tersebut?”

SDI0104 : | “Insyaallah saya paham kak, jadi yang diperintahkan dalam soal
adalah mencari berapa jumlah orang jika ada 20 meja.”

Peneliti | “Dari bentuk umum yang sudah kamu buat lalu bagaimana
kamu bisa menyelesaikan soal tersebut?”

SDI0105 . | “Dari rumus itu kak tinggal memasukkan apa yang dicari, jadi 20

meja dikalikan dengan 2 terlebih dahulu sama dengan 40 lalu di
tanbahkan dengan 2 menjadi 42 orang.

Peneliti .| “Lalu apa kesimpulan yang kamu dapatkan?”

SDI0106 ;| ”"Kesimpulan yang saya dapat ya kak, jika meja ditambah lagi 1
maka akan bertambah 2 orang yang akan duduk dimeja
tersebut.”

SAS02
Peneliti | ”Oke langsung masuk ke pertanyaan ya, apa yang pertama
kamu lakukan setelah kamu melihat soal yang diberikan?”
SAS0207 |: | :"Setelah melihat soal, saya melihat gambar dan
mengamatinya.”
Peneliti : | ”Dari hasil pengamatan anda, apa yang dapatkan?”
SAS0208 |: | :”dari hasil pengamatan saya, ada beberapa yang diketahui

dalam soal misalnya jika ada 1 meja maka akan disi oleh 4 orang
jika ada 2 meja maka akan diisi oleh 6 orang dan jika ada 3 meja
maka akan diisi oleh 8 orang dan disana yang ditanyakan jika
ada 20 meja maka akan ada berapa orang yang bisa
menempatinya.”

Peneliti . | ”"setelah informasi yang kamu dapatkan sebelumnya, adakah
pola atau informasi lain?”

SAS0209 |: | ”yangituyakak, polanya4,6,8”

Peneliti . | "Lalu apakah kamu memahami perintah yang disajikan dalam
soal?”

SAS0210 |: | ”iya kak saya paham, yang ditanyakan dalam soal jika ada 20
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meja maka ada berapa orang yang bisa duduk.”

Peneliti . | “Dari bentuk umum yang sudah kamu buat lalu bagaimana
kamu bisa menyelesaikan soal tersebut?”
SAS0211 |: | ”Dari bentuk umum itu kak, saya tinggal memasukkan apa yang

diketahui dan dicari dalam soal. Diawali dengan memasukkan
suku pertama yakni 4 ditambah buka kurung 20 dikurangi 1 lalu
dikalikan 2 yakni selisih bilangan. Selesaikan operasi dalam
kurung terlebih dahulu menjadi 4 ditambah 19 dikali 2,
selanjutnya selesaikan operasi perkalian menjadi 4 ditambah 38
lalu di operasikan dan menghasilkan 42.”

Peneliti . | ”Lalu dari jawaban yang kamu dapatkan, kesimpulan apa yang
bisa kamu buat?”
SAS0212 |: | ”Kesimpulan yang bisa saya buat adalah jika ada 20 meja maka

akan ada 42 orang yang bisa menempati tempat tersebut,”

SKO03

Peneliti . | "Oke langsung masuk ke pertanyaan ya, apa yang pertama
kamu lakukan setelah kamu melihat soal yang diberikan?”

SKO0313 |: | ”setelah melihat soal itu kak saya melihat ada banyak yang
dikethui.”

Peneliti . | “apa saja yang kamu dapatkan?”

SKO0314 |: | ”setelah membaca soal itu kak yang saya lihat disoal ada pola
setiap penambahan 1 meja maka akan bertambah 2 orang yang
duduk.”

Peneliti . | ”setelah informasi yang anda tulis seblumnya, adakah yang
masih belum kamu ketahui ?”

SKOO0315 |: | ”sudah semua kak.”

Peneliti : | “apakah kamu memahami pertanyaan dalam soal?”

SKOO0316 |: | paham kak, jika ada 20 berapa yang bisa duduk”

Peneliti | “Dari bentuk umum yang sudah kamu buat lalu bagaimana
kamu bisa menyelesaikan soal tersebut?”

SKO0317 |: | ”Nah... setelah rumus umum yang saya dapatkan kak, yaitu n
ditambah buka kurung 2 dikali n tutup kurung, lalu saya tinggal
memasukkan bilangan yang dicari yaitu 20 meja. Setelah di
oprasikan dapatlah hasil 42 orang.”

Peneliti . | ”Lalu kesimpulan apa yang bisa kamu buat?”

SKOO0318 |: | “Kesimpulan yang bisa saya buat adalah jika yang dicari adalah
20 meja maka yang bisa menempati meja tersebut adalah 42
orang.”

SAKO04
Peneliti . | ”Oke langsung masuk ke pertanyaan ya, apa yang pertama

kamu lakukan setelah kamu melihat soal yang diberikan?”
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SAKO0419 |: | ”saya menemukan informasi yang diketahui dalam soal seperti
yang sudah saya tuliskan dalam jawaban.”

Peneliti . | ”Bisa disebutkan apa saja yang kamu ketahui?”

SAKOQ0420 |: |”Yang saya ketahui adalah jika ada 1 meja sama dengan 4

orang, jika 2 meja sama dengan 6 orang, jika 3 meja sama
dengan 8 orang, dan ditanyakan dalam soal jika ada 20 meja
ada berapa orang.”

Peneliti . | ”setelah informasi yang kamu dapatkan sebelumnya adakah
informasi yang tertinggal?”

SAKO0421 |: | ”sayarasa gak adakak.”

Peneliti | “apakah kamu faham dengan pertanyaan dari soal yang
diberikan?”

SAKO0422 |: | ”kaloitusaya paham kak”

Peneliti : | ”Dari cara yang sudah kamu buat lalu bagaimana kamu bisa
menyelesaikan soal tersebut?”

SAKOQ0423 | : | ”Saya menggambar banyak kotak yang dicari yaitu 20 kotak lalu

saya menghitung satu persatu orang yang bisa menempati di
meja tersebut, setelah saya hitung maka yang bisa menempati
meja tersebut adalah 42 orang

Peneliti : | ”Lalu kesimpulan apa yang bisa kamu ambil?”

SAKO0424 | : | ”Kesimpulan yang bisa saya buat adalah dengan 20 meja maka
akan ada 42 orang yang bisa menempati meja tersebut”
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Lampiran 16: Jurnal Kegiatam Penelitian

57 Minggu, Meminta surat keterangan telah
17 Maret 2024 | selesai melakukan penelitian.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 19: Dokumentasi

Penyebaran Angket Gaya Belajar David Kolb

Tes dan Think Aloud Subyek SDI01 Tes dan Think Aloud Subyek SAS02

Tes dan Think Aloud Subyek SKOO03 Tes dan Think Aloud Subyek SAK04
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Wawancara SKO03 Wawancara SAK04
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